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Story and Family 


The Story 


Cerita ini merupakan kelanjutan dari Just Be You yang 
bercerita tentang Ryan-Prita, Erlan-Lyra, Dhika-Dera dan 
bisa dibaca gratis di web novel.id. 


Untuk cerita sebelumnya, Marry Me or Be My Wife, yaitu 
cerita Arman dan Evelyn, dan cerita Miss Trouble vs Mr 
Genius, kisah tenang Damar dan Anna, bisa dibaca di 
wattpad @AllyParker8. Versi novel dengan ekstra partnya 
bisa dipesan di penulis atau penerbit diandracreative.com, 
atau bisa download ebooknya di googleplay book. 


The Family 


Keluarga Fabian (Key Group): 

1. Raka — Raka Jendra Fabian 

2. Dimas — Dimas Arjun Fabian 

3. Angga — Anggada Fabian 

4. Dera — Nadera Allea (menikah dengan Dhika) 

Keluarga Dhika: 

1. Dhika — Giandhika Septian 

2. Anna — Giannara Aprilia (adik ipar Dera, menikah 
dengan Damar) 

Keluarga Brawijaya (Grup Brawijaya): 

1. Arman — Armando Alfian Brawijaya (menikah dengan 
Evelyn) 

2. Lyra — Alyra Crystalia Brawijaya (teman Dera, menikah 
dengan Frlan) 
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2. Renee — Reneesha William (sepupu Erlan) 
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Nice to Meet 
You, Love 


és 
Kak Raka emang paling payah dalam hal 
romantis.” Dera menggeleng-geleng pasrah. 


“Kalau aku jadi Kak Febi, aku)pasti udah nyekik 


dia,” tandas Anna. 


Angga tergelak mendengarnya. “Setuju. Kak Raka 
emang ... sama sekali nggak romantis.” 

Seharusnya, Angga tidak berkomentar. Tidak, 
seharusnya ia tidak muncul saja di sini tadi. Karena 
kemudian, Dera dan Anna berbalik untuk menatap- 
nya. 

“Habis ini, Kak Angga sama Kak Dimas yang harus 
nikah. Kakak nggak lupa tentang itu, kan?” Dera 
menatap Angga dengan mata menyipit berbahaya. 

“Biar aku yang urus Kak Dimas. Kak Dera urus 


Kak Angga,” kata Anna. 
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Oh, pilihan yang sama-sama buruk. 

“Good idea. Kak Dimas juga hari ini datang telat 
buat acara makan malam bareng kita. Dia pasti masih 
kencan sama kerjaannya. Padahal ini malam Minggu. 
Good luck, Ann.” Dera menyemangati Anna. 

Anna mengangguk. “Kak Dera tenang aja, dalam 


sebulan, Kak Dimas pasti udah dapat calon istri.” 


Seumur hidup Angga, ia tak pernah mendengar 


ancaman yang lebih menyeramkan dari itu. 

“Good. Kak Angga juga ...” Dera menatap Angga, 
“udah siap buat nikah bulan depan, kan?” 

Angga berdehem. “Oke, Ladies. Pernikahan ... 
nggak se-simple itu, kan? Maksudku ... ada banyak 
yang harus diurus. Surat-surat, izin, rumah, pesta 


pernikahan os 


“Biar Dera yang ngurus itu.” Dera tersenyum. 
Senyum itu ... sungguh mengerikan. 

“Karena itu, Kak Angga ...” 

“Ara!” Angga berseru, memanggil sosok wanita 
dengan rambut hitam yang digelung rapi, yang baru 
keluar dari lift. Melihat wanita itu masih memakai 
stelan kerjanya, ia pasti lembur juga hari ini. 
Seharusnya Angga tahu ketika wanita itu menelepon 


dan menanyakan ia berada di mana tadi. 
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Ara menoleh padanya, menghampirinya. 

“Maat mengganggu waktunya, Pak. Tapi, ada hal 
penting yang harus Pak Angga segera tahu, karena itu 
saya terpaksa menyusul Pak Angga keluar di luar jam 
kerja seperti ini. Saya ...” 

“Dia calon istriku,” Angga memotong kalimat Ara. 


Dera mengangkat alis, lalu tatapannya berpindah 
pada Ara yang sudah melotot kaget pada Angga. 

“Dan ini bukan pertemuan asal-asalan. Aku udah 
kenal Ara sejak lama. Dia adik kelasku sejak SD, SMP, 
SMA. Kami selalu satu sekolah.,Bisa dibilang, kami 
emang udah ditakdirkan buat ketemu. Jadi, kamu 
nggak perlu repot-repot nyariin Kak Angga calon istri. 
Karena dia udah ada di depanmu. Kenalin, Arale. Dia 
sempurna. Kalian juga udah pernah ketemu dia, kan? 
Gimana? Oke, kan?” terang Angga bangga. 

Dera tersenyum puas ketika menatap Angga. 
“Oke.” 

Sementara, Ara tampak siap mencekik Angga saat 
itu juga. Namun, Angga tahu, Ara tidak akan 
melakukan hal seperti itu. Setidaknya, tidak di depan 


orang lain. 
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Sepertinya, mulai saat ini, Angga harus berhati- 


hati untuk tidak berduaan saja dengan Ara. Di mana 


pun itu. 
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bab í 
Sueryaue Has 


a Reason 


Dies yang terakhir tiba di restoran, menatap 
Angga dan Ara bergantian. 

“Calon ... istri?” Dimas menatap Angga ragu. 

Angga tersenyum mantap. “Kak Dimas juga udah 
tahu Ara, kan?” 

Dimas menatap Ara. “Iya. Dia sekretarismu.” 

Angga menggoyangkan jari telunjuknya. “Bukan 
cuma itu.” Angga menatap Ara yang tampak me- 
lamun, seolah jiwanya meninggalkan raganya. 

“Dia juga adik kelasku dari waktu SD sampai 
SMA. Ini emang udah takdir, Kak.” Angga meng- 


angguk-angguk puas dengan argumennya sendiri. 
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“Trus, kalian bulan depan akan nikah, gitu?” 
Dimas menyangsikan. 

Angga mengangguk mantap. Ia merangkul Ara dan 
menarik wanita itu mendekat. “Iya, kan, Sayang?” 

Ketika Ara menoleh, sesaat, hanya sepersekian 
detik, wanita itu melemparkan tatapan membunuh 
dari mata tajamnya. Sebelum ia memberikan tatapan 
lembut dan senyum tak kalah lembutnya. Sebenarnya, 
ini memang bukan untuk pertama kalinya Ara 
berperan sebagai kekasih Angga. Um ... kekasih, 
bukan calon istri. 

Oke, Angga) memaafkan tatapan membunuh Ara 
tadi. 

“Apa ini juga ... pernikahan tanpa cinta?” tanya 
Febi ragu. 

Angga seketika menggeleng. “Aku cinta sama Ara. 
Dan kami tahu satu sama lain dengan sangat baik. 
Coba aja tanya ke Ara. Nggak ada satu hal pun yang 
dia nggak tahu tentang aku.” Angga tersenyum puas. 

Semua mata kini tertuju pada Ara. Yah, jika Ara 
ingin mempertahankan pekerjaannya, ia pasti akan 


membereskan ini dengan baik. Seperti biasanya. 
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Lebih dari apa pun, Ara ingin membunuh Angga 
saat ini juga. Namun, ia tak bisa membunuh bos yang 
membayarnya dengan sangat baik untuk pekerjaannya. 
Ia membutuhkan pekerjaannya. Ia membutuhkan 
uangnya. 

“Saya dan Pak Angga sudah mengenal cukup lama 
dan kami saling mengenal dengan sangat baik.” Ara 
tersenyum. 

“Tapi ... kamu kalau pas kencan, manggil Kak 
Angga juga pakai ‘Pak’ gitu?” Anna mengangkat alis 
heran. 

Ara berdehem, “Tentu ... nggak. Tapi, kadang 
karena kebiasaan di kantor.” 

“Emangnya kalian udah pernah kencan? 

“Udah, lah!” sambar Angga. “Sering.” 

Ara harus menahan diri untuk tidak berjengit 
ketika pria itu mengerdip padanya. Lebih dari siapa 
pun ia tahu, Angga selalu bertingkah menyebalkan. 

“Tapi ... kenapa Kak Angga nggak pernah 
ngomong kalau Kakak udah punya pacar?” tanya Dera 
curiga. 


“Calon istri,” ralat Angga. 
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Ara harus memegangi tangannya agar tidak 
melayang ke rambut pria itu dan menjambaknya. 

“Ya, itu. Kenapa Kakak nggak bilang dari dulu?” 
Dera menatap Ara lekat. 

“Ya, Kakak nggak enak aja. Kak Raka sama Kak 
Dimas kan, belum nikah. Kak Raka juga baru-baru ini 
nikahnya. Lagian, Kakak juga kasihan sama Ara,” 
jawab Angga. 

“Kasihan kenapa? sambar Dera dan Anna 
bersamaan. 

Ara sampai terlonjak kecil karena kaget. 

“Ya, ini! Karena kalian kayak gini!” tunjuk Angga. 
“Ara sampai jantungan, tuh.” 

Ara tak sempat menolak ketika Angga sudah 
menggenggam tangannya. 

“Kamu nggak pa-pa, kan, Sayang?” Angga 
tersenyum pada Ara. 

Tuhan, berilah Ara kekuatan untuk tidak mem- 


bunuh pria ini di depan keluarganya. 
“Jadi, kenapa kita harus ngomong dengan cara 


kayak gini?” tanya Ara dengan suara agak keras dari 


luar pintu kamar mandi di ruang kantor Angga. 
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“Karena aku nggak tahu apa yang akan kamu 
lakuin kalau nggak ada pintu ini.” Angga mengetuk 
pintu di depannya. 

“Kalau kayak gini, suara saya bisa habis, Pak!” Ara 
jelas terdengar siap mencekik Angga. 

“Itu lebih baik daripada nyawaku yang habis di 
tanganmu!” balas Angga dalam teriakan. 

“Saya nggak akan ngelakuin itu. Jadi, tolong keluar 
dan bicara dengan normal!” 

Sepertinya Ara sudah membawa pisau. Atau 
gunting. Atau senjata apa pun di luar sana. 

“Kalau saya mau ngebunuh Bapak, udah dari dulu 
saya ngelakuin itu, Pak!” 

Oke. Angga membuka kunci pintu kamar mandi, 
tapi ia membuka pintu hanya sejengkal tangannya. Di 
depan pintu, Ara melipat lengan di dada dan 
menatapnya jengkel. 

“Oke. Gencatan senjata.” Angga mengangkat 
tangan. 

Ara mengembuskan napas kesal. Hal yang biasa ia 
lakukan di depan Angga. Tak peduli meskipun Angga 
adalah bosnya. Ara pernah berkata, hanya itu yang bisa 
ia lakukan untuk bertahan agar tidak mencekik Angga 
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dalam banyak kesempatan. Setidaknya, wanita itu 
tidak akan membunuh Angga sekarang. 

Angga berdehem ketika membuka pintu lebih 
lebar dan keluar. Ara kembali mengembuskan napas 
kesal ketika berbalik dan berjalan lebih dulu ke arah 
sofa di ruangan itu. Namun, wanita itu tidak duduk 
dan malah menatap Angga tajam. 

Tahu apa yang harus dilakukannya, Angga duduk 
di sofa dengan tubuh tegak, tangan bertaut rapi di atas 
pangkuannya. Ini salah satu trik Angga untuk 
meyakinkan Ara jika ia sudah menyerah dan akan 
melakukan apa» pun» yang diinginkan, wanita itu. 
Terutama, setiap kali Angga membuat kekacauan di 
luar sana. 

“Jadi, itu tadi apa?” tuntut Ara sembari kembali 
melipat lengan di dada. 

“Tawaran pekerjaan tambahan,” jawab Angga 
dengan suara tenang dan meyakinkan. 

Ara menyipitkan mata. 

Setidaknya, Angga tahu dengan baik kelemahan 
Ara yang satu ini. Wanita itu membutuhkan 
pekerjaannya. Juga uangnya. 

“Pekerjaan tambahan yang seperti apa?” Ara 


mengangkat alis. 
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“Jadi pacarku. Lebih tepatnya, calon istriku.” 
Angga blak-blakan. “Aku akan menggajimu dua kali 
lipat.” 

Ara tidak langsung menjawab. 


“Tenang aja. Ini cuma buat status. Kamu tahu 
keluargaku dan kamu udah lihat sendiri tadi. 
Seenggaknya, sampai Kak Dimas nikah. Atau, sampai 
aku ketemu cewek yang tepat. Yang bisa bikin aku 
jatuh cinta. Semacam itu.” Angga mengedik kecil. 

Sejujurnya, ia meragukan itu. Yang ia tahu, jatuh 
cinta ... tidak semudah itu. Jatuh cinta tentu tidak 


semudah membuat lelucon. 
“Nggak ada kontak fisik,” sebut Ara. 
Angga mengangguk. Selama ia bekerja dengan 


Ara, tak pernah ia berusaha mencari kesempatan 
dalam kesempitan. Jika bukan karena pekerjaan, ia 
nyaris tak pernah menyentuh wanita itu. Malah, Ara 
yang lebih dulu menyentuhnya. Misalnya untuk 


merapikan jas atau dasinya. 
“Buat tiga kali lipat, dan saya setuju.” 


“Deal!” seru Angga. “Jadi, sekarang ... aku udah 
boleh pulang, kan?” Angga menunjuk pintu dengan 
hati-hati. 
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“Mengenai hal penting yang harus Pak Angga tahu 
tadi,” singgung Ara. 

“Ah, ya. Itu. Sepenting apa?” tanya Angga. 

“Perwakilan C Hotel Cina akan datang besok lusa, 
tapi suite hotel kita penuh sampai empat hari ke depan, 
Pak. Di hotel kita juga ada acara pertemuan 
internasional selama seminggu ini, karena itu semua 
suite room dan VIP room sudah penuh, Pak,” beritahu 
Ara. 


Angga mengerang. “Kamu udah cek ke Kak 
Dimas?” 

“Sudah, Pak. Sebelum saya menyusul: Pak Angga 
kemari tadi, saya sempat berbicara dengan Pak Dimas 
dan memang semua kamar itu penuh untuk acara 
pertemuannya.” 

“Alternatif hotel lain ... nggak mungkin. Karena 
itu berarti, kita nggak akan bisa ngasih service terbaik 
kita.” Angga melipat lengan di dada dan bersandar di 
sofa. “Gimana caranya kita bisa dapat suite room di Key 
Hotel?” 

“Saya akan memeriksa lagi daftar penghuni suite 
room-nya dan Senin pagi saya akan laporkan ke Bapak 


detailnya.” 
Angga mengangguk. 
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“Kalau begitu, saya permisi dulu, Pak,” pamit Ara. 
“Oke, oke.” 
Sepeninggal Ara, barulah Angga bisa bernapas 


lega. Syukurlah, ia tidak harus mati hari ini. Namun, 
Angga kembali duduk tegak ketika Ara kembali masuk 
ke ruangannya. 

“Ya?” Angga menatap Ara waspada. 

“Mengenai pekerjaan tambahan saya, tolong 
beritahu saya lebih dulu jika kita harus bertemu, 
berkencan, atau makan bersama keluarga Pak Angga. 
Jangan mendadak. Saya butuh persiapan untuk itu,” 
pesan Ara. 

“Oke. No problem,” sahut Angga santai, tapi ia 
masih duduk dalam posisi tegak. 

Angga baru menyandarkan tubuhnya ke sandaran 
sofa ketika Ara benar-benar sudah pergi. Jika bukan 
karena Ara sangat baik dalam melakukan pekerjaan- 
nya, Angga pasti sudah mengganti wanita itu. 
Masalahnya, Ara adalah sekretaris pertamanya ketika 
ia didapuk menjadi pimpinan perusahaan travel Key 
Group. Selama tujuh tahun Ara sudah mendampingi 


Angga. 
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Tentunya, urusan mengganti Ara dengan yang lain 


bukan hal mudah. 


Ara menjatuhkan tubuh di sofa ruang tamu begitu 
tiba di rumahnya. Lebih tepatnya, rumah kakaknya. Ia 
menatap langit-langit ruang tamu selama beberapa 
saat. Ia menajamkan pendengaran, tapi tak mendengar 
suara apa pun dari kamar keponakannya. Apa Niel 


belum pulang? 


Ara menarik tubuhnya untuk duduk ketika ia 


1? 


berseru, “Niel 

Tak ada jawaban. 

Ara berdiri dan menghampiri kamar keponakan 
laki-lakinya yang masih berumur tujuh belas tahun itu. 
Tanpa mengetuk pintu, Ara memutar kenop pintunya. 
Tidak dikunci. 

Ara menghela napas berat mendapati kamar itu 
gelap. Kosong. Itu berarti, sejak tadi pagi, Niel belum 
pulang. Padahal sekolahnya libur hari Sabtu. Namun, 
ketika Ara akan berangkat kerja tadi, Niel sudah tidak 
ada di rumah. Ia bahkan tidak sarapan di rumah. 

Ara kembali ke sofa ruang tamu dan menghubungi 
ponsel Niel. Anak itu tidak mengangkat ponselnya. 
Tahu begini, Ara tidak akan memberikan ponsel pada 
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anak itu. Anak itu selalu saja mengabaikan telepon 
Ara. 

Ara sudah hendak menghubungi teman-teman 
Niel lainnya ketika pintu depan terbuka dan Niel 
masuk. Anak itu berjalan cepat ke kamarnya. Bahkan, 
sebelum Ara sempat menginterogasinya, ia sudah 
masuk ke kamar dan mengunci pintunya. 

“Kamu tuh! Nggak bisa ya, kalau angkat telepon 
Tante sebentar aja? Seenggaknya, kasih kabar ke 
Tante!” Ara berseru kesal dari luar kamar Niel. 

Tak ada jawaban. Seperti biasa. Seperti lima tahun 
lalu. 

Ara pergi ke sofa ruang tamu untuk mengambil tas 
kerjanya dan masuk ke kamarnya sendiri. Ketika 
melewati kamar mendiang kakak dan kakak iparnya, 
Ara berhenti. Ia menatap kamar itu cukup lama. 


“Kenapa Kakak ngelakuin ini ke aku sama Niel?” 
lirih Ara. 


Bahkan meski lima tahun berlalu, tapi rasa 
sakitnya masih terasa seolah baru kemarin kakaknya 
tiba-tiba pergi. Begitu mendengar kabar kakak ipar 
Ara, ayah Niel, kecelakaan mobil bersama Niel, 
kakaknya langsung jatuh pingsan. Setelah itu, ia tak 
pernah bangun lagi. 
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Begitulah, Niel kehilangan kedua orang tua di 
usianya yang masih sangat muda. Sejak saat itu pula, 
Ara kehilangan keponakannya yang selalu tersenyum 
riang. Sejak hari itu, hanya ada Niel yang dingin dan 
suka mengamuk. Ia menjauh dari Ara. Terkadang 
terlalu jauh hingga Ara tak bisa menggapainya. 

Ara menarik napas dalam untuk mengendalikan 
emosinya sebelum melanjutkan langkah ke kamar. 
Kali ini ia memperhatikan kamarnya yang bercat putih 
pink. Dengan barang yang hampir semua berwarna 
pink. 

Kakaknya yang menyiapkan ini. Ia membeli rumah 
ini agar Ara bisa tinggal bersama mereka. Namun, 
baru enam bulan tinggal di sini, Ara harus kehilangan 
kakak dan kakak iparnya. Mereka meninggalkan Ara 
dengan semua kenangan indah yang terasa 
menyakitkan. 

Terkadang, terlalu menyakitkan hingga membuat 
Ara ingin tidur dan tak pernah terbangun lagi. 
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bab 2 
You ne Wy 


bb 
yan beneran pacaran sama Ara, Ngga?” 
tanya Dimas usai mereka makan malam. 


“Bilang jaja iya, kalau, Anna sama Dera tanya,” 
Angga meminta. “Ntar aku bantuin Kak Dimas juga. 
Anna bilang, dalam sebulan Kak Dimas bakal udah 
nikah, tuh.” 


Dimas mengangkat alis geli. “Nikah sama siapa?” 


“Ya, sama siapa aja. Kakak kayak nggak tahu Anna 
aja.” 
Dimas tersenyum geli, tak tampak begitu peduli. 
“Kak, Angga serius! Kalau Kak Dimas nggak mau 
nikah gara-gara dijodohin dua anak itu, mending Kak 
Dimas nyewa pacar sekarang. Bakal ribet hidup kalau 


urusan sama mereka berdua, Kak.” Angga berapi-api. 
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Dimas tertawa pelan. “Aku nggak tahu kenapa 
kamu sampai mau ngelakuin hal kayak gitu, tapi aku 
percaya sama Ara. Kalau dia setuju jadi pacarmu dan 
bukan karena kalian saling cinta, berarti ada 
pertimbangan lain, bukan asal mau aja.” 

“Itu artinya, Kak Dimas nggak percaya sama aku?” 
Angga mendengus. 

“Nggak. Jadi, jangan sampai kamu bikin masalah. 
Kalau sampai kamu kehilangan sekretaris sebaik dan 
sehebat Ara cuma karena masalah ini, Kakak beneran 
akan ngetawain kamu sampai puas.” Dimas 
tersenyum, slalu, berdiri dan-membawa, piring kotor 
bekas makannya dan bekas makan Angga. 

Angga sudah menyerah untuk mengatakan bahwa 
Dimas tak perlu melakukan itu. Begitu pun Bi Sumi. 
Namun, sejak mereka pindah ke rumah ini, Dimas jadi 
lebih rajin mengenai pekerjaan rumah. 

Jangan-jangan ... Dimas sudah punya kekasih. 
Jangan-jangan ... kekasihnya itu seperti kakak ipar 


mereka yang tak bisa melakukan pekerjaan rumah? 


Angga sepertinya harus mencari tahu tentang itu. 
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Minggu pagi Angga diisi dengan keributan di 
ruang tengah. Jelas itu bukan Dimas. Sejak kapan 
Dimas punya anak? Menikah sja belum. 

Angga belum sempat bangun ketika pintu 
kamarnya menjeblak terbuka dan terdengar teriakan 
Rendra, 

“Selaaang!” 

Maksudnya, serang. Anak itu masih cadel. Tidak 
mungkin juga ia salah mengira omnya sebagai slang 
air. 

Angga, beranjak, duduk dan, menonton Rendra 
yang berusaha naik ke tempat tidurnya. Ia bahkan 
membawa pedang di tangannya. Nice try, Dude. 
Namun, sebelum Rendra sempat menggunakan 
senjata mematikan itu, Angga menyitanya lebih dulu. 

Detik berikutnya, Rendra yang masih berusaha 
naik, menangis keras. Angga menghitung dan dalam 
tiga detik, Damar masuk ke kamar itu. Anak itu tak 
mengatakan apa pun, tapi ia merebut pedang Rendra 
dari tangan Angga dan menggendong Rendra keluar 
dari kamar itu. 


Kenapa tidak sejak tadi? 
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Masih dengan malas, Angga turun dari tempat 
tidur dan pergi ke kamar mandi di dalam kamarnya. Ia 
mencuci muka, menyikat gigi, lalu menyisir 
rambutnya asal dengan tangan sebelum keluar. Ia 
menyerah melihat Dera dan Anna sudah duduk di sofa 
ruang tengah dengan wajah serius siap perang. 
Sepertinya Angga membutuhkan pedang yang sedang 
dibawa Rendra berlarian. 

Angga dengan luar biasa enggan, berjalan ke arah 
sofa. Belum sempat ia duduk, Anna sudah menyerang, 
“Kakak kapan mau nikahnya? Biar kita mulai siap- 
siap.” 

“Katamu, bulan depan Kakak harus udah nikah,” 
jawab Angga . 

Anna mengangguk puas. 

“Kalau gitu, besok Kak Angga makan siang bareng 
Dera, ya? Bawa calon istri Kakak juga,” pesan Dera. 

Angga hanya bisa mengangguk pasrah. 

Ketika melihat Dimas tersenyum geli, Angga 
mendengus. “Habis ini giliran Kak Dimas, tahu!” 

Dimas mengedik cuek. 

“Kak Raka nggak ikut ke sini?” tanya Angga ketika 
tak melihat kakak sulungnya itu. 
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“Masih nemenin Kak Febi belanja. Katanya, Kak 
Febi mau beliin apa couple gitu buat hadiah Kak Angga 


sama calon istri Kakak.” 


Angga tertawa kering. Apa couple? Jelas Ara akan 
menggunakan entah barang apa pun itu sebagai senjata 
untuk menyerang Angga. Wanita itu mau berperan 
menjadi calon istrinya saja Angga sudah bersyukur. 
Jika Angga meminta aneh-aneh lagi, bisa-bisa Ara 
meminta bayaran sepuluh kali lipat atau ia akan 
membunuh Angga di tempat. 

Tepat saat itu, Raka dan Febi tiba. Raka menatap 
Angga, , tampak sedikit tidak enak. Jelas bukan 
pertanda bagus. Sementara, Febi menghampiri Angga 
dengan membawa dua paper bag dengan brand fashion 


perusahaan mereka. 


“Kak Febi nggak perlu bawain apa-apa,” tolak 


Angga sebelum semuanya terlambat. 


Namun, semuanya memang sudah terlambat 
karena Febi menggeleng dan memindahkan dua paper 


bag di tangannya ke tangan Angga. 
“Itu baju couple. Bagus. Lucu. Cocok buat kalian.” 


Angga menunduk dan mengecek sekilas. Ia sempat 


melihat tulisan “You're my’ tapi ia tak berani mengecek 
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lebih jauh. Terlebih, pakaian itu bentuknya seperti 
kaos dengan warna biru dan pink cerah. 
Detik ketika Angga menyerahkan barang ini pada 


Ara, ia harus menyiapkan surat wasiat. 


“Pagi, Pacar.” Sapaan itu tidak terdengar 
mengejutkan. Tidak, ketika itu Angga. 

“Pak, tolong,” Ara mengingatkan. 

Angga berdehem. “Becanda. Kamu tuh, terlalu 
serius, tahu nggak? Masa nanti di depan keluargaku 
kamu akan kayak gini?” 

“Bapak tahu sendiri gimana saya kalau lagi kerja. 
Jadi, saya pasti akan jadi pacar yang baik di depan 
keluarga Pak Angga. Hanya di depan keluarga Pak 
Angga.” Ara menekankan di kata ‘hanya’. 

“Aku tahu kamu lebih baik dari siapa pun kalau 
tentang itu,” balas Angga sebelum berjalan lebih dulu 
di koridor menuju ruang kantornya. 

Ara hanya menggeleng-geleng melihat tingkah 
bosnya. Terkadang, Ara lupa jika usia bosnya itu sudah 
lewat dari tiga puluh tahun. Angga yang membuatnya 
bepikir seperti itu. Angga dan segala keusilan 


menakjubkannya. 
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Baru saja Ara berpikir tentang itu, Angga yang 
baru masuk ke ruangannya keluar lagi dan meng- 
hampiri Ara. 

“Jangan lupa bilang J love you, oke?” 

Ara mengangkat alis heran. 

“Nanti siang Dera ngajak aku makan siang bareng. 
Kamu pasti tahu juga dong, Dera kayak gimana.” 
Angga memutar mata. 

Tahu? Sangat. 

Sudah berapa kali Ara menyaksikan dengan mata 
kepala sendiri bagaimana Dera ymengomeli Angga. 
Tidak hanya Angga, sebenarnya. Itu sudah menjadi 
rahasia umum di Key Group. Tentang tiga kakak laki- 
laki yang selalu tunduk pada adik bungsu mereka. 

Namun, tak ada satu pun orang di Key Group yang 
tak tahu bagaimana mereka saling menyayangi satu 
sama lain. Bahkan, seluruh keluarga mereka seperti 
itu. Lebih tepatnya, keluarga suami Dera. Ditambah 
lagi, perusahaan besar seperti Grup Brawijaya, W 
Group, sampai Dirgantara, sudah dianggap seperti 
keluarga Key Group. Jadi, siapa yang berani melawan 


kekuasaan sehebat dan semutlak itu? 
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Satu hal yang Ara tahu, posisinya di perusahaan ini 
akan aman selama ia melakukan pekerjaannya dengan 
baik sebagai sekretaris Angga. Karena, sebagai salah 
satu orang Angga, tak akan ada yang berani 
mengusiknya. 

Setidaknya, itu adalah keuntungaan lain selain gaji 
Ara yang aman dan nyaman. 

Angga nyaris menjatuhkan gelas minumannya 
ketika tiba-tiba Ara berucap, 

“I love you, Angga.” 

Angga, menoleh menatap Ara setelah berhati-hati 
meletakkan gelasnya. “Suddenly?” 

“Latihan,” jawab Ara santai. 

Sepertinya, bagian usil itu bagian Angga. 

“Aku pikir kamu beneran confess. Aku udah mau 
nerima tadi,” balas Angga. 

Ara tersenyum kecut. “Terima kasih, Pak, tapi 
saya yang akan menolak.” 

Angga tersenyum geli. “Biasain manggil aku kayak 
tadi. Pakai namaku.” 

“Yang penting, saya nggak bikin kesalahan di 
depan keluarga Pak Angga, kan?” 
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Angga mengangguk. Namun, ia harus mengakui, 
ia lebih suka jika Ara memanggil namanya langsung. 

“Tapi, Pak, makan siang ini kita sama Dera aja, 
kan?” tanya Ara. 

“Harusnya gitu,” jawab Angga. 

Ara mengerutkan kening bingung. Angga 
mengedik ke pintu masuk restoran. Ia memperhatikan 
perubahan ekspresi Ara. Wanita itu terlongo selama 
beberapa saat, sebelum memasang senyum ketika 
Dera dan Anna semakin dekat. 

Angga sudah terbiasa dikhianati Dera seperti ini. 
Ditusuk dari belakang, dijebak. Apa pun namanya itu. 
Karena tentu saja, perpaduan Dera dan Anna 
semematikan itu. Meski Angga harus bersyukur 
karena Lyra tidak ikut bersama mereka. 

“Kakak nanti malam ada acara, nggak? Aku mau 
nonton sama Damar. Mau bareng?” tawar Anna begitu 
ia duduk. 

“Sibuk,” balas Angga pendek. 

Anna seketika menatapnya tajam. 

“Beneran. Tanya aja Ara.” Angga mengedik ke 


sampingnya. 


25 Ally Jane 


D Fated to Meet You © 


Lalu, ia mendengarkan Ara menerangkan tentang 
kesibukan mereka karena kedatangan rekan bisnis 
penting dari China. Meski sebenarnya, berdasar 
laporan Ara tadi pagi, masalah hotel untuk tempat 
menginap mereka sudah beres. Namun, Angga tahu, 
sama sepertinya, Ara tentu tidak ingin menonton film. 
Terlebih, itu dengan Angga. 

“Ya udah deh, nanti kita liburan bareng aja kalau 
pas Kak Lyra ke sini,” ucap Anna. 

Jelas bukan ide yang bagus. Namun, menolak 
sama saja dengan bunuh diri. 


¢ & 3 K \ 
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Ara sudah tahu bagaimana keluarga Angga. 
Dengan sangat baik. Namun, selama ini, ia tidak 
pernah terlibat secara pribadi dengan mereka. Ara 
selalu bisa memisahkan masalah pekerjaan dan malasah 
pribadi dengan sangat baik. Ia tahu banyak hal tentang 
Angga dan keluarganya sebagai bagian dari pekerjaan- 
nya. Dan ia tidak berniat terlibat lebih jauh lagi. 

Namun, saat ini, ia mendapati dirinya seolah 
terjun bebas ke lingkaran keluarga Angga, tepat di 
tengahnya. Ara tak menyangka, Dera dan Anna akan 
begitu tertarik dengan dirinya. Bahkan, tentang 


keluarganya. 
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“Kak Ara harus cerita semua tentang Kakak,” 
tuntut Dera. “Gimana keluarga Kakak? Kak Angga 
pernah cerita, Kakak tinggal sama keponakan Kakak 
aja, kan?” 

Bahkan, caranya memanggil Ara pun sudah 
berbeda. Dari Mbak Ara menjadi Kak Ara. 
Pendamping kakaknya. 

“Iya, aku tinggal sama keponakanku aja.” Ara 
berusaha untuk tetap tenang. 

“Kalau tahu Kak Ara udah lama pacaran sama Kak 
Angga, pasti udah dari dulu aku ngajak kamu 
ketemuan, Kak.,”) ucap Dera. “Sebenarnya, sejak 
pertama kali aku lihat Kak Ara dulu, aku udah suka 
banget. Kakak cocok buat Kak Angga.” 

“Maaf ya, Kak, Kak Ara harus punya calon suami 
model Kak Angga,” celetuk Anna. 

“Eh, eh, itu maksudnya apa, ya?” Angga tak 
terima. 

“Ya, Kak Ara cantik, pintar, dewasa, rapi, sopan. 
Keren, juga. Bandingin coba sama diri Kakak!” Anna 
menunjuk Angga, lalu menggeleng. “Beruntung 
banget Kak Angga punya cewek kayak Kak Ara. She's 
way too good for you, Kak. Jujur nih, ya.” 
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Angga mendengus tak percaya. 

“Sebenarnya,” Ara angkat bicara, “justru aku yang 
beruntung karena punya Angga.” 

Semua mata menatap Ara, bahkan Angga. Pria itu 
tampak terkejut, tapi Ara mengatakan yang sebenar- 
nya. 

“Aku beneran nggak tahu, bakal kayak apa 
hidupku kalau nggak ada kamu, Ngga,” lanjut Ara. 

Angga mengerjap. Ia masih tampak bingung, tapi 
perlahan tersenyum kecil. Kernyitan kecil muncul di 
keningnya, menunjukkan jika ia sedang berpikir keras. 
Ara tersenyum (geli. 

Angga mungkin sudah lupa, tapi Ara tak akan 
pernah melupakannya. Angga adalah orang yang ada di 
sampingnya ketika Ara berada di titik terendah 
hidupnya. Itu jugalah alasan Ara belum mencekik 


Angga sampai saat ini. 
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bab 3 
What MWManrriage? 


A ra sudah cukup menahan diri untuk tidak 


mencekik Angga sampai saat ini. Dan kesabaran Ara 
sudah sampai batasnya.. Ketika Angga menyebutkan 
tanggal di bulan terakhir tahun ini sebagai tanggal 
pernikahan mereka, Ara nyaris membuat tanggal hari 
ini tertulis di nisan pria itu. Pria itu terselamatkan 
keberadaan Dera dan Anna, tentu saja. 

Ara tak bisa untuk tidak merasa bersalah ketika 
Dera dan Anna mulai merencanakan berbagai macam 
hal untuk persiapan pernikahannya. 

“Kalau gitu, besok kita mulai cari gaun pengantin 
aja,” sebut Anna. 

“Aku akan cariin tempat pernikahannya. Kak Ara 
prefer di mana? Pantai? Puncak? Taman? Rumah? 


Hotel?” Dera menunggu jawaban Ara dengan antusias. 
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Ara melirik Angga yang segera mengambil alih 
situasi. 


“Ladies, buat itu, aku udah atur semuanya, kok,” 
Angga berkata. “Jadi, kalian nggak perlu khawatir dan 
tunggu aja undangan dari kami.” 

“Oh, ya?” Anna menelengkan kepala. “Kak Angga 
udah nyiapin semuanya?” 

Angga mengangguk. 

“Di mana acara pernikahannya nanti?” 

“Taman. Garden party konsepnya.” 

“Undangan?” 

“Aku sama Ara masih milih-milih .” 

“Gaun pengantin?” 

“Besok Minggu aku sama Ara ke butik buat milih 
gaun sama stelan.” 

Ara melirik Angga. Benarkah pria itu sudah 
menyiapkannya? Ara harus menginterogasinya tentang 
ini. Dan nyawa Angga akan bergantung pada jawaban 
pria itu. 

“Trus, nanti kalau kalian udah nikah, kalian mau 


tinggal di mana?” tanya Dera. 
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“Di rumahku,” Ara menjawab. “Aku nggak 


» 


mungkin ninggal keponakanku sendiri.” Ara ter- 
senyum canggung. 

“Dan bulan madu kalian?” 

Pertanyaan Anna itu membuat Ara menoleh ke 
arah Angga. Pria itu juga sedang menatapnya. 

“Keliling Eropa. Itu cita-citanya Ara.” 

Jawaban Angga mengejutkan Ara. Bagaimana pria 
itu tahu? 

“Itu beneran, Kak?” Dera memastikan. 

Ara (berdehem, dan mengangguk. “Aku belum 
pernah liburan ke luar negeri sama keluarga. Biasanya 
aku ke luar negeri buat urusan kerjaan aja,” terangnya. 

“Nanti begitu kita nikah, kita akan keliling dunia, 
kalau itu maumu, Sayang,” Angga berkata seraya 
mengusap rambut Ara. 

Tangan Ara yang sudah terangkat untuk menepis 
tangan Angga, berganti tangkupan lembut di tangan 
pria itu. Hampir saja Ara melakukan kesalahan karena 
improvisasi pria ini. 

“Makasih, Sayang. I love you.” Ara juga menjalan- 


kan perannya. 
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Tatapan Angga masih tak berpaling darinya 


membuat Ara menahan tatapan pada pria itu. 
“I love you, too. Much more.” 


Ara terkejut akan balasan Angga. Bahkan, wajah- 
nya terasa panas kemudian. 

“Oke, cut!” putus Anna. “Udah cukup main 
filmnya. Sekarang, kita makan dulu aja, deh. Aku 
mulai mual. Kayaknya telat makan.” 

Ara tak dapat menahan senyum kecut men- 
dengarnya. Sejujurnya, Ara sendiri mendadak mual 
mengingat confess palsunya dengan Angga barusan. 

Angga mendapati dirinya kembali duduk tegak di 
sofa ruang kantornya, dengan Ara berdiri di depannya 
dengan tangan terlipat di dada. Wanita itu tampak 
mengintimidasi, sepeti biasanya. 

“Itu tadi cuma pura-pura,” Angga memberikan 


penjelasan. 
“Dan mereka akan ngecek,” tandas Ara. 


“Kita bisa pura-pura pesan undangan, pesan 


tempat, dan pesan gaun.” 


Ara menyipitkan mata. “Jelas, itu butuh banyak 


” 
uang ‘ 
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“Aku nggak tahu gimana cara ngabisin uangku, jadi 
anggap aja ini caraku.” 

Ara mendengus tak percaya. “Kenapa Pak Angga 
sampai melakukannya sejauh ini? Sampai mana 
sebenarnya kita akan berpura-pura? Bapak nggak 
berencana menikahi saya dan membuat saya berpura- 
pura jadi istri Bapak selamanya, kan?” 

“Emangnya kamu mau?” 

Ara melotot mendengar tawaran Angga. Bahkan, 
bagi Angga, itu terdengar gila. 

“Kamu tahu Dera sama Anna. Kalau aku nggak 
ngelakuin ini, mereka akan ngejodohin aku.” 

“Kalau gitu, Bapak cari sendiri cewek yang Bapak 
suka. Banyak cewek yang mau kenalan sama Pak 
Angga. Saya bisa atur jadwal ketemuan Pak Angga 
sama cewek-cewek itu. Bapak bisa menikah sama 
cewek yang Bapak suka.” 

“Ara.” Angga menarik napas dalam. “Kamu tahu 
Kak Raka, kan?” 


Ara mengangguk. “Apa hubungannya Pak Raka 


sama masalah ini?” 


“Apa orang seperti Kak Raka, yang nggak pernah 
jatuh cinta dan nggak tahu cinta, akan ngajari aku, Kak 
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Dimas dan Dera tentang cinta? Nggak. Kak Raka 
nggak pernah ngajarin kami tentang itu. Aku nggak 
tahu apa pun tentang itu. Aku nggak tahu apa itu 
cinta, atau komitmen. Dera beruntung, dia ketemu 
Dhika dan teman-teman yang sabar ngehadapin dia. 
Bahkan aku ragu, apa Kak Dimas juga ngerti cinta itu 
kayak gimana. 

“Kami tumbuh besar bersama satu sama lain. 
Kami saling menyayangi. Sebagai keluarga. Hanya itu 
yang aku tahu seumur hidupku. Keluargaku. Cinta? 
Aku nggak tahu gimana caranya mencintai seorang 
cewek dengan benar..Menurutmu, kenapa selama ini 
aku nggak pernah serius sama cewek-cewek itu? 

“Karena aku nggak tahu gimana caranya 
mencintai. Aku nggak tahu ... gimana caranya jatuh 
cinta.” Angga mengangkat tangan ke udara, menyerah. 
“Jadi, kalau menurutmu caraku ini salah, kasih aku 
cara yang benar. Atau, seenggaknya ajari aku gimana 
caranya jatuh cinta.” 

Angga tak bisa menahan kegusaran dalam 
suaranya. Ini benar-benar membuatnya frustrasi. 
Mengakui hal sebodoh ini di depan Ara sungguh bukan 


rencananya : 
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Ara tak tahu harus menanggapi apa selama 
beberapa saat. Ia tak pernah melihat ... Angga yang 
seperti ini. Angga adalah orang yang paling penuh 
percaya diri yang Ara kenal. Pria itu selalu tampak 
sempurna di mata orang lain. Minus sikap usilnya yang 
kekanakan. Meski sebagian besar wanita di luar sana 
suka akan sikap humoris pria itu. 

Namun, Ara tak pernah tahu tentang kebenaran- 
nya. Dan ia pikir, ia tahu segalanya tentang pria itu. 
Ya, ia tahu keluarga Angga adalah keluarga yang penuh 
kasih sayang. Angga, Dimas dan juga Dera tumbuh 
dengan kasih sayang dan perlindungan utuh dari Raka 
setelah orang tua mereka meninggal. 

Saat ini, Angga yang duduk di depan Ara tampak 
seperti anak kecil yang tersesat. Ia bahkan tak tahu ke 
mana harus berpegang. Dan Ara tahu, ia tak bisa 
menutup mata dan berbalik pergi. Sebelum Ara 
menyadarinya, ia sudah memberikan uluran tangan 
dalam bentuk tanya, 

“Apa yang bisa saya bantu?” 

Angga tampak lega dan berterima kasih ketika 
tersenyum padanya. 

“Tetap di sampingku, kayak sekarang. Jadi calon 
istriku. Aku janji, aku nggak akan ngelibatin kamu 
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lebih jauh dalam kehidupan keluargaku yang kayak 
gini. Cuma sebagai calon istriku, itu aja. Aku nggak 
akan ngelewatin garis itu.” Angga tampak bersungguh- 
sungguh. 

“Hanya sampai Pak Angga jatuh cinta,” sebut Ara. 

Angga tersenyum kecut. “Ya.” 

“Kalau udah saatnya, nanti juga Pak Angga akan 
jatuh cinta,” ucap Ara. “Kita nggak jatuh cinta karena 
kita pengen atau harus, Pak. Kita jatuh cinta karena 
kita jatuh cinta. Cinta sesederhana itu.” 

Angga menatap Ara. “Kamu pernah jatuh cinta?” 

Ara mengangguk. 

“Jatuh cinta beneran, yang kayak Dera ke Dhika 
atau Anna ke Damar? Jatuh cinta yang bukan sekadar 
suka?” Angga memastikan. 

Ara berdehem. “Dulu, pernah. Tapi, cowok yang 
saya suka memilih teman saya. Dan sejak saya bekerja 
dengan Bapak, saya juga tidak lagi tertarik dengan hal 
seperti itu.” 

Angga tersenyum geli. “Kayaknya kita sepakat 
dalam satu hal,” katanya. “Cinta nggak semenarik itu.” 


Ara ikut tersenyum dan mengangguk setuju. 
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Angga tersenyum teringat percakapannya dengan 
Ara di kantor tadi. 

“Kenapa, Ngga?” Pertanyaan Dimas membuat 
Angga sadar. 

“Nggak pa-pa, Kak. Ingat hal lucu aja di kantor 
tadi.” 

“Hal lucu apa?” 

“Tadi, aku ngomong sama Ara tentang sesuatu. 
Aku nggak nyangka, kami bisa cocok juga.” Angga 
terkekeh. 

Dimas tersenyum geli. “Kamu, beneran suka ya, 
sama Ara?” 

Angga tertegun. “Apa, Kak?” 

“Dari tadi kamu senyum-senyum terus ternyata 
mikirin sekretarismu itu?” 

“Bukan gitu, Kak. Aku cuma ...” 

“Aku nggak kaget, sih. Dulu waktu Ara pertama 
kali datang ke kantor, kamu langsung ngenalin dia 
juga. Katamu, dia adik kelasmu di sekolah dulu. 
Waktu itu, kamu langsung nerima dia buat jadi 


sekretarismu karena pertimbangan itu juga, kan?” 
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Angga menggeleng keras. “Kak Dimas juga tahu 
kan, dia pintar, juga dia punya pengalaman kerja yang 
bagus. Dia pekerja keras, juga ...” 

“Dia cantik,” sambung Dimas. “Itu yang kamu 
bilang waktu itu.” 

“Aku cuma becanda waktu itu, Kak.” 

“Tapi, dia emang cantik, kan?” 

“Iya, dia emang cantik, tapi ...” Kalimat Angga 
terhenti. 

Di depannya, Dimas tersenyum geli. Lalu, lagi- 
lagi ia pergi dari meja makan dengan membawa piring 
kotor. Sementara Angga masih tepekur di tempatnya. 
Ingatannya kembali ke masa lalu. 

“Kenapa kamu nangis?” 

Pertanyaan itu membuat bocah laki-laki yang sedang 
menangis sendiri di belakang sekolah itu menoleh. 
Dilihatnya seorang bocah perempuan berdiri di sana, 
membawa es krim yang sudah leleh sampai ke tangannya. 
Bahkan mulut kecilnya pun belepotan es krim. 

“Kamu ngapain di sini?” 

“Tadi aku lihat kamu ke sini,” jawab bocah perempuan 


itu. “Kamu juga nggak punya teman, ya?” 
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Bocah laki-laki itu, Angga, menelengkan kepala. “Kata 
siapa aku nggak punya teman? Aku punya banyak teman.” 

“Telus, ngapain kamu di sini sendili?” 

Angga nyaris tertawa ketika mendengar anak itu masih 


cadel, tapi ia menahannya. Angga menunduk dan meng- 


hapus air matanya. 

“Kamu sendiri, ngapain kamu di sini? Nggak punya 
teman?” 

Bocah perempuan itu mengangguk. 

“Kamu kelas berapa?” tanya Angga. 

“Kelas satu.” 

“Kamu harus manggil aku Mas,” putus Angga. 

“Kenapa?” 

“Aku kelas tiga, tahu!” 

“Huh.” Bocah perempuan mencibir, lalu memakan es 


krimnya. “Aku juga nanti kelas tiga.” Mulutnya semakin 


belepotan es krim. 
Angga tersenyum geli. 
“Kamu mau aku jadi temanmu?” tawar Angga. 


Bocah perempuan itu tampak berpikir, tapi ia lantas 


menggeleng. “Nggak pa-pa aku nggak punya teman. Aku 
lebih suka sendili. Kalau punya teman, aku diledekin telus.” 
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Angga mendengus pelan. “Trus, kamu nangis dan 
ngumpet di sini karena diledekin?” 

Bocah perempuan itu menggeleng. “Aku nggak 
cengeng.” 

Angga mendecih. “Kamu belum pernah ditinggal Mama 
sama Papa, kan? Aku sekarang udah nggak punya Mama 
sama Papa, tahu! Dan aku nggak bisa lihat mereka lagi 


meskipun aku pengen.” 


Bocah perempuan itu menatap Angga sesaat. “Aku juga 
nggak pelnah ketemu sama Mama sama Papa. Sejak kecil, 


aku tinggal sama Nenek sama kakakku.” 


Angga tertegun. “Gimana rasanya ... nggak ada Mama 


sama Papa?” 


“Mm ...” Bocah perempuan itu menatap ke langit. 
“Nggak pa-pa, sih. Kalena, sekalang Mama sama Papa 
udah ada di tempat yang indah banget.” 


Angga perlahan tersenyum. “Namamu siapa?” 
“Ala.” 
“Ala?” Angga memastikan. 


“Alla.” Bocah perempuan itu berusaha terlalu keras di 


huruf kedua namanya. 
“Ara?” sebut Angga. 


Bocah perempuan itu mengangguk. Angga tersenyum. 
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“Makasih. Aku nggak akan lupain kamu.” 
Bocah perempuan itu, Ara, mendongak menatap Angga. 
“Kenapa? Kamu jatuh cinta ya, sama aku?” 


Angga tertawa. la lalu mengulurkan tangan dan 


menghapus noda es krim di bibir mungil bocah itu. 

“Anak kecil udah ngomong cinta. Emangnya tahu?” 

“Nggak. Tapi, di film yang ditonton Nenek ada itu. 
Nanti aku tanyain deh, ke Nenek atau kakakku.” 

Angga terkekeh. “Nanti kalau kamu udah tahu, kasih 
tahu aku, ya?” 

Ara tersenyum lebar dan mengangguk. Sementara Ara 
menikmati es krimnya, Angga tak bisa mengalihkan tatapan 


dari bocah itu. 
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Panggilan menyebalkan yang hanya bisa dilakukan 
oleh Angga. Ara menghentikan langkah di tengah lobi 
sementara para karyawan memperhatikan mereka. 
Tak sedikit yang tersenyum geli mendengar panggilan 
Angga untuk Ara tadi. 

“Mending itu, kan, daripada yang kemarin?” 
Angga tersenyum lebar. 

“Nggak ada yang mending, Pak,” sahut Ara ketus. 

“Jangan gitu. Aku manggil kamu kayak gitu gara- 


gara semalam aku mimpiin kamu,” urai Angga. 
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“Mimpi apa? Dan apa hubungannya mimpi itu 
sama cara Bapak manggil saya tadi?” 

“Mimpi apa? Ya, coba kamu pikir, deh. Kalau ada 
cowok mimpiin cewek di malam hari, itu namanya 
mimpi apa?” Angga menyeringai usil. 

“Apa ini pelecehan?” sengit Ara. 

“Nih, nih! Kamu tuh, nggak bisa diajak becanda 
banget, emang.” Angga terdengar kesal. “Aku mimpi- 
in kamu waktu kamu belum bisa bilang R, tahu.” 

Ara mengerutkan kening. “Maksud Pak Angga 
apa?” 

Angga mendesah lelah. “Bocah mana mungkin 
ingat, ya kan?” 

Angga lalu berjalan meninggalkan Ara menuju lift. 
Tak terima ditinggalkan seperti itu, Ara mengejar 
Angga. 

“Kapan saya nggak bisa bilang R?” protes Ara di 
depan lift. 

Ara menyesali kata-katanya barusan ketika 
mendapati perhatian karyawan lain yang sudah masuk 
ke lift kini tertuju pada dirinya. Salah seorang 


karyawan menahan lift untuk Angga dan Ara. 
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“Makasih,” Angga berucap pada karyawan yang 
menahan lift tadi. “Tapi, kamu dulu waktu baru lahir 
langsung bisa bilang R, ya?” 

Pertanyaan Angga itu mengejutkan si karyawan, 
tapi karyawan lain tampak menahan tawa. Ara men- 
desis kesal. Ia sengaja menabrakkan lengannya ke dada 


Angga ketika hendak menekan tombol untuk menutup 
lift. 

“Itu barusan pelecehan?” Angga kembali berulah. 
“Kamu sengaja kan, pegang-pegang dadaku?” 

Kali ini terdengar suara batuk, tawa tertahan. 


Ara menarik napas dalam. Ia tergoda) untuk me- 
nendang Angga keluar lift sebelum pintu benar-benar 
tertutup, tapi ia menahan diri ketika Angga berkata, 

“Becanda. Nanti aku kasih kamu libur tambahan.” 

Baiklah, Ara memaafkan Angga untuk keusilannya 
pagi ini. 

“Kamu nggak mau bilang makasih ke aku?” 

Ara melotot pada pria itu sebagai balasannya. 


“Jadwalku,” sebut Angga. “Apa jadwalku pagi ini 


...” Angga tampak menahan senyum, “Ala?” 


Ting! 
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Lift berhenti, pintu terbuka dan semua karyawan 
keluar di lantai itu. Melihat itu, Angga menahan pintu 
lift dan ikut turun. 

“Pak Angga kenapa turun di sini?” Ara mendesis. 
Angga benar-benar menguji kesabarannya. 

“Nanti kalau kamu udah nggak marah, hubungi 
aku. Aku baru mau naik kalau kamu udah nggak 
marah.” Angga tersenyum lebar sebelum buru-buru 
pergi. 

Begitu pintu Jift tertutup, Ara tak menahan diri 
untuk meneriakkan, nama pria itu dengan penuh 
kekesalan. 

“Anggada Fabian!” 

“Kamu ngapain kabur dari Ara?” tanya Dimas geli 
ketika mereka bertemu untuk meeting sambil makan 
siang. 

“Habis bikin Ara ngamuk. Kalau nggak hati-hati, 
nyawa adikmu ini bisa melayang, Kak!” Angga 
memasang ekspresi ngeri. 

Dimas tertawa pelan. “Daripada kamu gangguin 
Ara, kalau emang suka, bilang aja.” 


Angga mencibir. 
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“Jangan bilang, kamu jatuh cinta sama Ara,” 
singgung Dimas. 

Angga mendengus. “Emangnya Kak Dimas tahu, 
cinta itu apa?” 

“Tahu.” 

“Dari buku?” Angga kembali mencibir. “Kalau itu, 
aku juga tahu, Kak. Tapi, apa Kakak tahu gimana 
caranya jatuh cinta?” 

Selama beberapa saat Dimas tak menjawab. 

“Tuh, Kak Dimas juga nggak tahu, kan? Tahunya 
kerjaan aja. Sejujurnya, di antara kita berempat, siapa 
yang tahu caranya jatuh, cinta? Oke, Dera 
pengecualian. Tapi, kita bertiga? Kita cuma tahu 
gimana caranya kerja. Huh. Kak Dimas juga nggak 
pernah punya pacar, kan?” 

“Emang kamu pernah?” balas Dimas. 

“Pernah. Di antara kita bertiga, aku yang pernah 
punya pacar.” Angga menyombong. 

“Tapi itu cuma status,” tukas Dimas. 

Angga mendecak kesal. “Itu karena aku nggak tahu 


gimana caranya jatuh cinta.” 
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Dimas tersenyum. “Bodoh. Jatuh cinta itu nggak 
perlu pakai cara. Nanti kamu akan tahu sendiri kalau 
kamu jatuh cinta.” 

Angga tertegun. “Ara ... juga bilang gitu.” 

Dimas lalu berkata, “Aku juga pernah jatuh cinta.” 

Angga mengerutkan kening. 


“Seseorang pernah ngajarin aku tentang itu waktu 


kuliah,” lanjut Dimas. 


Angga terbelalak. “Seriusan, Kak? Kenapa Kak 


Dimas nggak pernah cerita?” 


Dimas tergelak. “Buat apa? Buat diledekin kamu? 
Lihat apa yang kamu lakuin ke Kak Raka sama Kak 
Febi.” 


Angga mendecak kesal. “Aku kelewatan 
kesempatan ngeledek Kak Dimas. Padahal kesempatan 
yang jarang banget.” 

Dimas mendengus geli. 

“Trus, gimana hubungan Kakak sama orang itu?” 

Dimas mengedik cuek. 

“Dia cewek kan, Kak?” 

Dimas mengedikkan bahu. 

“Dia cowok?” 


“Cewek. Cantik. Baik. Sempurna.” 
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“Jangan-jangan, karena itu Kak Dimas nyantai 
banget. Karena Kakak udah punya cewek yang Kakak 
akan nikahi dan Kakak cinta sama dia. Iya, kan?” 
tuding Angga. 

“Dia di luar negeri, Ngga. Ngejar impiannya. Dia 
lebih milih itu daripada aku.” 

Pengakuan Dimas mengejutkan Angga. “Trus ... 
Kak Dimas ini nungguin dia?” 

Dimas menggeleng. “Semua udah selesai waktu 
dia pergi. Aku tahu gimana caranya jatuh cinta, tapi 
aku nggak tahu gimana mempertahankannya.” 

Angga, mengerjap. “Nanti ... biar aku tanyain ke 
Ara.” 

Dimas tergelak dan menggeleng. “Nggak perlu.” 

“Kakak nggak mau ngejar cewek itu?” 

Dimas menggeleng. “Kalau kamu udah ngelepasin 
sesuatu, kamu nggak boleh menyesali itu.” 

“Itu kan, motto hidupnya Kak Dimas. Kalau aku 
sih, ya diperjuangin, lah! Kapan lagi bisa jatuh cinta?” 

“Makanya, kapan lagi kamu ketemu cewek sebaik 
Ara?” balas Dimas. 

Angga mendecak kesal karena Dimas malah 


menyerangnya . 
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“Tapi, kamu nggak pa-pa, ngabisin waktu jauh- 
jauh dari Ara gini?” singgung Dimas. 

“Dia nggak harus ada di sampingku dua puluh 
empat jam. Aku bukan bos sekejam itu,” ketus Angga. 

“Maksudku, kamu bukannya harusnya nyiapin 
banyak hal sama Ara, ya? Nanti kalau Dera sama Anna 
ngecek gimana?” Dimas mengedik ke arah ponsel 
Angga yang tergeletak di meja. “Di situ juga pasti 
nggak ada foto kencan kalian berdua, kan?” 

Angga seketika sadar. “Benar juga. Aku nggak 
seharusnya di sini, Kak.” 

Dimas tersenyum geli... “Ara udah ngeberesin 
masalah C Hotel. Dia ngasih paket liburan ke salah 
satu tamu VIP di hotelku buat mau ganti kamar. Dia 
juga udah ngasih list kebutuhan tamu kalian, jadi 
sisanya biar aku sama staf hotelku yang urus.” 

“Trus, ngapain dia ngatur jadwal meeting ini?” 
tanya Angga bingung. 

“Biar dia bisa nangkap kamu. Tuh!” Dimas 
mengedik ke pintu masuk restoran yang baru saja 
dilewati Ara. 

“Ish! Padahal tadi aku udah bilang, dia baru boleh 
hubungin aku kalau udah nggak marah, tapi dia malah 
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nyuruh aku meeting. Kak, nanti kalau aku mati 
mendadak, laporin dia ke polisi,” pesan Angga. 

“Nggak perlu, Pak Dimas.” Suara Ara datang dari 
samping Angga. Cepat sekali ia berjalan kemari. 
“Nanti kalau itu yang terjadi, saya akan langsung 
nyerahin diri ke polisi.” 

Angga meringis. “Aku tadi cuma becanda. Selera 
humormu di-upgrade dikit nggak bisa? Kamu udah 
tujuh tahun sama aku, tapi selera humormu dari dulu 


nggak ada peningkatan. Karena itu, kamu ...” 


Ara mengangkat alis, menantang Angga untuk 


melanjutkan kalimatnya. 

Angga berdehem. “Kamu udah makan? Makan 
dulu aja. Biasanya kalau habis makan, suasana hatimu 
lebih baik. Di sini steak-nya enak. Kamu suka steak, 
kan? Sini, sini. Duduk sini.” Angga bergeser dan 
mengusap kursi yang ditawarkannya pada Ara. 

Ara menarik napas dalam. “Saya tunggu di luar. 
Dari sini, kita harus pergi ke suatu tempat.” 

“Ke mana? Gunung? Pantai? sambar Angga. 
“Kamu mau nerjunin aku ke jurang atau nenggelamin 
aku di laut? Seenggaknya kasih tahu aku biar aku bisa 


siap-siap.” 


Ally Jane SO 


D Fated to Meet You © 


Ara memejamkan mata sembari mengambil napas 
dalam selama beberapa kali. 

Angga nyengir. “Becanda. Sini, duduk dulu. 
Makan aja sekalian. Kamu juga belum makan, kan?” 

Ara sepertinya sudah akan menolak, tapi Dimas 
berkata, “Duduk aja. Makan dulu. Ada yang perlu saya 
omongin juga tentang pekerjaan.” 

Dengan itu, Ara akhirnya duduk. Memang, tak 
ada hal yang lebih ampuh untuk membujuk Ara selain 
pekerjaan. Dan uang. 


Usai makan siang, saat mereka masuk ke mobil, 
Angga duduk di kursi belakang alih-alih di sebelah 
Ara. Biasanya, pria itu lebih suka duduk di sebelah Ara 
jika Ara menyetir, hanya agar ia bisa bebas 
mengganggu Ara. 

“Bapak bikin kesalahan apa lagi?” tanya Ara kalem. 
Kemarahan benar-benar sudah menguras energinya. 

“Nggak ada,” jawab Angga pendek. 

Ara menoleh ke belakang. Angga duduk tegak, 
kedua tangan tertumpu di atas lututnya. 


“Nggak mungkin nggak ada,” balas Ara. 
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Angga berdehem. Ia menoleh ke samping, 


menatap melewati jendela kaca mobil. 
“Ayo kencan.” 


Ara tak menanggapi. Otaknya masih memproses 
ajakan itu selama beberapa saat. 

Lalu, tiba-tiba Angga meledak, “Kamu kan, aku 
bayar buat pekerjaan ini. Jadi, harusnya kamu juga 
mau kencan sama aku. Kamu juga udah setuju. 
Kenapa aku yang harus berhati-hati tentang itu?” 
Angga menatap Ara kesal. 

Ara mengangkat alis. “Saya tahu ini pekerjaan saya 
dan saya masih ingat saya setuju. Jadi, saya nggak ada 
masalah. Ya, ayo kencan. Tapi, kenapa Pak Angga 
bersikap kayak maling kepergok gitu?” 

“Apa? Maling kepergok?” Angga melotot. 

“Becanda.” Kali ini, Ara sambil balas dendam. 

Namun, alih-alih marah, Angga malah mendengus 
geli. Pria itu tersenyum. “Kamu udah nggak marah 
sama aku?” 

“Hari ini nggak. Mungkin, besok lagi. Pak Angga 
kan, paling nggak bisa kalau nggak bikin saya kesal.” 
Ara kembali menghadap ke depan dan memasang 


sabuk pengaman. 
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Terdengar kekehan puas Angga. Pria itu lantas 
berpindah ke kursi depan, dengan melompat lewat 
sela antara kursi depan. Ara hanya menggeleng-geleng 
melihat kelakuan bosnya itu. 

“Jadi, ini kita mau ke mana?” tanya Angga dengan 
suara riang. 

“Undangan. Saya udah nyari tempat untuk 
undangan pernikahan kita,” balas Ara. 

“Ah, iya. Bagus. Jadi, kamu suka tanggalnya, kan? 
12-12,” sebut Angga. 

Ara tak menanggapi. Toh menurutnya itu biasa 
saja. Mengingat ini bukan pernikahan sungguhan. 

“Saya udah nyiapin list lokasi untuk pesta 
pernikahannya. Saya udah taruh di meja Pak Angga, 
jadi Bapak bisa hubungi saya begitu udah milih mau 
makai yang mana,” lanjut Ara. 

“Kamu aja yang milih. Mana yang kamu suka.” 

“Ini bahkan bukan pernikahan sungguhan.” Ara 
memutar mata. 

“Tapi, ini tetap pernikahanku sama kamu. Jadi, 
lebih bagus lagi kalau acara ini sesuai sama seleramu.” 


Ara tertegun. 
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“Jadwalku sore ini apa? Kalau nggak ada hal 
penting, nanti habis lihat undangan, kita pergi kencan 
aja,” ajak Angga. 

Ara berdehem. “Kita mau kencan ke mana?” 
tanyanya. 

“Ke mana pun yang kamu pengen.” 

Ara menghela napas berat. 

“Come on! Kencan pasti nggak seburuk itu, kan? Ini 
date, bukan death! Kamu bisa pasang wajah bahagia, 
kan, meski itu cuma pura-pura? Aku butuh foto 
berdua kita nanti.” 

Ara menatap Angga. “Ya, ini emang date. But it as 
bad as death. Karena nggak satu pun dari kita berdua 
menginginkan ini. Saya melakukannya untuk 
pekerjaan saya dan Pak Angga untuk fotonya. Yah, 
meski ini nggak seburuk itu buat saya. Saya toh dapat 
bayaran yang banyak.” 

Angga mengernyit. “Kalau bukan karena bayaran 
itu, kamu nggak akan pernah mau kencan sama aku?” 

Ara tersenyum geli. “Emangnya kenapa saya mau 
kencan sama Bapak?” 

Lalu, ia menyalakan mesin mobil dan melajukan 


mobil menuju tempat tujuan pertama mereka. 


Ally Jane 54 


D Fated to Meet You © 


Sal 5 


“rouble After 
rouble 


A ra- mengantar Angga ke rumahnya sepulang 


mereka kencan malam itu. Tadinya, Ara sudah akan 
langsung pergi setelah mereka mengambil foto entah 
keberapa kalinya di depan mall. Ketika Angga 
menawarkan untuk mengantarnya, Ara menolak. 
Akhirnya Angga memerintahkan Ara mengantarnya 
pulang agar wanita itu bisa membawa mobilnya. 

Angga tidak akan memaksa Ara seperti ini 
seandainya Ara bukan penumpang setia Batik Trans, 
busway yang beroperasi di kota itu. Ara bahkan selalu 
bangga akan statusnya sebagai pengguna setia sarana 


transportasi itu meski kini sudah ada ojek online. 


SS Ally Jane 


D Jated to Meet You © 


Padahal, untuk tiba di rumahnya pun, Ara masih harus 
berjalan sekitar lima ratus meter dari halte bus. 

Wanita itu pernah berkata jika ia suka naik busway. 
Itu hobinya. Hobi macam apa itu? 

Ara ikut turun ketika Angga turun, meski Angga 
sudah menyuruhnya langsung pergi saja. Wanita itu 
berkeras menunggu sampai Angga masuk ke dalam 
rumah. Angga curiga, wanita itu akan kabur tanpa 
membawa mobilnya. 

“Kamu cuciin itu mobil sebelum pulang!” perintah 
Angga kemudian. 

Ara seketika “mengerutkan kening, tapi tidak 
membantah. 

Angga sudah akan masuk ke rumah ketika 
terdengar klakson mobil dari luar gerbang, lalu 
satpam rumahnya kembali membuka gerbang yang 
barusan ia tutup. Angga menoleh ke arah garasi yang 
terbuka dan melihat mobil Dimas sudah ada di sana. 
Lalu, siapa itu? 

Angga samar mengenali pengemudi mobil sedan 
putih itu. Ia pernah melihat wajah itu. Angga berusaha 
mengingat-ingat, tapi gagal. Sampai si pengemudi 
turun dan memanggilnya, 


“Angga! Long time no see! ý 
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Ah, Angga ingat suara melengking itu. 

“Kak Lucky!” ia balas berseru. 

Lucky tersenyum lebar sembari menghampirinya. 
Sementara, dari sisi penumpang, pintu terbuka dan 
seorang gadis turun. Angga mengerutkan kening. 
Siapa gadis itu? 

Angga tak bisa mengalihkan tatap dari gadis itu 
selama beberapa saat. Sama seperti Lucky, gadis itu 
berdarah campuran. Kulitnya lebih putih dari orang- 
orang sini pada umumnya. Ditambah rambut cokelat 
panjangnya yang sewarna rambut Lucky, tanpa cat. 
Belum lagi mata gadis itu. 

“Pak Angga kenal sama anak itu?” Pertanyaan Ara 
membuat Angga mengalihkan tatap pada Ara. 

“Nggak.” 

“Trus, kenapa ngelihatinnya gitu?” 

Angga menyeringai usil. “Kamu cemburu, ya?” 

Ara memutar mata. 

“And who is this beautiful lady?” Pertanyaan itu 
membuat Angga menoleh. 

“She's mine, Dude,” jawab Angga agak kesal. 

Lucky tertawa. 
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“Ada urusan sama Kak Dimas?” tanya Angga 
langsung. 

Lucky mengangguk. “Dia di rumah, kan?” 

Angga mengangguk. Ia lalu menoleh pada Ara dan 
mengingatkan wanita itu, “Bawa mobil ini. Awas kalau 
kamu ninggalin mobil ini di sini.” 

Lucky menatapnya dan Ara bergantian, lalu 
tersenyum geli. Pria itu lantas memanggil gadis yang 
datang bersamanya tadi. 

“Nessa, ayo!” 

Gadis yang tadinya hanya berdiri di samping mobil 
Lucky, kini berjalan menghampiri Lucky dan Angga. 

“Siapa?” tanya Angga pada Lucky. 

“Keponakanku,” jawab Lucky seraya tersenyum. 

Angga mengangguk-angguk. Ketika Angga, Lucky 
dan keponakannya sudah akan pergi tapi Ara masih 
belum pergi juga, Angga melotot galak pada wanita 
itu. Sebagai balasan, Ara menghela napas lelah, lalu 
masuk ke mobil. Angga memberi isyarat agar wanita 
itu pergi lebih dulu. 

Mungkin karena ada Lucky dan tidak ingin ber- 
tengkar dengan Angga, Ara mengalah. Ia mengangguk 
pamit padanya, pada Lucky, sebelum menyalakan 


mesin mobil dan akhirnya benar-benar pergi. 
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“Cinta bertepuk sebelah tangan, Bung?” Suara 
Lucky terdengar meledek. 

“Shut up. Lha, kamu nyari Kak Dimas kalau pas 
ada butuhnya aja,” balas Angga dalam cibiran. 

Lucky terkekeh, tapi tak membantah. Ketika 
mereka berjalan melintasi halaman menuju rumah, 
Angga melirik keponakan Lucky. Lucky masih belum 
menjelaskan alasan keponakannya ikut ke sini. 

Ara menghentikan mobil ketika melihat seorang 
anak berseragam SMA yang sedang berkelahi di 
pertigaan jalan menuju rumahnya.» Ara menajamkan 
penglihatan dan ketika melihat salah satu anak itu 
adalah Niel, ia segera keluar. 

“Daniel!” seru Ara keras dari tempatnya. 

Seketika, kerusuhan itu terhenti. Ketika Ara 
menyeberang jalan dan menghampiri mereka, anak- 
anak itu berlari pergi, meninggalkan keponakannya. 
Apa ini? Niel dikeroyok? 

“Apa itu tadi?” tuntut Ara dengan suara tinggi. 

Alih-alih menjawab Ara, Niel malah melengos. Ia 
memungut tasnya yang tergeletak di trotoar, lalu ber- 


jalan ke arah rumah mereka. Ara segera menghadang 
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anak itu. Sekarang, ia bisa melihat bibir Niel yang 
berdarah. Ara mengernyit. 

“Siapa mereka tadi? Teman sekolahmu?” 

Niel tak menjawab. 

“Besok Tante ke sekolahmu,” putus Ara. 

Akhirnya Niel merespons. Ia menatap Ara dengan 
kesal. Siapa yang seharusnya kesal di sini? 

“Tante nggak usah ikut campur.” 

Ara sudah terbiasa menerima kalimat itu dari 
Niel. Namun, setiap kali keponakannya melempar 
kata-kata itu, rasa sakit di dada Ara selalu sama. 

“Tante ini keluargamu! Tante walimu! Tante 
berhak ikut campur sama hidupmu!” 

“Kalau gitu, Tante pergi aja dan jangan sok 
ngurusin aku. Aku juga nggak pernah minta diurusin 
Tante, kok.” Niel menatap Ara menantang. 

“Daniel!” bentak Ara marah. 

Niel melengos. Lalu, ia melanjutkan langkah, 
meninggalkan Ara di sana. Ara berbalik, tatapannya 
mengikuti punggung Niel yang semakin menjauh. Ara 
mendongak ketika air mata menyesaki pelupuk 


matanya. 
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Ara bisa menghadapi apa pun di dunia ini. Namun, 
ia tak pernah gagal terjatuh setiap kali berhadapan 
dengan Niel. 

Sebelum tidur, sembari berbaring di atas tempat 
tidur, Angga melihat-lihat hasil fotonya dengan Ara. 
Angga memilih salah satu dan menjadikannya wall- 
paper. Di gambar, tampak Angga sedang merangkul 
Ara dan mereka berdua tersenyum ke arah kamera. 


Sempurna. 


Namun, itu hanya di dalam foto. Angga 
menurunkan ponselnya dan menatap langit-langit 
kamar. Pikirannya melayang pada kencannya sore tadi 
dengan Ara. Memang, Ara tak mengeluh sedikit pun 
tentang kencan mereka. Namun, wanita itu terus 
mengabaikan Angga. Ia bahkan tidak mau turut 
campur mencari tempat kencan dan menyerahkan 
semuanya pada Angga. Ara benar-benar hanya 
bersikap manis pada Angga di depan keluarganya. 

Suara ketukan di pintu kamar menarik Angga 


keluar dari pikirannya. Ia beranjak duduk. 
“Aku masuk ya, Ngga?” tanya Dimas dari luar. 
“Masuk aja, Kak.” 
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Pintu terbuka dan Dimas masuk ke kamar Angga. 
Ia berdri di samping tempat tidur Angga dengan kedua 
tangan di saku celana. 

“Ada yang mau Kak Dimas omongin?” tanya 
Angga. 


Dimas menghela napas berat. “Sebelumnya, aku 


mau minta maaf.” 
Angga mengerutkan kening. 


“Besok Sabtu, aku ngajak Dera sama Anna liburan 
bareng.” 

“Trus, masalahnya apa?” Angga bingung. 

“Um_... kamu) mungkin harus ikut sama Ara.” 
Dimas meringis menyesal. 


“Maksudnya gimana sih, Kak? Kenapa aku sama 
Ara harus ikut juga?” tuntut Angga. 


“Dera mau ikut liburan akhir minggu ini, tapi dia 
bilang, dia akan ngajak teman-temannya. Termasuk ... 
Lyra.” 

Ah, nama itu bagai palu yang mengetok kepala 
Angga dengan keras. 

“Jadi, nanti semuanya ikut? Kak Raka juga?” 


Dimas mengangguk. 
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“Kak Dimas ngapain mendadak ngajak Dera sama 


Anna liburan?” protes Angga. 


“Maaf, maaf. Tapi, Nessa butuh teman. Lagian, 
kamu sama aku mana ngerti masalah anak remaja. 
Cewek, pula. Mungkin kalau sama Dera sama Anna, 
juga teman-teman Dera itu, Nessa mau buka diri. 
Maaf, ya, tapi Lucky minta tolong ke aku juga tentang 
ini.” Dimas tampak merasa bersalah. 

“Trus, Kak Lucky mana?” tanya Angga heran. 

“Dia udah pergi tadi, ngejar penerbangan pertama 
ke Manchester,” terang Dimas. “Meski Nessa nggak 
ngomong apa-apa, tapi dia sedih banget.” 

Angga melihat kecemasan Dimas dan ia me- 
mutuskan untuk mengalah. 


“Kalau Ara nggak mau ngalah sama anak kecil, 


kebangetan deh dia.” 
Dimas tersenyum. “Makasih ya, Ngga.” 
Angga mengangguk. “Sekarang anaknya di mana?” 
“Di atas. Di kamarnya. Dia ketiduran habis nangis 
di mobil tadi,” ucap Dimas kecut. 
Angga mengangguk-angguk. 
“Ya udah, aku keluar dulu,” pamit Dimas. 


Angga mengangguk singkat. 
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Begitu Dimas menutup pintu kamarnya, Angga 
langsung mengerang dan membenamkan wajah ke 
bantal. Lebih baik ia mati kehabisan napas di sini 


daripada mati tercekik Ara. 


Suasana hati Ara sudah sangat buruk sejak ia 
datang ke sekolah keponakannya tadi. Betapa ter- 
kejutnya Ara ketika wali kelas Niel mengeluhkan 
tentang Niel yang sering membolos dan berkelahi 
dengan temannya. Bu Nilam, wali kelas Niel, sudah 
mengirimkan surat panggilan untuk wali murid Niel, 
tapi Niel tak pernah memberikan surat itu pada Ara. 


Anak itu benar-benar ...! 
“Pagi, Calon Istri!” 


Sapaan dari pria yang baru masuk ke mobil dan 
duduk di kursi belakang itu membuat Ara me- 
mejamkan mata. Ia perlu menenangkan diri, atau ia 


akan melingkarkan tangannya ke leher pria itu. 


“Pak, maaf, suasana hati saya sedang nggak baik 
pagi ini. Kalau Pak Angga ...” 


“Aku mau nyampein berita buruk lainnya.” 
Ara menoleh pada pria itu. 


“Kamu mau dengerin sekarang atau nanti? Aku 


udah nyiapin diri sekarang dan duduk di belakang. Ini 
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jenis berita yang akan bikin leherku terancam, 
soalnya.” 

Ara menimbang cepat. “Sekarang. Biar sekalian 
saya kesalnya.” 

Angga meringis. “Akhir minggu ini kamu harus 
lembur, kayaknya.” 

Ara mengerutkan kening. “Lembur apa?” 

“Pekerjaan tambahanmu itu.” 

Ah, sebagai calon istri Angga? 

“Besok Sabtu aku ada acara liburan keluarga. 
Nggak mungkin kamu nggak ikut.» Dera sama Anna 
adalah orang pertama yang akan maksa nyeret kamu 
kalau kamu nolak.” Angga meringis. “Kamu tahu 
mereka, lah. Nggak mungkin mereka diam aja kalau 
aku nggak ngajak calon istriku liburan bareng 
mereka.” 

Ara menatap Angga lekat. 

“Aku akan bayar uang lemburmu dua kali lipat 
dari yang biasa,” bujuk Angga. “Tambah bonus liburan 
dan tiket sama akomodasi buat liburanmu.” 

“Tiga kali lipat dan bonus,” tandas Ara. 

“Aku penasaran. Selama tujuh tahun ini, kamu 


pasti udah punya banyak tabungan dari kerjaan 
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tambahanmu dari aku. Kamu mau ngumpulin duit 
berapa banyak lagi? Buat apa?” 

Ara tak menjawab dan menatap ke depan. Untuk 
apa lagi? Tentu untuk terbebas dari Angga. Ara hanya 
perlu menabung sebanyak mungkin dan menunggu 
sampai Niel lulus kuliah. Lima tahun lagi. Ara hanya 
harus bertahan lima tahun lagi. 

Dengan pikiran itu, Ara memantapkan hati, 


menguatkan dirinya. 
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Kisa 


aks Angga menjemput Ara di rumahnya, 


wanita itu juga mengenakan kaus couple hadiah dari 
Febi yang bertuliskan “You're my world'. Itu lebih baik 
daripada tulisan di kaus biru yang Angga kenakan, 
“You're my everything’. Padahal ketika Angga 
memberikan kaus itu pada Ara, Angga nyaris mati. 

“Daniel kenapa nggak kamu ajak?” tanya Angga 
ketika Ara sudah duduk di mobil, di sebelahnya. 

“Dia nggak ada di rumah. Dia udah main sama 


teman-temannya.” Ara terdengar kesal. 
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Angga menyalakan mesin mobil dan membawa 
mobilnya meninggalkan rumah Ara. “Kamu ada 


masalah sama keponakanmu?” 


Ara menghela napas berat. “Apa semua cowok 


waktu SMA suka berantem?” tanya Ara tiba-tiba. 
Angga mengerutkan kening. “Aku enggak.” 
“Ah, iya juga.” Ara mendengus pelan. “Cuma, 
terlalu jail aja.” 


Angga tersenyum. “Kamu ingat banget sama aku 


waktu SMA.” 

Ara memutar mata. “Pak Angga nggak lupa, kan? 
Gara-gara Pak Angga, saya harus angkat dua ember 
keliling lapangan. Padahal, saya cuma minta tanda 
tangan aja, Pak Angga malah ngasih syarat ini-itu 
sampai saya telat ngumpulin tanda tangan dan 
dihukum.” Lalu, ia melirik Angga kesal. “Tiap kali saya 
ingat itu, rasanya saya pengen nyekik Pak Angga, tahu 
nggak?!” 

Angga berdehem. “Aku ini bosmu. Jangan 
seenaknya ngancam bosmu kayak gitu. Kamu nggak 
takut dipecat?” 

Ara mendengus pelan, tapi akhirnya ia 
menenangkan diri. 


“Keponakanmu itu kelas dua, kan?” 
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“Sebelas,” ralat Ara. 

“Iya, sama aja.” Angga ikut kesal karena Ara 
sengaja menciptakan perbedaan. “Daniel kenapa? Dia 
bikin masalah di sekolah?” 

Ara menghela napas berat, tapi tak menjawab. 
Wanita itu tak pernah membiarkan Angga masuk ke 
dalam keluarganya. Padahal, entah sudah berapa kali 
Angga membiarkan wanita itu menjadi bagian dari 
keluarganya. Seperti saat ini. Dera bahkan sudah 
sangat menyukai Ara sejak pertama kali Angga 
memperkenalkan wanita itu sebagai calon istri. 

“Pak Dimas dan Pak Raka juga ikut acara liburan 
ini?” tanya Ara, mengalihkan pembicaraan. 

Lihat! Ara bisa dengan bebas menanyakan tentang 
keluarga Angga, tapi ia tak pernah mau menjawab jika 
Angga bertanya tentang keluarganya. 

“Iya,” jawab Angga pendek. Kesal. 

“Kenapa Pak Dimas nggak bareng kita?” 

“Dia lagi sibuk babysit keponakan temannya. 
Anaknya pemalu, jadi Kak Dimas berangkat sendiri 
sama dia. Mereka udah berangkat duluan tadi. Nanti 


kita ketemu langsung di villa di Tawangmangu.” 
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“Perjalanannya masih jauh. Biar saya yang gantiin 
Pak Angga nyetir,” tawar Ara tiba-tiba. 

Oh, harga diri Angga! 

“Ini kamu lagi jadi calon istriku, bukan sekretaris- 
ku. Jadi, berhenti manggil aku Pak Angga-Pak Angga!” 
“Bapak ngebentak saya?” Ara tak terima. 


“Kenapa?! Aku nggak boleh ngebentak kamu dan 
kamu boleh sembarangan marah-marah ke aku?” 

Ara tampak terkejut karena ledakan emosi Angga 
yang tiba-tiba. Yah, Angga sadar, ia menjadi tidak 
seperti dirinya pagi ini. 

“Mendadak bad)mood.” Angga melemparkan alasan 
asal-asalan. 

“Pak Angga nggak usah khawatir, nanti di depan 
keluarga Bapak, saya akan manggil Bapak dengan 


mesra. Bahkan, saya akan sering-sering ngucapin I love 


» 


you. 

Angga mendengus kasar. Entah kenapa, suasana 
hati Angga menjadi lebih buruk lagi. Setelah meng- 
abaikan Angga di kencan mereka, sekarang wanita itu 
berani membuat garis yang begitu jelas, terlalu jelas, 
dengan sangat jelas! 


1? 


“Itu, aku juga tahu!” sambar Angga. 
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Ara sempat menatap Angga keheranan, sebelum ia 
memalingkan wajah dan menatap keluar jendela. 
Memutuskan untuk mengakhiri percakapan mereka. 


Semakin kesal saja Angga dibuatnya. 


Ara dan Angga datang terakhir karena Ara ber- 
keras berbelanja dan membeli buah-buahan dan snack 
untuk Rendra, keponakan Angga, dalam perjalanan 
mereka. Namun, ketika mobil Angga tiba di halaman 
villa yang penuh dengan mobil-mobil lain, Ara 


mengernyit heran. 

Ia mengecek mobil-mobil itu. Ta mengenali mobil 
Raka, Dimas dan Dhika, suami Dera. Anna dan 
suaminya, Damar, pasti datang bersama Dera. Lalu, 
satu mobil lainnya, sebuah SUV putih yang belum 
pernah dilihat Ara sebelumnya. 

“Dera atau Anna beli mobil baru, Pak?” tanya Ara. 

Angga berdehem. “Itu ... teman-temannya Dera 
juga ikut.” 

“Teman-temannya Dera?” Ara berpikir sejenak, 
lalu terkesiap. “Grup Brawijaya dan W Group?” Ara 
terbelalak. 


Angga berdehem. “Mereka juga ada.” 
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Ara seketika melotot galak pada Angga. “Kenapa 
Pak Angga nggak bilang dari tadi?” 

“Karena aku tahu, kamu akan kayak gini.” Angga 
meringis. 

Ara menarik napas dalam. 

“Aku juga kesal, tahu!” Angga tiba-tiba 
menyembur. 

Ara menatap pria itu tajam, yang dibalas tatapan 
tajam Angga. Kenapa tiba-tiba pria itu menjadi begini 
sensi? Seperti wanita yang sedang PMS saja. 

Suara ketukan di kaca jendela mobil di sisi Ara 
membuat) Ara memutus kontak dan menatap ke 
sumber suara. Namun, Ara menjerit kaget ketika 
mengenali sosok putri bungsu Grup Brawijaya di luar 
sana. 

“Itu emang reaksi normal orang-orang kalau lihat 
anak itu,” komentar Angga di sebelahnya. 

Ara menoleh pada pria itu, menatapnya kesal. 
Namun, Ara tak bisa menyalahkan Angga. Pria itu ada 
benarnya. 

Ara menenangkan diri dan membuka pintu. Sosok 
Lyra yang melipat lengan di dada dan menatap Ara 
dari atas ke bawah sungguh mengintimidasi. Jika 
Angga yang melakukannya, Ara akan langsung marah 
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dan menyumpahi pria itu, menuduhnya melakukan 
pelecehan, juga merendahkannya. Namun, ini Lyra. 
Sejak Ara tahu tentang hubungan keluarga Angga 
dengan wanita itu, Ara juga otomatis tahu tentang ... 
rumor mengerikan mengenai Lyra. Satu-satunya 
wanita yang berani menantang Raka di perusahaan. 
Bahkan para pria pun akan gentar jika berhadapan 
dengan Raka dalam urusan perusahaan. Namun, itu 


tak berlaku bagi wanita di depan Ara ini. 

“Ini calon istrimu?” tanya Lyra pada Angga yang 
juga sudah turun dan mengambil tempat di samping 
Ara. 

“Iya.” Angga merangkul pinggang Ara tiba-tiba, 
membuat Ara berjengit karena kaget. 

Ara berdehem canggung ketika Lyra mengangkat 
alis heran. “Nice try with that couple thing,” Lyra 
mengedik ke arah kaus yang dikenakan Ara, “but ...” 

Ara terlonjak kaget ketika tiba-tiba Angga 
berteriak memanggil sebuah nama, 

“Crystal! Om Angga bawa stoberi kesukaanmu!” 

Lyra mendengus pelan. “Kalau caramu kabur 


kayak gini, aku jadi makin curiga, kan?” 
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Ara memperhatikan Angga berdehem, salah 
tingkah. Namun, kemudian perhatian Ara berpindah 
pada suara teriakan anak kecil yang mendekat. Lalu, 
muncullah seorang gadis cilik yang mengenakan dress 
bunga-bunga berwarna cerah. 

“Om Angga!” Gadis cilik itu berseru, tapi ia 
menghambur memeluk kaki Ara, mengejutkannya. 

“Crystal main sama Tante Ara sama Om Angga, 


ya?” Lyra berlutut di belakang putrinya. 

Lyra bahkan sudah tahu nama Ara. 

Gadis cilik itu menoleh pada Lyra dan meng- 
angguk. “Bye, Mama.” 

Lyra tertawa kecil. Ia mencolek pipi putrinya 
sebelum berdiri. “Titip Crystal, ya? Dia dari kemaren 
udah nggak sabar pengen jalan-jalan.” Lyra menatap 
Ara. “Semoga kencan kalian menyenangkan.” 

“Kamu emangnya mau ke mana?” buru Angga 
ketika Lyra akan pergi. 

“Ngurusin kakakmu. Dia bikin masalah, tuh.” 

“Masalah apa?” Angga terdengar bingung. 

“Itu bukan urusanmu. Kamu urus Crystal aja. 
Tanggung jawab. Yang tadi ngajak dia main kan, 


kamu.” 


Ally Jane 74 


D Jated to Meet You © 


“Aku cuma nawari stroberi,” desis Angga. 

Lyra mengangguk cuek, lalu benar-benar pergi. 

Angga mendengus kesal. “Lihat, tuh! Kelakuan 
tuh anak ...” 

Namun, kekesalan Angga menguap ketika ia 
menunduk. Crystal menarik tangan Ara dan Angga 
bersamaan. 

“Om, gendong, Om.” 

Angga tersenyum kecil, lalu membungkuk dan 
mengangkat Crystal. 

“Dengan sikapnya yang kayak gitu, gimana bisa dia 
punya anak selucu Crystal,” gumam Angga heran. 

Ara terlonjak kaget ketika tiba-tiba Crystal 
menjerit, lalu tertawa. Ternyata, Angga sedang 
menggelitiki anak itu. Ketika melihat Angga tertawa 
bersama Crystal, Ara terpana. 


Ara ... tak pernah melihat Angga yang seperti ini. 


Angga cukup terkejut melihat kedekatan Crystal 
dengan Ara. Bocah cilik itu tampak nyaman di 
gendongan Ara. Mereka bersama-sama menyanyikan 


lagu bintang kecil dan lagu anak-anak lainnya. Setiap 
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menyelesaikan satu lagu, Crystal akan bertepuk tangan 
dengan heboh dan Ara menyuapi satu stroberi. 

Setelah lima belas menit menemani Crystal jalan- 
jalan, meski hanya Angga dan Ara yang berjalan, 
sementara bocah itu sedari tadi asyik berada di 
gendongan Angga atau Ara, akhirnya mereka kembali 
ke villa. Di villa, Angga melihat Nessa bersama 
Rendra, putra Dera dan Dhika, dan Tasya, putri 
bungsu Ryan dan Prita. Rendra dan Nessa masing- 
masing menggenggam crayon, sementara Tasya 
menunjuk-nunjuk buku di depan mereka dengan 
antusias. 

Tak jauh dari mereka, Angga melihat Lyra dan 
Erlan sedang berbicara dengan Dimas. Perhatian 
Angga kembali pada Crystal ketika ia merasakan 
tangan mungil gadis itu menepuk pipinya cukup keras. 
Angga tak menyangka ia akan ditampar sepagi ini. 

Ketika Angga menoleh, dilihatnya Ara tersenyum 
geli. “Sakit?” tanyanya, masih tersenyum geli. 

Angga mendengus tak percaya. “Kamu berani 
ngeledek aku?” 

Ara berdehem, lalu ia mengusap pipi Angga yang 
menjadi korban Crystal. Angga terkejut karena 
tindakan tiba-tiba Ara. Seolah itu belum cukup 
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mengejutkannya, tiba-tiba Crystal berseru, “Cium, 
Om!” 

Angga sontak melotot kaget ke arah gadis kecil 
itu. “Ap-apa?” 

Crystal menunjuk kedua pipinya. “Cium.” 


Angga diam-diam menghela napas lega. Ia 


mendadak jantungan gara-gara Crystal. 
“Tante juga,” pinta Crystal pada Ara. 
Ara tersenyum dan mengangguk. 


“Baleng ya, Om, Tante,” Crystal memberi aba- 
aba. 


Angga mendengus pelan. Namun, ia mengikuti 
arahan gadis itu. 

“Catu ...” 

Angga tersenyum geli mendengar cadelnya. 

“Dua ...” 

Angga mencondongkan tubuh ke pipi kiri Crystal. 

“Tigaaa!” 

Angga mengarahkan ciuman di pipi Crystal. 
Namun, mengejutkannya, Crystal tiba-tiba meng- 
hindar. Sebelum Angga sempat melakukan apa pun, 
ciuman untuk Crystal itu berakhir di bibir Ara. Angga 
bisa melihat Ara terbelalak kaget. Saat itu juga, Angga 
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merasakan Crystal bergerak, seperti akan jatuh. Angga 
menarik diri dan hendak memegangi Crystal, tapi ia 
meraih udara kosong, sebelum tangannya mendarat di 
lengan Ara. 

“Wah ... bisa-bisanya kalian ngelakuin itu di depan 
anak-anak.” Celetukan itu datang dari Lyra yang entah 
sejak kapan sudah ada di depan Angga dan Ara. Dan 
wanita itu sudah menggendong Crystal! 

“Good job, Girl,” puji Lyra seraya mendaratkan 
ciuman sayang ke pipi Crystal yang sudah bersorak 
riang. 

Sementara, Angga masih mematung distempatnya. 
Ia menunduk dan menyadari wajahnya dan wajah Ara 
masih berjarak cukup dekat, sementara kini ia tampak 
seperti memeluk Ara. Wanita itu yang lebih dulu 
mendorong tangan Angga dan berjalan mundur. 

Angga menatap wajah Ara lekat. Wajah itu 
tampak memerah malu. Ara menggigit bibirnya, 
membuat Angga kembali teringat kejadian tadi. Ia 
mengernyit ketika seolah bisa merasakan bibir Ara lagi 
di bibirnya. Rasanya ... begitu jelas. Juga ... rasa 
stroberinya. Ara memakai lip balm stroberi. 


Angga ... benar-benar mencium bibir Ara. 
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A ngga tahu Ara sengaja menghindarinya. Sejak 
insiden ciuman tak disengaja tadi, wanita itu terus- 
terusan berusaha. menghindari Angga. Alih-alih berada 
di samping Angga, ia selalu saja ikut berkumpul 
dengan Anna, Dera dan teman-temannya, Prita dan 
Lyra. Nessa juga bergabung dengan mereka. 

“Udah lah, Kak, ntar lama-lama juga terbiasa,” 
ucap Damar di sebelahnya. 

“Apanya?” tanya Angga tak mengerti. 

Damar mengedik ke arah kerumunan para wanita 
yang sedang asyik mengobrol sembari menyuapi anak- 
anak. 

“Kalau ngumpul, biasanya emang kita dicuekin.” 


Damar tersenyum geli. “Anna bahkan tadinya udah 
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berencana nyulik calon istri Kakak kalau sampai dia 
nggak gabung sama mereka.” 

Angga tersenyum getir. Seolah Ara benar-benar 
calon istrinya. 

Berusaha mengalihkan pikiran getirnya, Angga 
mengganti topik pembicaaan. “Kak Dimas tadi 
kenapa? Ada masalah sama Lyra?” tanyanya. 

Damar menoleh ke arah Dimas yang tampak 
duduk melamun. 

“Nggak tahu. Tadi sih, mereka kayaknya ngobrol 
serius. Nggak tahu apa yang mereka omongin.” Damar 
mengedik kecil. 

“Urusan sama Lyra emang ngeri, ya?” bisik Ryan. 

Damar tersenyum geli. 

“Sstt.” Desisan itu datang dari Aryan, putra sulung 
Ryan dan Prita, yang sedang fokus menunduk di atas 
buku pelajarannya. 

“Wah ... anak Ayah emang paling bisa diandalin. 
Liburan juga belajar ya, Ar?” Ryan mengacak-acak 
rambut Aryan, membuat anak itu mengelakkan kepala 
dengan kesal. 

“Ayah sama om-om ini, semuanya sama aja kayak 
tante-tante itu kalau lagi ngumpul. Ngegosip mulu,” 


gerutu Aryan. 
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Angga tersenyum geli. 


“Lama nggak ketemu Om, kamu makin keren aja, 


Ar,” goda Angga. 


Aryan memutar mata, lalu kembali melanjutkan 
membaca. 

“Jangan digangguin. Backing-annya si Lyra, tuh,” 
celetuk Erlan yang baru muncul entah dari mana 
dengan Dhika, mengundang senyum geli yang lainnya. 

“Oh iya, kok aku nggak lihat Kak Raka sama Kak 
Febi?” tanya Angga seraya mencari-cari. 

“Mereka kebagian belanja danmasak buat seharian 
ini,” urai-Dhika. 

“Aturan dari siapa, tuh?” heran Angga. 

“Lyra, lah. Siapa lagi?” sahut Dhika. 

“Brand fashion Raka kalah penjualan sama 
perusahaan Lyra,” beritahu Erlan. 


“Kayaknya gara-gara sempat ada masalah Kak Febi 
itu, ya?” tebak Damar. 


Erlan mengangguk. 
“Istrimu itu emang ngeri,” komentar Angga. 
Erlan tersenyum. “Jangan terpesona. Dia udah ada 


yang punya.” 
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Angga mendengus. “Aku juga udah punya calon 
istri,” pamernya. 

Erlan mengangkat alis. “Oh ya?” 

Angga agak terkejut. 

“Reaksimu gampang ditebak.” Erlan menyikut 
lengan Angga sembari tersenyum geli. “Makanya 
langsung ketahuan sama Lyra.” 

Angga berdehem. 


“Ah, makanya tadi dikerjain sama Crystal?” sahut 
Ryan sebelum tergelak. 

“Jangan bilang ke Dera atau. Anna,” ia meng- 
ingatkan. 

“Kalau mereka sih, kayaknya mereka terlalu 
senang sama calon istri Kak Angga,” cetus Damar. 
“Jadi, gimanapun caranya, mereka pasti akan buat Kak 
Angga nikah sama cewek Kakak itu.” 

Angga menoleh ke arah Ara. Apa itu berarti, pada 
akhirnya, ia akan menikah dengan Ara? Angga tak tahu 
kenapa, mendadak ia ingin tersenyum, tapi ia 
menahannya. 

“Kak Angga naksir calon istri Kakak beneran?” 
tanya Dhika geli. 
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Angga berdehem. “Game terbarumu kapan 
launching?” 

“Kayak gini nih, mangsa empuk buat Lyra,” ucap 
Ryan geli. 

“Diajarin Raka, nih. Tekniknya sama, kalau kata 
Lyra,” sahut Erlan. 

Raka sudah pernah memperingatkan Angga 
tentang teman-teman Dera ini. Dan ia benar. Mereka 
mengerikan. 

Ara dan Angga duduk bersebelahan saat makan 
malam. Mengingatalasannya berada di sini, Ara ter- 
paksa bersikap manis pada Angga di depan keluarga 
pria itu. Ia mengambilkan makanan di piring untuk 
Angga. 

“Kalian udah berapa lama pacaran, sebenarnya?” 
tanya Dera heran. “Kak Ara tahu banget makanan 
kesukaan Kak Angga.” 

Ara tersenyum. Bagaimana bisa ia tidak tahu? Ia 
sudah menjadi sekretaris Angga selama tujuh tahun. 

“Lima tahun lebih, lah.” Angga yang menjawab. 
“Iya kan, Sayang?” Angga tersenyum pada Ara. 
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“Iya,” jawab Ara sembari membalas senyum 
Angga. 

“Trus, tadi itu bukan ciuman pertama kalian, 
kan?” Pertanyaan Lyra itu mengejutkan Ara. Namun, 
ia berusaha menjaga ekspresinya. 

“Bukan, lah. Kami udah lima tahun pacaran dan 
kami bukan anak remaja,” jawab Ara kalem. 

“Trus, kapan ciuman pertama kalian? Di mana?” 
tembak Lyra. 

Ara melirik Angga. 

“Di mobil,” jawab Angga santai. “Kamu jangan 
mulai iseng deh, Lyr. Ini kalau nggak ada anak-anak di 
sini, aku pasti udah nyium dia di depan kalian semua.” 

Piring di tangan Ara nyaris terjatuh. Ia mengerat- 
kan pegangannya. Namun, kali ini Ara tidak takut 
piringnya jatuh. Melainkan, ia takut ia akan meng- 
hantamkan piring itu ke kepala Angga. 

“Oke! Habis anak-anak tidur, nanti kita main truth 
or dare,” tantang Lyra. 

Ara benar-benar ingin menghantamkan piring di 
tangannya ke kepala Angga ketika pria itu menjawab 
tanpa ragu, “Oke!” 
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Kali ini giliran Angga yang berusaha menghindari 
Ara setelah makan malam. Ia selalu mengikuti Damar 
ke mana pun anak itu pergi demi keselamatannya. 
Lengah sedikit, bisa patah leher Angga di tangan Ara. 
Sedari tadi wanita itu menatap Angga dengan tatapan 
membunuh. 

Meski begitu, mereka akhirnya bertemu dan 
duduk bersebelahan untuk acara truth or dare dadakan 
tantangan Lyra tadi. Setidaknya, Ara tidak akan mem- 
bunuh Angga sekarang, di depan sekian banyak saksi. 

“Oke, jadi kita bisa mulai, ya?” tanya Lyra seraya 
meletakkan botol besar cola yang sudah. kosong. 
“Itungannya satu giliran buat satu couple.” 

Lyra lalu menoleh sekeliling dan menoleh pada 
Dimas. “Kamu couple-an sama little princess-mu, ya?” 

Angga mengerutkan kening. Little princess? 

“Aku nggak pengen ikutan,” tolak Dimas. 

“Aku pengen, Om,” ucap Nessa pelan. Dimas 
menoleh kaget pada gadis itu. “Penasaran aja. Di 
sekolah banyak yang main gini, tapi aku nggak pernah 
ikutan.” Nessa meringis. 


Dimas tersenyum, lalu menatap Lyra. “Oke.” 
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Lyra tampak puas. Ia lalu menatap Angga. “Kamu 
boleh mulai duluan, sebagai pemilik acara.” Ia 
mengedik pada Angga. 

Angga melirik Ara. Wanita itu merapatkan bibir. 
Angga mempersilakan Ara memutar botolnya. Ketika 
Angga memberikan botol kosong itu pada Ara, wanita 
itu menariknya kasar. Mungkin, ia lebih ingin 
memukulkan botol itu ke kepala Angga. 

Namun, Ara kemudian memutar botolnya alih- 
alih memukulkannya ke kepala Angga, syukurlah. 
Kepala botol itu mengarah pada Lyra. Semua tampak 
antusias. Sementara, Angga menatap Ara penasaran. 
Apa yang akan ditanyakan wanita itu pada Lyra? 

“Truth or dare?” tanya Ara. 

“Dare,” jawab Lyra santai. “Kalau sekadar lari 
keliling villa sepuluh kali, aku nggak masalah.” 

Ara mendengus pelan. Ia lalu menatap Erlan. 
“Cium suamimu di sini. Nggak boleh kurang dari 
sepuluh detik.” 

Melihat dari ekspresi Lyra, jelas ini adalah hal 
yang dibenci Lyra. 

“Dia nggak suka hal-hal romantis sama suaminya, 


kan?” bisik Ara pada Angga. 
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Angga kaget juga karena tiba-tiba Ara berbisik 
padanya seperti itu. Seolah mereka berada di pihak 
yang sama. Seolah beberapa saat lalu, Ara tidak 
tergoda memukul kepala Angga. 

“Kamu tahu dari mana?” Angga balik bertanya. 

“Dera sama Anna,” balas Ara, masih dalam 


bisikan. 


Angga tak bisa menahan senyum ketika menatap 
Ara. Wanita itu masih menatap ke arah Lyra, se- 


mentara wajahnya begitu dekat dengan wajah Angga. 


“Nanti kalau kamu kena dia dan dia balas dendam, 


itu salahmu, ya?” sebut Angga. 


Seketika, Ara menoleh padanya. Wanita itu 
terkesiap kaget dan melompat ke belakang, sampai 


menabrak Dera. 
“Maaf,” ucap Ara cepat. 


Angga tak dapat menahan senyum, tapi ia menatap 
ke depan. Puas ia melihat ekspresi kesal Lyra, 


sementara Erlan sudah merangkul wanita itu. 
“Cuma sepuluh detik,” Lyra mengingatkan tajam. 
“Di atas sepuluh detik, Sayang,” balas Erlan. 


“Kamu minta dihajar?” Lyra melotot. 
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“Kamu malu ya, dicium di depan mereka? 
Biasanya kalau cuma berdua aja, kamu ...” 

Kalimat Erlan belum selesai dan Lyra sudah 
mencium Erlan lebih dulu. Angga menoleh ke arah 
Nessa untuk memperingatkan, tapi Dimas sudah 
menutup pandangan Nessa dengan tangannya. Bibir 
Nessa tampak mengerucut sebal, tapi Dimas justru 
tersenyum geli. 

Ketika Angga kembali menatap Lyra dan Erlan, 
Lyra mendorong Erlan dan wajahnya merah saat ia 
menatap Ara. Antara malu dan marah. Ara benar- 
benar membangunkan singa betina. 

Berikutnya, giliran Dera yang ada di sebelah Ara. 
Dera mendapat Raka sebagai lawannya. 

“Truth,” Febi berkata, menggantikan Raka. Ia 
tampak panik. Sepertinya, ia takut akan mendapat dare 
seperti Lyra tadi. Raka tersenyum geli. 

“Perasaan, ciumanku nggak seburuk itu,” ucap 
Raka geli. 

Angga tak tahu kakaknya bisa becanda seperti itu 
juga. Cinta memang ... gila. Sekarang Angga 


menyaksikannya sendiri. Live! 
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“Kapan dan di mana ciuman pertama kalian?” 
tanya Dera penasaran. “Siapa yang pertama ngelakuin 
itu?” 

Febi terbelalak. Ia menatap panik ke arah Raka. 

“Aku yang pertama nyium dia. Di camping car,” 
Raka menjawab. 


1? 


Seketika, Febi menyambar. “Bukan dia, tapi aku 

“Aku juga nyium kamu waktu itu, di mimpiku.” 
Raka tersenyum pada Febi. 

Namun, meski dengan wajah memerah malu, Febi 
akhirnya mengaku, 1“Aku yang ynyium dia duluan. 
Waktu dia tidur. Di camping car.” 

Seketika, terdengar sorakan menggoda mereka, 
yang segera diputus Prita dengan, 

“Sstt ... anak-anak udah pada tidur.” 

Semua sibuk menghentikan tawa. 

Permainan berlanjut. Tiba giliran Anna. Saat 
itulah kepala botol mengarah pada Angga. Anna 
tersenyum lebar, lalu bertanya, 

“Truth or dare, Kak?” 

Angga sudah akan menjawab truth, tapi Ara 


berkata, “Dare.” 
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Angga menoleh kaget. Ara mendekat padanya dan 
berbisik, “Kita nggak boleh bohong kalau ngambil 
truth. Nanti bisa ketahuan kalau kita cuma pura-pura.” 

Angga mengerjap. Ia sebenarnya tak memper- 
masalahkan itu. Masa bodoh dengan permainan ini. Ia 
akan berbohong daripada Dera dan Anna menerornya 
lagi. 

“Kalau gitu, pass ke Kak Lyra, deh.” Anna 
mengerdip pada Lyra. 

“Apa?” kaget Ara. “Mana bisa gitu?” protesnya. 

“Yakin mau Anna aja yang ngasih dare?” Lyra 
mengangkat alis. 

“Kalau sama aku, tiga puluh detik lho, Kak,” ucap 
Anna riang. 

Ara seketika panik. “Kamu aja,” katanya pada 
Lyra. 

Lyra tersenyum. “Oke. Kiss each other. Dua puluh 
detik, double dari yang kamu kasih ke aku tadi. 
Padahal, biasanya aku kalau ngembaliin triple, lho. 
You’re lucky.” 

What kind of luck is this? Ara menoleh panik pada 
Angga. 

“Padahal tadi kalau sama Anna cuma pelukan 


selama tiga puluh detik.” 
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Angga nyaris terbahak mendengar itu, tapi tak 
tega melihat ekspresi Ara saat ini. Jika ada lubang di 
depannya, Ara mungkin lebih memilih mengubur 
dirinya sendiri. 

Namun, tantangan adalah tantangan. Ara juga 
pasti tahu, ia tak bisa mundur. Ketika sorakan dalam 
bisikan mulai terdengar menyemangati mereka, Ara 
tampak lesu di sebelah Angga. Wanita itu perlahan 
memutar tubuhnya ke arah Angga. 

“Angga,” panggil Ara pelan. 

Ini bukan panggilan. hanya karena mereka ada di 
depan keluarga Angga. Ini panggilan, putus asa, di 


mana Ara meminta pertolongan. 


“Close your eyes and itll over soon.” Angga 
menenangkan Ara. 

Ara bahkan tak mendebat dan memejamkan mata- 
nya. Angga menarik napas dalam dan mendekatkan 
diri ke arah Ara. Ia menangkup wajah wanita itu. 
Selama beberapa saat, ia menatap wajah Ara, matanya 
yang terpejam, pipinya, hidungnya, lalu bibirnya. 

Detik itu juga, jantung Angga berdebar kencang. 
Ia tak pernah merasa seperti ini sebelumnya ketika 
menatap wanita ini. Angga memejamkan mata. Lebih 


cepat ini berakhir, lebih baik. 
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Angga mencium bibir Ara. Selama lima detik, 
bibir mereka hanya saling menyentuh satu sama lain. 
Namun, entah keberanian dari mana, Angga mulai 
menggerakkan bibirnya. Ia bisa merasakan keterkejut- 
an Ara. Wanita itu mencengkeram lengan Angga. 

Angga kehilangan kendali. Rasa bibir Ara begitu 
memabukkan. Ini gila. Angga tidak bisa berhenti. 
Angga sepertinya sudah gila. Karena, ia mulai 


menginginkan wanita ini. Sekretarisnya. Ara. Aranya. 
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Sal § 
Her Life 


S etelah kejadian semalam, Angga beruntung hari 
itu ia masih hidup. Bahkan, ketika mereka pulang sore 
harinya, sepanjang. perjalanan, Ara tak. sekali pun 
melakukan percobaan pembunuhan pada Angga. 
Meski Angga masih menolak tawaran wanita itu 
menyetir untuk mereka berdua. 

Siapa yang tahu ke mana Ara akan membelokkan 
mobilnya? 

Ketika mereka sudah dekat dengan rumah Ara, 
Angga memberanikan diri memulai percakapan, 

“Tentang semalam ...” 

“Nggak perlu dibahas,” Ara memotong dingin. 
“Lagian, itu memang bagian dari pekerjaan saya. Jadi, 
jangan dibahas lagi.” 


Angga mengernyit. Pekerjaan? 
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“Toh saya dibayar untuk itu.” 

Angga mengeratkan cengkeraman di roda kemudi. 
Entah kenapa, ia merasa ... marah. Cara Ara 
mengatakannya ... 

“Pak Angga pernah tanya, buat apa uang yang saya 
hasilkan selama saya bekerja sama Bapak,” singgung 
Ara. 

Angga melirik Ara sekilas, tapi tak bertanya. 
Entah kenapa, mendadak ia takut mendengar 
jawabannya. 

“Begitu uang saya cukup untuk membiayai sekolah 
Niel sampai kuliah, saya akan berhenti bekerja.” 

Angga kembali mengernyit ketika rasa sakit yang 
tak nyaman mendarat di dadanya. Ia perlu check up. 

“Kenapa?” tuntut Angga. “Kamu nggak suka kerja 
sama aku?” 

Ara tak menjawab. 

Sial. Angga ingin mengguncang bahu wanita itu, 
memintanya memberi jawaban yang jelas. Namun, 
jalanan sore itu cukup ramai. Setelah menyeberang di 
pertigaan, Angga menghentikan mobilnya di tepi 
jalan. Namun, sebelum Angga sempat menanyakan 
apa pun, Ara tiba-tiba me-lepaskan seat belt-nya. 


“Niel,” panik Ara seraya menatap ke depan. 
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Angga kembali menatap ke depan dan ia melihat 
rombongan anak-anak, sepertinya anak SMA, sedang 
berkelahi di trotoar. Angga segera turun dan 
menyusul Ara yang berlari ke arah keributan itu. 

Semakin dekat, Angga mengenali keponakan Ara 
di antara anak-anak itu. Ia berkelahi melawan se- 
tidaknya enam orang sekaligus. Ketika Ara menahan 
salah satu dari lawan Niel, ia justru dihempas kasar. 

“Ara!” Angga bergegas menghampiri Ara dan 
membantunya berdiri. 

Begitu berdiri,, Ara sudah akan kembali ke 


perkelahian itu, tapi Angga menahannya. 

“Aku aja.” 

Angga lantas masuk ke lingkaran perkelahian itu. 
Ia menahan salah satu anak itu, merogoh celanya, 
mencari dompetnya. Ia menarik keluar dompet anak 
itu dan segera membukanya. Seketika, perhatian anak- 
anak itu tertuju padanya. Angga menunjukkan kartu 
pelajar di dompet yang ada di tangannya. 

Tak sampai di situ, Angga mengeluarkan ponsel- 
nya dan mengambil video. Seketika, anak-anak itu 
menutup wajah mereka dan kabur sendiri-sendiri 
sembari mengumpat kasar. Ketika tinggal Niel di sana, 


Angga bisa melihat lecet di kening dan lebam di 
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pipinya. Namun, anak itu tak mempedulikan lukanya 
dan malah menatap Ara tajam. 

“Tante ngapain sih, ikut-ikut?!” bentak anak itu. 

“Ngapain, katamu?!” Ara balik membentak. 
“Kamu dikeroyok dan Tante harus diam aja, gitu?” 

“Tante ganggu aku, tahu!” 

“Daniel!” 

“Udah aku bilang, aku nggak butuh diurusin 
Tante!” 

Ara mendekat ke arah keponakannya. 

“Siapa-anak-anak, itu? Mereka,yang kapan itu juga 
ngeroyok kamu, kan? Kenapa kamu berantem sama 
mereka?” interogasi Ara. 

“Tante nggak usah ikut campur, deh! Ini 


|” 


urusanku 

“Urusanmu juga urusan Tante!” 

“Tante urus aja hidup Tante sendiri!” 

Lalu, tamparan Ara mendarat di pipi keponakan- 
nya. Anak itu mengernyit. Bibinya yang robek 
kembali berdarah. Tanpa menatap Ara, anak itu pergi. 


“Daniel!” 
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Panggilan Ara tak dihiraukan Niel. Hingga anak 
itu tak lagi tampak, Ara masih berdiri di tempatnya, 
menatap ke titik yang sama. 

“Kita pulang dulu aja. Dia mungkin udah di 
rumah.” Angga menggandeng tangan Ara, tapi wanita 
itu menghempas kasar tangannya. 

“Pak Angga pergi aja.” 

“Aku antarin kamu pulang dulu,” balas Angga. 
“Urusan Daniel juga biar aku bantu. Aku ...” 

“Tolong pergi aja, Pak.” Suara itu begitu lelah, 
putus asa. 

Angga sudah akan menolak, tapi Ara lantas 
melangkah pergi. Tanpa menatap Angga, tanpa 
menoleh ke belakang lagi. Semudah itu, Ara pergi. 

Seharusnya Angga tahu. Setelah tujuh tahun, Ara 
tak pernah membiarkannya masuk ke kehidupan 


wanita itu. Apa yang ia harapkan sekarang? 


Ara menatap buku tabungan atas nama ke- 
ponakannya di atas meja. Ia mengecek jam. Sudah 
tengah malam. Namun, Ara masih belum beranjak 
dari ruang tamu. Sampai pintu depan terbuka dan Niel 


masuk. 
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“Duduk,” perintah Ara pendek. 

Niel mengabaikannya, seperti biasa. 

“Kalau kamu nggak mau lihat Tante mati 
sekarang, duduk!” bentak Ara. 

Niel menghentikan langkah. 

“Ngomong aja dari situ. Aku dengerin.” 

Ara menarik napas dalam. “Tante akan urus 
kepindahanmu. Semester baru nanti, kamu pindah ke 
sekolah baru. Di luar kota. Kamu nggak mau tinggal 
sama Tante, kan? Kamu nggak mau diurus Tante, kan? 
Ya, kamu akan tinggal sendiri di luar kota nanti. Tapi, 
kalau kamu sampai bikin masalah, Tante akan bawa 
kamu ke luar negeri. Dan selamanya, kamu akan 
tinggal sama Tante.” 

Tak ada tanggapan. 

Ara melanjutkan, “Ini buku tabunganmu. Semua 
uang yang ada di situ punyamu. Tante akan tetap 
ngirim uang bulanan buat kamu. Terserah mau kamu 
apain uang itu. Tapi, satu yang Tante minta. Jangan 
buat masalah.” 

Ara lalu berdiri. Ia menghentikan langkah di 
depan Niel dan berkata, 

“Dan jangan pernah lagi terluka kayak gini. Tante 


rasanya mau mati lihat kamu kayak gini.” 
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Setelahnya, Ara pergi ke kamarnya. Ia men- 
jatuhkan tubuh di atas tempat tidur, lalu membiarkan 


tangisnya teredam oleh bantal. 


Tak bisakah ia tidak bangun esok pagi? 


Angga menghela napas berat ketika membaca 
pesan Ara. Ia izin tidak masuk kerja hari ini karena 
sakit. Semalaman, Angga tak bisa tidur karena terus 
memikirkan wanita itu. Seharian ini nanti pun, 
sepertinya ia akan terus memikirkan wanita itu. 

Pikiran Angga akan Ara terputus oleh suara dering 
interkom. Dari meja resepsionis. 

“Maaf, Pak, kami menelepon ke sekretaris Pak Angga, 
tapi tidak diangkat, jadi ...” 

“Ada apa?” potong Angga. 

“Ini ... ada anak yang mencari Pak Angga. Dia bilang, 
dia keponakan sekretaris Pak Angga ...” 

“Aku turun sekarang,” Angga kembali memotong. 


“Bawa dia ke ruang tunggu.” 


Setelah memberikan perintah itu, Angga menutup 
interkom dan bergegas keluar dari ruangannya. Di 


depan lift, ia melihat lift masih di lantai bawah. Tak 
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sabar, Angga pergi ke tangga darurat dan berlari 
turun. 

Angga terengah kehabisan napas ketika tiba di 
ruang tunggu lobby kantornya. Dilihatnya keponakan 
Ara duduk bersandar di sofa, menunduk menatap 
kedua tangannya yang saling bertaut. 

“Daniel,” panggil Angga begitu ia tiba di depan 
Niel. 

Anak itu mendongak. 

“Kamu udah sarapan?” tanya Angga. 


Niel tak menjawab. Malah, ia bertanya, “Apa 


hubungan Om sama Tante Ara?” 


Angga mengerjap. Ia harus menjawab apa? 
Menyebut dirinya hanya sebagai atasan Ara juga rasa- 


nya ... tidak benar. Meski itu kenyataannya, tapi ... 
“Kalau aku nggak ada, Om bisa jagain Tante, kan?” 


Pertanyaan anak itu membuat kening Angga 


berkerut. 

“Kamu mau pergi ke mana?” tanyanya heran. 

Niel memalingkan wajah. “Tante nyuruh aku 
pergi.” 

“Nggak mungkin.” 


BUKUMOKU 
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Niel menghela napas berat, lalu berdiri. “Aku 
cuma mau bilang, tolong jagain Tante kalau aku nggak 


ada.” 


Angga menahan Niel ketika anak itu hendak pergi. 


“Kamu mau ke mana?” 

Niel menarik tangannya dari pegangan Angga. “Ke 
tempat di mana aku nggak akan bikin Tante nangis 
lagi.” 

Angga tertegun. Ara... menangis? 


Memutuskan untuk melepaskan Niel saat ini, 
Angga berusaha menghubungi Ara; Namun, wanita itu 
tak mengangkat teleponnya. Angga lantas menelepon 


Raka untuk meminta tolong. 
“Tumben banget, Ngga, pagi-pagi udah ...” 
“Kak, ini penting. Aku butuh bantuan Kak Raka.” 
“Ada masalah apa, Ngga?” Raka seketika berubah 


serius. 
“Aku butuh orang buat ngikutin seseorang.” 


“Kirim foto sama namanya, biar nanti Jonas yang 


urus.” 
“Oke, Kak. Makasih.” 


Angga menutup telepon dan mencari foto Niel. 


Ara pernah mengiriminya foto Niel untuk pamer 
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ketika keponakannya itu lulus SMP. Angga mengirim- 


kan foto itu dan nama Niel. Daniel Harrison. 


Setelah mengirimkan apa yang diminta Raka, 
Angga segera pergi. Ia harus menemui Ara dan 
menanyakan apa yang terjadi. Juga, ia harus 


memastikan wanita itu baik-baik saja. 


Kepala Ara terasa pusing ketika ia bangun pagi itu. 
Setelah mengirim pesan pada Angga jika ia tidak 
masuk kerja, Ara kembali memejamkan mata. 
Pikirannya melayang pada kejadian semalam. Ia 
menangis semalaman sampai tertidur. Karena itu, 
matanya terasa berat dan kepalanya pusing ketika ia 
bangun tadi. 

Kepalanya seolah berdentum. Ara menarik napas 
dalam, lalu memutar tubuhnya dan berbaring meng- 
hadap langit-langit kamarnya. Entah berapa lama Ara 
bertahan dalam posisi itu. Ia mendengar ponselnya 
bergetar. Ada panggilan masuk, tapi Ara meng- 
abaikannya. 

Saat ini, ia tak ingin memikirkan apa pun. 
Terlebih, pusing di kepalanya semakin terasa parah. 


Dentuman yang semakin hebat di kepalanya membuat 
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Ara memejamkan mata. Namun, rasa sakitnya justru 


semakin terasa. 


Ara mencoba untuk tidur, berharap itu bisa 
meredakan sakitnya. Namun, ia tak bisa tidur. Ara 
membuka mata dan kembali terngiang percakapannya 
dengan Niel semalam. Ara menutup matanya lagi. 
Membiarkan rasa sakit di kepalanya mengambil alih. 
Berharap rasa sakit itu bisa menutup rasa sakit di 
dadanya. 

Kenapa pula ia harus bangun pagi ini? 

Ara membiarkan rasa sakit_di kepalanya terus 
menyiksanya, | menahannya. untuk berpikir dan 
mengingat kejadian kemarin. Namun, setelah 
beberapa waktu, rasa sakit itu semakin menjadi-jadi. 
Ugh! Kepalanya benar-benar terasa sakit kini. Ara 
merasa tubuhnya seolah melayang. Ia membuka mata, 
tapi tubuhnya masih berada di tempat yang sama. 
Hanya, kini pandangannya seolah berputar-putar. 

Ara memejamkan mata, kembali mencoba untuk 
tidur. Namun, setelah cukup lama memejamkan mata, 
Ara tak juga mengantuk. Ia malah merasa tubuhnya 
seolah berputar-putar. Ara membuka mata, tapi ia 


masih di titik yang sama. 
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Lalu, Ara mendengar suara bel rumah. Ara 
berusaha bangun, tapi tubuhnya seolah kehilangan 
tenaga. Ara mengerang dan berpegangan pada tembok 
untuk berjalan ke depan. Dengan susah payah, Ara 
tiba di pintu depan. 

Ara bersandar di pintu ketika membukanya. Lalu, 
di sana berdiri sosok Angga dengan wajah cemas. 

“Ara, kamu nggak pa-pa?” tanya pria itu. 

Ara menggeleng. 

Angga mendekat, tapi Ara merentangkan tangan 
ke depan, menolak pria itu. Ia sedang tidak ingin 
melihat Angga hari.ini. 

Namun, entah kenapa, Ara tiba-tiba merasakan 
tubuhnya bergerak ke arah Angga. Tidak. Bukan 
bergerak. Melainkan, jatuh ke arah pria itu. 

“Ara!” Angga menahan tubuh Ara. 

“Nggak ada ... kontak fisik,” ucap Ara dengan 
suara lemah. “Itu ... kesepakatannya ...” 

Lalu, seluruh pandangan Ara tertutup kegelapan. 
Dari kejauhan ia mendengar Angga terus memanggil 
namanya. Berisik sekali. Ara ingin tidur, dan tak ingin 


bangun lagi. 
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44 
A da -masalah apa sebenarnya?” tanya Raka 
ketika ia menyusul Angga ke rumah sakit siang itu. 


“Anak itu gimana, Kak?” Angga balik bertanya. 
“Orang Kakak ngikutin dia?” 

Raka menggeleng. “Jonas kehilangan jejaknya dan 
sekarang lagi nyari dia.” 

Angga tak bisa untuk tak semakin cemas. 

“Tapi, itu ... Ara kenapa? Apa kata dokter?” 


Angga menghela napas berat. “Dia demam tinggi. 
Kemarin dia emang sempat berantem sama 
keponakannya. Dan pagi ini, keponakannya itu kabur 


kayaknya. Tapi, Ara belum tahu tentang itu.” 
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“Kenapa bisa kayak gitu?” Raka ikut cemas. 

“Aku juga nggak tahu, Kak.” 

“Terlepas dari mereka calon keluargamu, Ara itu 
udah tujuh tahun jadi sekretarismu. Gimana bisa kamu 
nggak tahu masalah sepenting itu tentang dia?” tegur 
Raka. 

Jika Ara membiarkan Angga mencari tahu, tentu 
Angga sudah mencari tahu. Masalahnya, wanita itu 
bahkan tak pernah membiarkan Angga melewati batas 
yang dipasangnya. Mungkin dulu pernah. Sekali. 
Ketika Ara kehilangan kakak dan kakak iparnya. 
Namun, setelah itu, Ara seolah menutup pintu rapat- 
rapat dari Angga. 

Dering ponsel Raka mengalihkan pikiran Angga. 
Ia berharap itu Jonas yang membawa kabar keberadaan 
Niel. 

“Ya?” Raka mengangkat telepon. 

Raka mengerutkan kening, menatap Angga cemas, 
lalu memberi instruksi, 

“Tangkap semua orang yang terlibat. Dan kabari 
aku kalau operasinya selesai.” 

“Operasi?” 

Raka menutup telepon dan menatap Angga sedih. 


“Anak yang kamu cari itu barusan dibawa ke rumah 
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sakit dan mau masuk ruang operasi. Aku nggak tahu 
gimana ceritanya, tapi kamu fokus aja sama Ara. Biar 
aku yang ngecek anak itu.” 

“Tapi, gimana keadaannya? Dia baik-baik aja, kan, 
Kak? Dia nggak boleh kenapa-napa, Kak. Ara ... kalau 
sampai sesuatu terjadi sama Niel ...” 

“Anak itu akan baik-baik aja,” Raka menyela. 
“Jadi, kamu jagain Ara aja. Dan jangan lupa makan. 
Kalau kamu sakit, bisa makin repot nanti.” 

Angga mengangguk lemah. Ia menunggu Raka 
pergi sebelum ia kembali ke ruang rawat Ara. Angga 
duduk di sisi ranjang tempat Ara berbaring. Wajah 
wanita itu begitu pucat. 

Astaga! Bagaimana bisa Angga membiarkan hal 
seperti ini terjadi pada Ara? Seharusnya tadi ia 
menahan Niel. Tidak. Seharusnya kemarin ia tidak 
pergi dan berkeras menemani Ara. 

Angga meraup wajahnya frustrasi. Hatinya terasa 
dicabik-cabik melihat Ara seperti ini. 

Ara mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
matanya dengan cahaya di ruangan itu. Bau ini ... 
rumah sakit. Ara menatap sekeliling. Dinding putih. 


Infus. Jelas ini rumah sakit. Ia menoleh ke luar dan 
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melihat langit sudah terang. Sepertinya pagi. Sudah 


berapa lama ia berada di sini? 


Ara menoleh ke arah pintu kamar itu dan ia 
melihat seseorang berdiri di sana. Dari belakang pun 


Ara bisa mengenali Angga. 


“Aku punya identitas salah satu anak itu. Aku nyita 
dompetnya waktu dia ngeroyok Niel,” Angga ber- 
bicara entah pada siapa. “Tapi, kalau mereka tetap 


tutup mulut ...” 
“Aku akan nanganin itu.” Itu suara Raka. 
Ara berusaha duduk. 
“Ara udah bangun,” beritahu Raka. 
Angga berbalik. Pria itu bergegas menghampiri 


Ara. Ara sempat melihat sosok Raka sebelum pria itu 


menutup pintu ruangannya. 
“Ara,” panggil Angga dengan suara cemas. 
“Udah berapa lama saya di sini?” tanya Ara. 
“Sejak kemarin pagi, waktu aku ke rumahmu.” 


“Kenapa Pak Angga di sini?” Ara menepis tangan 
Angga yang ingin membantunya duduk. 


Angga menghela napas berat. Kedua tangannya 
jatuh ke sisi tubuhnya. 


“Kamu semarah itu karena ciuman itu?” 
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Ara mengernyit. “Itu emang udah pekerjaan saya, 
jadi ...” 

“Sialan, Ara!” 

Ara mematung mendengar makian kesal Angga. 


“Sori, aku lagi ada masalah,” sesal Angga. Pria itu 


lantas berbalik memunggungi Ara. 


Selama beberapa saat, mereka hanya berdiri di 


sana, tanpa ada satu pun yang berbicara. 


Ara yang akhirnya berbicara lebih dulu, “Niel di 


mana? Dia tahu saya di sini?” 
Angga tak menjawab. 
“Tadi apa yang Pak Angga sama Pak Raka bicarain? 


Kenapa sama anak yang ngeroyok Niel?” 


Alih-alih menjawab, pria itu malah berjalan ke 
arah pintu. 

“Pak Angga!” panggil Ara. 

Namun, Angga tidak berhenti. Hingga akhirnya, 
pria itu benar-benar pergi. 

Apa-apaan itu?! 

“Kamu ngapain di situ?” tanya Dimas geli. 

Angga mendongak dan mendengus pelan. Kakak- 


nya itu tampak rapi dengan stelan jasnya, sepertinya ia 
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mampir sebelum berangkat bekerja. “Aku juga nggak 
tahu ngapain aku di sini.” 

Dimas mengedik ke kamar rawat Ara. “Jagain dia, 
kan?” 

Angga tersenyum kecut. 

“Dia nggak mau?” tebak Dimas. 

“Bukan cuma itu.” Angga mendesah lelah. “Aku 


nggak tahu harus ngomong apa tentang keponakan- 
nya.” 

“Nyembunyiin masalah dari dia nggak akan bikin 
masalah itu selesai, Ngga.” 

Angga mengerang pelan. “Dia sakit, Kak. Gimana 
bisa aku ngomong ke dia tentang Niel?” 

“Gimanapun juga, dia berhak tahu. Dia satu- 
satunya keluarga anak itu.” 

“Ya, nanti aku akan kasih tahu dia. Tapi, nggak 
sekarang,” tepis Angga. 

“Trus, kapan?” 

Angga menggeleng. “Aku nggak mau lihat dia 
terluka, Kak.” 


“Trus, kenapa kamu nyakitin dia?” 


Angga mengernyit. “Maksud Kak Dimas apa?” 
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“Di villa itu. Harusnya kamu nggak ngelakuin 
sejauh itu kalau kamu nggak serius, Ngga. Kamu 
nggak berniat mainin Ara, kan?” 

Angga tak terima mendengar tuduhan Dimas. 
“Nggak, lah, Kak. Mana mungkin aku mainin dia. 
Kemarin itu terjadi karena ... ya, karena situasinya 
kayak gitu. Kami terpaksa ngelakuinnya. Lagian, aku 
juga bakal kasih kompensasi ke dia, kok.” 

“Kompensasi?” Dimas menyipitkan mata. 

“Sebenarnya, aku nawarin dia kerjaan tambahan 
buat jadi calon istriku. Tapi, dalam kesepakatan kami, 
nggak ada kontak fisik. Apalagi sampai sejauh itu. Jadi, 
udah seharusnya aku ngasih dia kompensasi. Mungkin 
dia marah sama aku karena aku nggak ngejelasin 
tentang itu ke dia kemarin.” 

Angga sendiri sebenarnya terlalu kesal karena Ara 
menyebut ciuman mereka tak lebih adalah pekerjaan- 
nya. Ia tak sempat memikirkan tentang kompensasi 
itu. 

“Ngga, Kak Raka mungkin nggak pernah ngajarin 
kita buat jatuh cinta. Tapi, Kak Raka nggak pernah 
ngajarin kita buat jadi cowok brengsek,” tandas 


Dimas. 
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Angga mengernyit. “Kak Dimas berharap aku 
gimana? Ara sendiri yang minta itu dari aku, Kak. Dia 
cuma minta uang. Bayaran yang setimpal atas kerjaan- 
nya. Mungkin Kak Dimas nggak tahu, tapi itu juga 
alasan Ara masih mau ikut kerja sama aku. Karena dia 
butuh uang. Dan cuma itu yang dia butuhin. Sejak 
awal, dia nggak pernah butuh aku. Dia cuma butuh 


uangku ka 


“Makanya kamu semarah ini?” Dimas mengangkat 
alis. 

Angga tertegun. 

“Bodoh: Aku udah bilang, kan, kalau, kamu suka 
sama cewek tuh, ngomong. Jangan malah bikin dia 
kesal.” Dimas tersenyum geli. 

“Kak Dimas ngomong apaan, sih? Hubunganku 
sama Ara tuh, cuma sebatas hubungan kerja. Dan aku 
nggak mau ngerusak itu.” 

“Kamu udah ngerusak itu, Bodoh. Jadi, kalau 
kamu nggak mau kehilangan Ara, jangan cuma duduk 
di situ kayak orang bodoh.” Setelah mengatakan itu, 
Dimas meletakkan kantong plastik di kursi sebelah 
Angga. Makanan. “Dan jangan lupa makan, pesan Kak 
Raka.” 


Lalu, Dimas pun pergi. 
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Ara langsung menatap tajam ke arah Angga ketika 


pria itu kembali masuk ke kamar rawatnya. 


“Aku mau ngomong sesuatu tentang Niel,” ucap 


Angga. 


Mendengar nama keponakannya disebut, Ara 
seketika merespons, “Niel di mana? Apa dia tahu saya 


di sini? Dan mana HP saya, Pak?” 
Angga mendesah pelan. “Niel ada di sini.” 
Ara terbelalak kaget. “Dia tahu saya di sini? Dia di 


mana?” 

Angga menggeleng. “Dia-belum tahu kalau kamu 
di sini.” 

Ara mengerutkan kening. “Trus, kenapa dia di 
sini?” 

“Ayo. Aku antar kamu ketemu dia,” tawar Angga. 

Ara menggeleng. “Nanti aja saya temuin dia di 
rumah. Saya nggak mau dia lihat saya di sini.” 

“Tapi, dia juga ada di sini dan nggak akan bisa 
pulang ke rumah selama beberapa hari ke depan.” 

Kalimat Angga membuat Ara mengerutkan 
kening, berpikir. “Maksudnya apa?” 

“Ayo. Aku antar.” Angga mengulurkan tangannya. 
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Ara menatap tangan itu ragu. Jika Niel ada di 
rumah sakit ini, dan ia tak bisa pulang selama beberapa 
hari ke depan, itu berarti ... 

“Niel ... kenapa?” Suara Ara bergetar. “Niel ... 
baik-baik aja, kan, Pak?” 

Ketika Ara hendak turun dari tempat tidur, Angga 


menahannya. 
“Saya harus lihat dia sekarang, Pak. Saya harus ...” 


“Tenangin dirimu, baru aku mau antar kamu ke 
2 , 


Niel,” Angga menyela. 

Ara menarik napas dalam. “Tolong bilang kalau 
Niel baik-baik aja.” 

“Dia baik-baik aja sekarang, jadi tenangin dirimu.” 
Angga dengan kalem menenangkannya. 

Ara mengangguk. Ketika Angga kembali 
mengulurkan tangan, Ara langsung menggenggam 
tangan pria itu. Karena ia tahu, jika ia tidak 


berpegangan, ia bisa terjatuh. 


Angga merangkul Ara ketika wanita itu goyah. 
Begitu mereka masuk ke ruang rawat Niel, Ara 
langsung berhenti di pintu ruangan. Ia tampak 
terguncang. Angga mengeratkan rangkulannya ketika 


bahu Ara berguncang, sebelum wanita itu menangis. 
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“Niel ... kenapa? Kenapa dia ada di situ? Dan 
kenapa ...?” Ara tak sanggup menyelesaikan 
pertanyaannya dan kembali menangis. 

Angga memutar bahu Ara, menenggelamkan 
wanita itu dalam peluknya 

“Hari itu aku nyuruh dia pergi. Aku yang nyuruh 
dia pergi,” tangis Ara. 

Angga mengenyit. Ia mengeratkan pelukannya. 
Saat ini, tak ada lagi Ara sekretarisnya. Hanya 
menyisakan sosok Ara yang sedang terluka, jatuh 
teramat dalam. Seperti lima tahun lalu. 

“Kalau aku tahu akan kayak gini, aku nggak akan 
ngebiarin dia pergi ke mana pun.” Ara tersedu. 
“Seandainya aku bisa jadi tante yang baik buat dia, dia 
nggak akan harus ngalamin hal kayak gini.” 

“Itu bukan salahmu,” tepis Angga, tak ingin Ara 
terus menyalahkan diri sendiri. 

Ara menggeleng. “Aku mutusin buat nyerah 
karena nggak sanggup lihat Niel terluka. Tapi, justru 
aku yang bikin dia kayak gini. Harusnya sejak awal aku 
nggak pernah datang ke hidupnya. Aku nggak bisa 
jagain dia. Aku nggak pantas buat jadi tantenya.” 
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“Jangan ngomong kayak gitu, Ara,” tukas Angga. 
Hatinya terasa sakit untuk wanita ini. 

“Niel benar. Aku nggak berhak buat ikut campur 
hidupnya. Aku bahkan nggak bisa jagain dia.” Ara 
semakin tersedu. Kini, tangannya berpegangan di 
lengan Angga. Begitu erat tangan itu mencengkeram 
lengan Angga. 

“Kalau Niel dengar ini, dia juga pasti nggak 
setuju,” Angga berkata. 

Ara menggeleng. 

“Apa kamu tahu, apa yang Niel minta ke aku hari 
itu?” 

Ara mendongak. Matanya basah, ia masih 
menangis sesenggukan, hidungnya merah. Wanita ini 
tampak begitu rapuh. 

Angga menangkup wajah Ara. “Dia minta aku buat 
jagain tantenya.” 

Ara memejamkan mata dan air mata kembali lolos 
dari sudut matanya. Saat itu juga, Angga merasa seolah 
jantungnya dicabik-cabik. Angga tak pernah merasa 
seperti ini, sesakit ini. Hanya karena melihat air mata 
Ara. Angga tak pernah tahu, air mata bisa membunuh 


seseorang. Sampai hari ini. 
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bab 10 
Dont Cry iu 
Prout of Me 


yani Niel akhirnya siuman, Angga luar biasa 


lega. Selama beberapa hari ketika Niel masih belum 
bangun kemarin, setiap hari Angga hanya melihat air 
mata Ara. Itu membunuhnya. Wanita itu memang 
adalah pembunuh paling kejam. 

Namun, Angga lega terlalu cepat. Karena di 
sebelahnya, Ara kembali menangis saat melihat Niel 
membuka matanya. Tidak lama, tapi jelas wanita itu 
menahannya. Entah kenapa itu justru terasa lebih 
menyakitkan bagi Angga. Angga tak ingin melihat ini, 
tapi tak mungkin juga Angga meninggalkan Ara dalam 


keadaan seperti ini. 
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“Dia akan baik-baik aja. Jangan nangis lagi.” Angga 
menepuk bahu Ara lembut. 

“Apa yang sebenarnya terjadi, Niel? Kenapa kamu 
bisa ada di sini dengan keadaan kayak gini?” tuntut Ara 
pada Niel. 


Tentu saja, Niel tak menjawab. Angga yang angkat 
bicara, 

“Dia baru sadar. Kita omongin ini lagi nanti.” 

Lalu, Ara menatap Angga dengan mata basahnya. 
Angga memalingkan wajah, menolak menatap air mata 
yang bagai belati tajam di dadanya itu. 

“Pak Angga tahu apa yang terjadi sama keponakan 
saya?” tanya Ara. 

“Dia dikeroyok. Aku masih nyelidikin kasusnya. 
Aku berencana ngasih anak-anak itu pelajaran sebelum 
ngantar mereka ke kantor polisi,” jawab Angga tanpa 
menatap Ara. 

“Tapi, kenapa mereka ngelakuin itu ke Niel?” Ara 
terisak lagi. 

“Tante ...” Suara serak Niel mengalihkan 
perhatian Ara. 

“Ya, kenapa? Kamu butuh sesuatu?” buru Ara 
seraya menghapus air matanya dan membungkuk di 


atas Niel. 
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“Berisik.” Suara Niel begitu lemah, tapi Angga 
masih bisa mendengarnya. 

Angga nyaris tersenyum ketika melihat Ara 
tertegun. Sepertinya ia tak menyangka Niel akan 
berkata seperti itu ketika baru membuka matanya 
setelah beberapa hari. 

Ara berdehem pelan dan melangkah mundur. 
“Tante panggil doktermu dulu.” 

Lalu, wanita itu pergi meninggalkan Angga dan 
Niel. Angga bisa melihat dari sorot mata Niel. Anak 
itu ingin berbicara dengannya, tapi tenggorokannya 
pasti terasa tidak enak setelah ia tidur beberapa hari. 

“Aku ambilin minum dulu,” Angga berkata seraya 
berjalan ke meja di samping ranjang tempat Niel 
berbaring. Ia menuang air hangat dari teko ke gelas, 
lalu menyerahkannya pada Niel. 

Angga tersenyum geli melihat tatapan protes anak 
itu. Angga mengambil remote ranjang dan mengatur 
sandarannya hingga Niel cukup nyaman untuk minum. 

“Perasaan aku udah minta Om buat jagain Tante.” 
Niel terdengar kesal. “Trus, kenapa tadi Tante 


nangis?” Suaranya meninggi. 
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Niel terbatuk setelah mengatakan itu. Angga 
kembali mengisi gelas Niel yang sudah kosong. Anak 
itu kembali minum, tapi tatapannya masih menyorot 
tajam ke arah Angga. 

“Kamu kalau mau ngomeli Om, nanti aja, kalau 
tenggorokanmu udah enakan. Nanti Om dengerin 
semuanya,” ucap Angga. 

Niel tampak akan protes, tapi Ara sudah kembali 
ke ruangan itu dengan dokter yang merawat Niel. 
Padahal mereka bisa saja memanggil lewat interkom. 
Ara memang terkadang suka mengambil jalan yang 
berbeda dengan orang-orang pada umumnya. 

Ketika Angga melihat Ara akan menangis lagi saat 
dokter memeriksa Niel, Angga buru-buru berkata, 
“Jangan nangis di depan Niel. Nanti dia ngomelin 
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aku 

Ara menatap Angga heran. 

“Anak itu minta aku jagain kamu. Kalau sampai 
kamu nangis di depan dia, pas ada aku, pula, bisa 
babak belur aku dihajar keponakanmu. Kamu kan, 
juga tahu, Niel jago berantemnya,” urai Angga. 

Ara mengerutkan kening bingung. 

“Ya, pokoknya jangan nangis!” sembur Angga. 
“Masalah Niel ini biar aku yang urus. Kamu nggak 
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perlu ikut-ikut. Sekarang aku mau ke kantor dulu. 
Kamu di sini aja, jagain Niel. Nanti pulang kantor aku 
mampir ke sini.” Angga berbalik dan pergi. 

Namun, langkahnya terhenti di pintu ketika 
terdengar panggilan Ara. Angga menoleh ke belakang. 
“Apa?” 

“Pak Angga nggak perlu ke sini lagi nanti.” 


Kata-kata Ara itu membuat Angga mendengus 
kesal. Tanpa menanggapinya, Angga pergi. 


Sejak Angga pergi tadi pagi hingga saat ini, Niel 
masih juga belum mau berbicara dengan Ara. Ia 
sampai harus mati-matian menahan air matanya karena 
tak ingin menangis di depan Niel hanya karena 
masalah seperti ini. Namun, melihat Niel berbaring di 
ranjang rumah sakit dengan lebam dan memar, yang 
meski sudah mulai memudar, tapi masih tampak 
cukup jelas, Ara mendapati dirinya ingin terus 
menangis. 

Ara sungguh ingin tahu, apa yang sebenarnya 
terjadi. Kenapa bisa Niel sampai masuk rumah sakit 
bahkan sampai dioperasi karena luka di kepalanya? 


Meski operasinya sukses, meski kini Niel sudah 
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bangun, tapi tetap saja, Ara tidak akan memaafkan 
orang-orang yang telah membuat Niel seperti ini. 

Ara teringat percakapan Angga dan Raka di hari ia 
siuman. Mereka tahu sesuatu. Saat itu, mereka 
membicarakan tentang orang yang mengeroyok Niel. 
Jika Ara bertanya pada Angga ... nanti pria itu pasti 
akan mengomeli Ara lagi. Ia toh sudah mem- 
peringatkan Ara untuk tidak ikut campur dalam 
masalah ini. Bagaimana bisa? Padahal ini masalah 
keponakannya. Akhirnya, Ara memutuskan untuk 
menelepon Raka. 

“Selamat sore, Pak. Maaf, mengganggu waktunya, 
Pak. Saya Ara, sekretaris Pak Angga,” Ara membuka 
pembicaran. 

“Oh, Ara. Iya. Kenapa? Ada masalah di rumah sakit?” 
tanya Raka. 

“Nggak, Pak. Nggak ada masalah di rumah sakit. 
Saya cuma mau tanya beberapa hal. Mengenai 
keponakan saya.” 

Selama beberapa saat, tak ada tanggapan. Raka 


hanya diam. 
“Pak Raka?” panggil Ara pelan. 


“Ya, kamu mau tanya apa?” Raka bertanya. 
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“Itu, mengenai orang yang mengeroyok Niel, apa 
Pak Raka udah tahu pelakunya?” tanya Ara. 


“Ya, aku udah tahu. Tapi ... di situ nggak ada Angga?” 
Raka balik bertanya. 


“Dia tadi pergi ke kantor, Pak,” jawab Ara. 

“Tapi, beberapa menit lalu dia dari kantorku dan 
bilang mau ke rumah sakit. Nanti kamu tanya dia aja,” 
ucap Raka. 

“Dia nggak akan mau ngasih tahu saya, Pak,” buru 
Ara. “Makanya, saya telepon Pak Raka. Jadi, tolong 
kasih tahu-saya, Pak.” 

Raka mendesah berat. “Sebenarnya, keponakan kamu 
itu ikut geng-geng gitu. Tapi, pas dia mau keluar, dia 
malah dihajar dan dikeroyok sama gengnya.” 

Ara membekap mulutnya sendiri untuk menahan 
tangis yang sudah di tenggorokan. Air matanya jatuh 
ketika Raka melanjutkan, 

“Aku sama Angga masih nyelidikin itu, jadi kamu 
nggak perlu khawatir.” 

Ara tak tahu lagi Raka berbicara apa, pikirannya 
sudah tak fokus. Ia menatap Niel yang juga 


menatapnya kini. 
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“Kenapa ... kamu ngelakuin itu, Niel?” Suara Ara 
bergetar sebelum tangis lolos dari bibirnya. 

Di tengah itu semua, seseorang mengambil ponsel 
Ara. Saat ia menoleh, dilihatnya Anggalah pelakunya. 


|? 


“Kakak ngapain cerita ke dia?!” bentak Angga 


marah ke arah telepon. 

Ara tak tahu Raka menjawab apa di seberang, tapi 
Angga menutup telepon dengan marah. 

“Kamu tuh, udah aku bilang, nggak usah ikut- 
ikut!” bentak Angga. 


Ara semakin tersedu. 

“Berhenti nangis!” Angga kembali membentaknya, 
terdengar begitu frustrasi dan putus asa. 

Ara menghapus air matanya. Namun, air mata 
kembali jatuh ke pipinya. Ara berbalik dan pergi ke 
kamar mandi di ruangan itu. Ia mengunci pintu, 
menyalakan kran air di wastafel dan menangis 
sepuasnya. 

Angga menyentuh dadanya yang seolah ditusuk 
ketika mendengar tangis Ara bercampur suara kran 
air. Ia menatap Niel dengan menyalahkan. 

“Ini kamu yang bikin tantemu nangis, bukan aku.” 


Angga menolak disalahkan. 
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Namun, Niel masih bisa membalas, “Lagian, 
ngapain juga Om bawa Tante ke sini?” 

“Karena dia berhak tahu keadaanmu!” sembur 
Angga. 

“Om ngapain pakai bentak-bentak Tante?” Niel 
membalas kesal. 

“Aku nggak suka lihat dia nangis!” balas Angga 
kesal juga. 

“Harus banget emangnya, Om ngebentak Tante 
kayak tadi?” Niel menyalahkan Angga. 

“Trus\aku harus gimana? Di sini rasanya kayak 


1? 


ditikam tiap kali aku lihat dia nangis!” Angga memukul 
dadanya frustrasi. 

Di ranjangnya, Niel ternganga. Ia tampak akan 
bicara, tapi menutup mulutnya lagi dan menggeleng. 
Anak itu tampak berpikir. 

“Kamu dulu gimana bisa gabung sama geng itu?” 
interogasi Angga seraya duduk di samping ranjang 
Niel. 

“Daripada aku yang di-bully,” balas Niel cuek. 

Angga mendengus pelan. “Kalau kamu di-bully, 


harusnya kamu lapor ke gurumu.” 


“Nggak ngefek.” 
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“Atau bilang ke tantemu.” 

Niel memutar mata. 

“Iya, itu emang bukan ide bagus,” Angga 
menimpali. 

Niel mendengus pelan. “Sebenarnya, apa 
hubungan Om sama Tante?” 

“Emangnya, kelihatannya kayak apa?” Angga balik 
bertanya karena enggan menjawab. 

“Om suka sama Tante Ara, kan?” tembak Niel. 


Angga seketika tertawa. “Enak aja. Yang ada, 


tantemu itu yang suka sama Om.” 


Niel mengangkat alis -menyangsikan. ~ Bahkan 
Angga pun meragukan argumennya tadi. 

“Becanda. Tapi, hubungan kami nggak kayak 
gitu,” Angga mengaku. 

“Trus, apa?” 

“Ck, itu urusan orang dewasa. Anak kecil nggak 
usah ikut-ikut,” tepis Angga. 

Niel mendengus mengejek. 


“Dan harusnya aku yang nginterogasi kamu, tahu!” 


desis Angga. 
Niel melengos. Tidak perlu bertanya untuk tahu 


keponakan siapa anak ini. 
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“Kamu tuh, mirip banget sama tantemu ternyata,” 


dengus Angga. 

Niel menatap Angga protes. 

“Dia juga suka nyuekin aku kalau aku ngomongin 
hal di luar kerjaan.” 

“Karena Tante pintar, jadi dia bisa milih mana 
yang penting dan mana yang enggak.” Niel membela 
tantenya. 

“Tantemu itu juga suka marah-marah ke aku, 
padahal aku ini atasannya,” sebut Angga. 

“Itu karena Om yang salah, pasti,” tandas Niel. 

Angga sudah akan menyanggah ketika Niel 
melanjutkan, 

“Itu juga yang Tante lakuin ke aku.” 

Angga akhirnya bisa melihat tatapan penuh rasa 
bersalah Niel. 

“Kenapa kamu bersikap keras ke tantemu? Padahal 
sebenarnya kamu sepeduli ini sama dia. Kamu lebih 
suka nyakitin dia?” serang Angga. 

Niel mendecak kesal. “Tante cuma akan repot 
gara-gara aku. Tante nggak harus nanggung aku. 


Lagian, Tante sampai kerja lembur terus gitu karena 
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dia harus ngurus aku, kan? Aku nggak mau jadi 
bebannya Tante.” 
Pengakuan Niel membuat Angga tersenyum. 


“Harusnya kamu ngomong gini di depan Ara.” 


“Jangan ngomong ini ke Tante. Om udah lihat 
sendiri, gimana Tante nangis gara-gara aku. Aku juga 
nggak suka lihat Tante nangis gara-gara aku.” Niel 
memalingkan wajah, tangannya mengepal erat. “Aku 
nggak mau Tante sedih gara-gara aku.” 

Angga menghela napas berat. “Oke. Itu urusanmu 
sama tantemu. Kalian selesaiin itu sendiri. Tantemu 
nggak mau aku ikut campur masalah keluarga kalian.” 
Angga kesal juga mengingat itu. Namun, ia akan 
mengalah untuk yang ini. Ara berhak mendengar 
sendiri dari Niel tentang perasaan anak itu sebenarnya. 
“Tapi, perlu kamu tahu. Kalau nggak ada kamu, 
tantemu benar-benar akan sendirian. Dan itu pasti 
akan bikin dia lebih sedih lagi. Kamu satu-satunya 
keluarga yang dia punya sekarang. Dan apa pun yang 
terjadi sama kamu, tantemu nggak akan pernah 


2 ` 29 
ninggalin kamu. 


Niel tertegun. Satu tangannya mengusap sudut 


matanya sebelum ia kembali menatap Angga. 
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“Om pergi dulu. Jadi, selesaiin masalahmu sama 
tantemu. Jangan lari kayak pengecut. Kalau kamu 
sayang sama tantemu, kamu harus jagain dia. Kamu 
lihat sendiri, tantemu itu nggak suka sama aku. 
Makanya, kamu jangan bikin tantemu khawatir atau 
nangis lagi. Aku nggak akan tinggal diam juga nanti 


kalau kamu bikin tantemu nangis lagi,” ancam Angga. 


Niel mendengus pelan, tapi sudut bibirnya ter- 
senyum. Angga lega melihat itu. Setidaknya, Niel juga 
sudah mulai membaik. Tak hanya fisiknya, tapi juga 
hatinya. 


MA 3 
DA QI 
P i Mw 
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Gab Il 
Without You 


“Tae nggak kerja?” tanya Niel ketika Ara 
menyiapkan sarapannya pagi itu. 

“Tante cuti seminggu,” jawab Ara pendek. 

“Kenapa?” 


“Tante nggak mungkin ninggal kamu kerja,” tukas 
Ara. 


“Trus, Tante nggak pa-pa ninggal bos Tante itu?” 
tanya Niel. 

Ara menatap keponakannya itu tajam. 

“Maksudku, dia kelihatan kayak sering bikin 
masalah kalau nggak ada Tante.” Niel mengedik cuek. 


Ara mendecak pelan. “Emang iya, sih,” gumamnya 
pelan, lebih ke diri sendiri. “Tante udah minta tolong 


ke orang lain, kok,” Ara menjawab Niel. 
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Niel mengangguk-angguk. “Tante kenapa masih 
kerja sama dia kalau nggak suka dia?” 

Ara tak menjawab. 

“Karena harus ngebiayain aku?” 

“Nggak,” tepis Ara. 

“Yang jelas, aku udah pernah ngasih Tante kesem- 
patan buat lari, tapi Tante nggak lari. Jadi, ke depan- 
nya, jangan pernah Tante nyalahin aku kalau hidup 
Tante jadi berat gara-gara harus nangung aku juga.” 

Kalimat Niel membuat air mata kembali 
memenuhi pelupuk matanya. 

“Tante jangan nangis lagi,” sambar Niel. “Ntar bos 
Tante itu ngajak berantem lagi. Aku masih belum fit 
buat berantem, nih.” 


“Kamu, Niel, jangan pernah berantem-berantem 


lagi. Kalau sampai Tante lihat kamu babak belur lagi 


“Nggak akan,” Niel menyela mantap. “Aku nggak 
akan babak belur. Aku ini jago berantemnya. Tante aja 
yang nggak tahu.” 

“Jangan berantem lagi,” desis Ara tajam. 


“Kalau bos Tante nggak nantangin aku, oke.” 
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Jawaban Niel membuat Ara sedikit lega. Ia menata 
meja di ranjang, lalu meletakkan sarapan Niel di sana. 


“Omong-omong, bos Tante itu dulu datang di 
acara kelulusan SMP-ku,” celetuk Niel. 


Ara mengerutkan kening. “Nggak mungkin.” 

“Tanya aja sendiri ke dia.” 

Ara mengerjap. 

“Dia bahkan nraktir teman-temanku. Dia ngaku 
omku,” lanjut Niel. 

Ara tertegun. Tidak mungkin. Hari itu, Ara cuti 
kerja untuk menghadiri.kelulusan SMP Niel. Bahkan, 
ia mengirimkan foto Niel untuk pamer pada Angga. 
Saat itu, Ara bahagia karena bisa men-dampingi Niel 
hingga lulus SMP. Sekaligus, ia sudah melewati tiga 
tahun yang berat itu dengan baik bersama Niel. 

Lalu, Ara ingat, beberapa ibu teman seangkatan 
Niel yang satu sekolah di SMA, mengucapkan terima 
kasih pada Ara ketika ia meneman Niel mendaftar ke 
SMA. Saat itu, mereka mengatakan terima kasih untuk 
acara hari kelulusan kemarin. Ara sampai bingung. 
Ternyata ... Angga pelakunya. 

“Bos Tante itu ... meski dia kayaknya suka bikin 


masalah, tapi dia baik juga,” gumam Niel. 
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Ara berdehem. “Berhenti ngomongin bosnya 
Tante dan habisin sarapanmu.” 

Meski Niel tak lagi berbicara tentang Angga, 
seharian itu Ara tak bisa berhenti memikirkan Angga. 


Angga melirik manajernya penuh permusuhan. 

“Bu Ara yang menugaskan saya untuk men- 
dampingi Pak Angga selama Bu Ara cuti, Pak,” 
beritahu Jufri, manajernya. 

Angga mendecak kesal. “Itu berarti, selama 
seminggu, aku harus ke mana-mana sama kamu?” 

Jufri mengangguk. Seolah seharian tadi tidak 
cukup. Jufri terus mengingatkan Angga untuk jadwal- 
nya. Berkali-kali. Seperti alarm rusak. Pria yang lebih 
tua tujuh tahun dari Angga itu juga terus mengingat- 
kan Angga tentang hal remeh seperti makan siang. 

Angga menggeleng protes. “Aku nggak bisa. 
Rasanya kayak diteror, tahu!” 

“Ini pesan dari Bu Ara.” 

“Hah! Udah aku duga! Dia sengaja ngelakuin ini 
buat ngerjain aku!” Angga mendengus kesal. 

“Bu Ara mungkin khawatir Pak Angga akan meng- 


abaikan saya, jadi dia meminta saya mengulangnya 
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berkali-kali. Pak Angga kan, memang sering meng- 
abaikan Bu Ara,” tuduh Jufri. 

“Sering ngabaiin dia? Kata siapa itu? Aku nggak 
pernah ngabaiin dia kalau udah soal kerjaan,” Angga 


membela diri. 
Jufri mengedik kecil. 


Angga mendesis kesal. Ia mencari ponselnya, 
hendak menelepon Ara, tapi lantas teringat Niel. Ara 
kan, sedang cuti. Tidak seharusnya Angga memanggil 


wanita itu. 


Angga menjatuhkan kepalanya di meja dengan 
lesu. Ia menatap ponselnya lama, menatap nama Ara 
yang tertera di sana. Karena absennya Ara, Angga jadi 
kehilangan minat untuk berbuat usil. Tidak ada orang 
yang bereaksi seseru Ara. 

Hanya karena ia bosnya, semua orang terima- 
terima saja dikerjai Angga. Bahkan, Jufri yang tadi me- 
nemani Angga makan siang merasakan lautan garam di 
minumannya, tidak marah. Hanya mengernyit kaget, 
lalu minta diganti minumnya. Jika itu Ara, Angga akan 


langsung kabur. 
Tak hanya mengesalkan, hari ini tadi, Angga 


melewatkan hari yang membosankan. 
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“Ara! Nanti kita makan malam bareng.” Itu adalah 
kalimat pertama yang didengar Ara bersamaan dengan 


hadirnya Angga di ruang rawat Niel. 
Padahal Ara sudah mengatakan, pria itu tidak 
perlu datang lagi. Terlebih, di situasi seperti ini. 
Angga tampak melongo selama sesaat ketika me- 
lihat keluarganya ada di sana. Tak hanya Raka dan 
Dimas, tapi ada Dera dan Anna. Bahkan, ada Prita 


juga yang datang bersama suami dan anak-anaknya. 


“Kak Angga gimana, sih? Bisa-bisanya Kakak nggak 


1? 


ngabarin aku sama Anna tentang Kak Ara!” sembur 


Dera kesal. 

Angga berdehem. “Kita jangan ngomongin itu di 
sini, deh. Nggak enak sama Niel.” Angga mengedik 
pada keponakan Ara. 

“Duh ya, Kakak ini!” Anna angkat bicara. “Calon 
istri Kakak tuh lagi ada masalah. Harusnya Kak Angga 


ngabarin aku sama Kak Dera, dong.” 


Ara menunduk. Angga tak pernah gagal meledak- 


kan bom dalam kehidupan Ara, di saat terburuknya. 
Angga memperhatikan ekspresi Niel setelah Anna 
melempar kata-kata tadi. Anak itu mengernyit, 


menatap Angga dan Ara bergantian. Sementara, Ara 
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hanya menunduk. Angga menunggu selama beberapa 
saat. Baik Ara maupun Niel tak ada yang protes atau 
mengoreksi. 

Ketika Dera dan Anna mengembalikan fokus ke 
Niel, Angga mendekati Ara. 

“Ara, maaf, aku ...” 

“Jangan dibahas di sini, Pak,” Ara memotong 
pelan. Lalu, wanita itu menjauh dari Angga dan 
menata buah yang sepertinya dibawakan rombongan 
Dera. 

Angga hanya bisa memperhatikan dalam diam 
ketika Rendra dan Tasya mengerumuni Ara ketika Ara 
berkata akan mengupas buahnya. Sembari mengupas 
buah, sesekali Ara becanda dengan anak-anak itu. 

“Aku tadinya udah minta Kak Raka buat nggak 
ngasih tahu mereka,” Dimas berkata di sebelahnya. 
“Aku alasan, biar mereka nggak khawatir,” tambah 
Dimas pelan. 

“Trus, mereka tahu dari siapa? tanya Angga 
heran. 

“Lyra,” jawab Dimas pendek. 

Angga menghela napas berat. 
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“Keponakannya Ara juga pasti nggak tahu tentang 
hubungan kalian sebenarnya, kan?” Dimas bertanya 
lagi. 

Angga menggeleng. 

“Tapi, kok dia kalem banget?” heran Dimas. 

“Dia nuduh aku suka sama tantenya,” dengus 
Angga. 

“Ah. Cepat tanggap juga dia.” Dimas meng- 
angguk-angguk, Angga mendesis kesal. 

Dimas tersenyum geli melihat reaksi Angga, lalu 
menepuk “bahunya. ;“Habis anak-anak makan buah, 
nanti aku ajak mereka pulang.” 

“Padahal itu buahnya dibawa juga nggak pa-pa, 
biar bisa pulang sekarang,” tanggap Angga. 

Dimas tertawa pelan. “Kamu mau dikeroyok Dera 
sama Anna?” 

Angga meringis, menggeleng. Ia pun akhirnya 
hanya bisa menatap pasrah ke arah Dera dan Anna 
yang menginterogasi Niel dengan pertanyaan 
mengenai sekolahnya. Saat Angga menoleh pada Ara, 
wanita itu sedang memangku Tasya sembari menyuapi 
Tasya dan Rendra bergantian. Ganti Prita yang kini 


mengupas buah, tapi Ryan yang kemudian memakan 


137 Ally Jane 


D Fated to Meet You © 


buah yang sudah dikupas Prita, membuat Prita 
menegur suaminya itu kesal. 

Ara tersenyum geli melihat pasangan itu. Sebelum 
Angga menyadari, bibirnya sudah melengkung 
tersenyum hanya dengan melihat senyum Ara. 

“Katamu, kamu nggak suka Ara,” bisik Dimas di 
sebelahnya. 

Angga berdehem. “Emangnya kalau aku senyum 
itu berarti aku suka, gitu?” sanggahnya. 

“Jangan habisin tenagamu buat debat sama aku. 
Kamu masih harus ngehadapin Ara setelah kami pergi 
nanti,” Dimas mengingatkannya dengan sopan. 

Angga mengerang pelan. Ia sungguh berharap, ia 
bisa men-skip waktu. Ia benar-benar sedang tidak 
dalam mood untuk bertengkar dengan Ara. Atau 


melihat wanita itu menangis lagi. 


“Ara, itu tadi ...” 
“Jangan dibahas sekarang, Pak,” Ara memotong. 
“Aku benar-benar minta maaf,” sesal Angga. 


Ara membentak Angga, “Udah saya bilang, jangan 
dibahas!” 


Angga menghela napas pelan, lalu mengangguk. 


Pria itu lantas duduk di sofa di ruangan itu. 
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“Pak Angga pulang aja,” usir Ara tanpa basa-basi. 

“Nggak. Malam ini gantian aku yang jagain Niel. 
Jadi, kamu bisa tidur,” balas Angga. 

“Niel itu keponakan saya,” sambar Ara. 

“Dan kamu calon istriku.” 

Jawaban Angga membuat Ara menatap pria itu 
tajam. 

“Jadi, sebenarnya kalian ini beneran mau nikah 
atau enggak?” Pertanyaan itu datang dari Niel. 

Ara memejamkan mata. Bagaimana ia akan 
menjelaskan pada keponakannya itu? Ara menjadi 
calon istri Angga demi uang? Ara tidak ingin Niel 
menatapnya serendah itu. Sungguh. 

“Kamu tanya aja ke tantemu, dia mau nikah nggak 
sama Om,” celetuk Angga. 

Ara menatap pria itu marah. Tak bisakah ia 
menemukan waktu lain untuk becanda? 

“Kelihatannya nggak, tuh. Trus, gimana?” 

Balasan Niel membuat Ara menatap keponakannya 
itu dengan kaget. 

“Semua yang punya mata juga bisa lihat. Dia yang 
ngejar-ngejar Tante, bukan sebaliknya,” Niel berkata 
pada Ara. 
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“Hei, aku tersinggung,” protes Angga. 

“Kenyataannya gitu, kan?” Niel mengangkat alis. 

Ara bersyukur ketika Angga tak membantah. 
Setidaknya, ia tidak mempermalukan Ara lebih jauh di 
depan keponakannya. 

“Tante kenapa nggak mau nikah sama bos Tante?” 
tanya Niel tanpa tedeng aling-aling. 

“Itu urusan orang dewasa, Niel,” tutup Ara. 

“Kalau Tante mau tahu urusanku, aku juga berhak 
tahu urusannya Tante, dong. Kita toh keluarga.” 

Jawaban Niel membuat dada Ara dipenuhi haru, 
sesak. Ia menunduk untuk menyembunyikan air mata 
yang lagi-lagi lolos tanpa izinnya. 

“Menurutmu, kenapa tantemu nggak mau sama 
Om?” Angga melempar tanya pada Niel. 

Ara mendengar Niel mendengus pelan, seolah 
meledek Angga. 

“Om tahu, nggak, dulu orang yang pernah disukai 
Tante itu kayak gimana?” 

Ara mendongak panik. Namun, ia belum sempat 
menghentikan Niel ketika anak itu melanjutkan, 

“Dia cakep, baik, sopan, ramah, tinggi, rapi. 


Sempurna, kalau kata Tante.” 
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Ara melihat Angga mengernyit tak suka. 

“Sayang, dia brengsek. Dan bodoh,” tambah Niel. 
“Bisa-bisanya dia ngelepasin orang kayak Tante.” 

Ara tak menyangka, Niel akan membelanya. Anak 
itu lantas menatap Ara. 

“Makanya, Tante tuh jangan gampang dibodohi 
sama penampilan. Yang kelihatannya sempurna, 
belum tentu baik. Dan kalau bos Tante ini ternyata 
orang brengsek, biar nanti aku yang ngehajar dia. 
Mungkin dua-tiga hari lagi, aku udah pulih 
sepenuhnya.” Niel menatap Angga, menantang. 

“Hei, anak kecil, kalau bukan karena pesan 
berhargamu buat tantemu itu, udah aku ladenin 
tantanganmu,” balas Angga dengan kekanakannya. 


“Tenang aja. Aku nggak sempurna, kok.” 
“Kelihatan, kok,” balas Niel cuek. 
Angga mendesis kesal. “Nih, nih. Tingkahmu yang 


begini nih, persis banget sama tantemu!” 


Ara melotot mendengar itu. Kapan ia seperti itu? 
Namun, ketika Angga menantangnya untuk men- 
debat, Ara tak melakukannya. Karena ia sadar, 
terkadang, ia memang suka semena-mena pada Angga, 


meski pria itu adalah bosnya. 
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Sab 12 
Let Me Stay 


A ngga tersenyum menatap Ara yang tertidur di 


sofa. Wanita itu tampak lelah, jelas. Angga mengambil 
selimut di ujung sofa dan menutupkannya ke tubuh 
Ara. Setelahnya, Angga duduk di sebelah Ara dan 
menatap wanita itu. Ikatan rambutnya yang longgar 
menyisakan sebagian rambut wanita itu di sisi 
wajahnya. Bahkan, kini rambutnya yang bebas itu 
jatuh ke wajah Ara. 

Angga mengulurkan tangan untuk menyingkirkan 
rambut-rambut dari wajah Ara. Setelahnya, Angga se- 
harusnya menarik tangannya. Namun, ia malah men- 
daratkan tangannya di pipi Ara. Saat itulah, tiba-tiba 
Ara membuka mata. Terkejut, Angga menepuk pipi 
Ara. 

“Aw!” jerit Ara seraya memegangi pipinya. 


“Nyamuk,” Angga beralasan. 
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Ara mengerang pelan seraya mengusap pipinya. 
“Mana ada nyamuk di sini?” omel wanita itu. 

Angga meringis. “Maaf, maaf.” Ia mendekat untuk 
melihat pipi Ara. Ia seketika merasa bersalah karena 
pipi Ara mulai tampak kemerahan. “Aku nggak berniat 
mukul kamu,” Angga berusaha menjelaskan. Ia me- 
nyentuh pipi Ara dan mengusapnya lembut. “Aku ...” 

Kalimat Angga terhenti ketika tatapannya bertemu 


dengan Ara. Lalu, ia mulai melihat wajah Ara semakin 


dekat. Semakin dekat. 

“Pak Angga mau, ngapain?” Pertanyaan Ara 
seketika, menyadarkan Angga. Ternyata dirinyalah 
yang mendekat pada Ara. 

Angga menatap ke pipi Ara, lalu meniupnya keras- 
keras. Ara langsung memejamkan mata. Dari ekspresi- 
nya, Angga bisa menebak wanita itu ingin mencekik 
Angga. Maka, dengan cepat Angga mundur, meng- 
ambil jarak aman satu meter. 

“Biar cepat sembuh ditiup gitu. Aku waktu masih 
kecil digituin sama Kak Raka.” Angga kembali ber- 


alasan. 


Ara memutar mata. “Kenapa Pak Angga masih di 


sini?” 
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“Ini udah malam. Di luar sana nggak aman. Kamu 
tega nyuruh aku pulang malam-malam gini?” Angga 
memasang ekspresi memelas terbaiknya. 

“Kalau gitu, biar saya antar Pak Angga pulang.” 
Ara berdiri. 

Angga seketika menyambar Ara dan menarik 
wanita itu untuk duduk. Namun, Ara justru tertarik 
ke arahnya. Wanita itu jatuh di atas tubuh Angga. 
Seketika, mereka berdua mematung. Lalu, begitu saja, 
tatapan Angga turun ke bibir Ara. Angga menelan 
ludah. 

Ara yang lebih dulu sadar, segera menarik diri, 
sekaligus menarik tangannya dari pegangan Angga. 

“Pak Angga ngapain, sih?” omel wanita itu. 

“Aku cuma ... itu tadi ...” 

“Mending Pak Angga pulang aja, deh, sekarang,” 
usir Ara kesal. 

Angga belum sempat memberikan alasan lain dan 
terdengar suara batuk dari ranjang Niel. Angga dan 
Ara seketika menoleh. Mereka bergegas menghampiri 
Niel. 

Ara mengambilkan minum dan Angga mengecek 


Niel. 
“Kamu nggak pa-pa?” tanya Angga. 
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Niel mengangguk. Ketika ia berusaha duduk, 
Angga membantunya. Anak itu menerima minum dari 
Ara dan mengosongkan setengah isi gelas. 

“Om sama Tante kenapa belum tidur?” tanya Niel. 

“Kita kan, jagain kamu,” jawab Angga. 

Niel menatap Ara dan Angga bergantian. “Kalau 
gitu, Om sama Tante bisa gantian tidurnya. Aku juga 
ini nggak bisa langsung tidur lagi, jadi Om bisa 
temenin aku. Biar Tante tidur dulu.” 

Angga mengangguk cepat. Ara sudah akan protes, 
tapi Niel berkata lagi, 

“Tante tidur, deh. Dari kemarin juga Tante belum 
tidur, kan?” 

Ara akhirnya mengalah. “Tolong bangunin saya 
satu jam lagi, Pak,” ia berpesan. 

Angga mengangguk, tapi tak berniat melakukan- 
nya. Begitu Ara kembali ke sofa, ia langsung berbaring 
dan memejamkan matanya. 

“Om.” Panggilan Niel itu membuat Angga 
menoleh. 

“Ya? Kamu butuh sesuatu? Mau ke kamar mandi? 


Makan?” tawar Angga. 
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Niel menggeleng. “Waktu aku belum bangun 
habis operasi itu, Om juga nginap di sini, kan?” 

Angga mengangguk. 

“Bahkan meski kayak gitu, Tante masih juga 


belum nerima Om?” takjub Niel. 


“Aku terjun dari atap gedung ini demi dia aja 


belum tentu dia nerima aku,” cetus Angga. 

Niel mendengus geli. “Om usahanya kurang.” 

“Usaha macam apa misalnya?” 

“Bikin Tante kangen, misalnya.” Niel tersenyum 
licik seraya melirik tantenya. 

“Aku yang kangen duluan, soalnya,” jawab Angga. 

Niel kembali menatap Angga, lalu memutar mata. 

“Om harus bikin Tante bahagia, apa pun yang 
terjadi.” 

Angga termenung. Membuat Ara bahagia? Bisakah 
ia? Lalu, Angga teringat saat Ara tersenyum, tertawa. 
Ya, ia ingin melihat Ara terus seperti itu, alih-alih 
menangis tanpa henti. Jika Ara bahagia, ia tidak akan 
menangis, kan? 

Kalau memang begitu, ya. Angga akan membuat 


Ara bahagia. 
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Saat Ara bangun, ia mengecek jam. Jam tiga dini 
hari. Ia tidur selama itu? Ara bergegas berdiri. Begitu 
melihat sosok Angga yang duduk di samping ranjang 
Niel, kepalanya terteleh di ranjang, Ara menghampiri 
pria itu. 

“Dia baru aja tidur.” 


Niel tidak tidur. 

Ara menatap keponakannya itu. “Kamu kenapa 
nggak tidur?” 

“Kebangun tadi. Dan dia masih bangun juga. 
Akhirnya aku nyetel musik-musik klasik dan dia 
langsung tidur.” Niel menggoyangkan ponselnya. 
“Orang-orang kaya kan, suka musik klasik.” 

Angga tidak. Justru, pria itu selalu mengantuk jika 
mendengar musik klasik. 

“Kamu mau minum atau makan?” tanya Ara. 

Niel menggeleng. Malah, dengan santai ia mem- 
buka game di ponselnya dan memasang headset. Ara 
menatap Angga yang lelap. Posisi tidurnya tampak tak 
nyaman. Namun, tak tega Ara membangunkannya 
untuk pindah. Ia pergi ke sofa untuk mengambil 
selimut dan menyelimuti pria itu. 


“Kamu harus tidur juga, Niel,” tegur Ara. 
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“Satu game aja,” pinta anak itu. 
Ara menghela napas, mengalah. “Satu game.” 
Niel mengangguk. 


Ara sudah akan kembali ke sofa ketika menyadari 
sesuatu. Ia menoleh pada Niel. Kenapa anak itu jadi 
penurut sekali sekarang? Meski Ara tak akan mengeluh 


untuk itu. 


Ara kembali duduk di sofa, tapi ia tidak tidur. Ia 
mengecek email. Jufri melaporkan jadwal harian 
Angga. Pria itu membereskan semua tugasnya hari ini 
dengan baik. Meski menurut catatan Jufri, ia banyak 
mengeluh, Ara tidak terkejut. 


Di akhir catatan Jufri, Ara tersenyum. Jufri me- 
nulis, berdasarkan perintah Angga, bahwa seharian ini 
Angga merasa bosan tanpa kehadiran Ara. Tentu saja, 


khas pria itu. Ara menatap ke arah punggung Angga. 


Ara teringat cerita Niel tentang Angga yang men- 
traktir teman-teman Niel. Kenapa pria itu melakukan- 
nya tanpa memberitahu Ara? Seharian ini pun, mem- 
baca pesan Jufri tentang bagaimana Angga bosan dan 
terus mengeluh, pria itu tak menelepon Ara adalah 
suatu keajaiban. Juga ... meski beberapa hari yang lalu 
Ara tak menyadari ini, tapi sebelum Niel bangun, 


Angga menemaninya menjaga Niel setiap malam. 
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Namun, Ara segera menggeleng. Tidak. Tidak 
boleh seperti ini. Ara tidak boleh bergantung pada 
pria itu. Ara pernah bergantung pada kakaknya, meng- 
gantungkan kebahagiaannya, masa depannya, di rumah 
itu. Namun, pada akhirnya kakak dan kakak iparnya 
pergi. Meninggalkan rumah itu dan kenangannya. 

Ara harus berhenti. Seharusnya, hubungannya 
dengan Angga hanya sebatas hubungan kerja. Dan 
Angga sudah melewati batas itu. Jika Angga tidak mau 
mundur, maka Ara yang harus membuat garis baru. 

Angga keluar dari kamar mandi dan melihat Ara 
sedang menyiapkan sarapan untuk Niel. Entah kenapa, 
melihat itu, Angga tersenyum. Teryata, melihat Ara 
sepagi ini tidak buruk juga. 

“Kamu pagi ini mau sarapan apa?” tanya Angga 
sembari menghampiri Ara. 

Ara tak menatap Angga ketika menjawab, “Saya 
belum mau sarapan.” 

“Kamu harus makan tepat waktu. Kamu kan, 


harus ngerawat Niel seharian ini. Jadi ...” 
“Saya bisa urus itu sendiri.” 


Angga menatap Ara sesaat, lalu menyadari, lagi- 


lagi wanita itu membuat garis di antara mereka. 
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“Kalau gitu, aku ke kantor dulu. Nanti sore 
sepulang kerja aku ke sini lagi.” 
“Pak Angga nggak perlu ke sini lagi,” tolak Ara. 


Angga tak menanggapi. Ara akhirnya menatap 
Angga. 

“Tolong, jangan ke sini lagi,” pinta wanita itu. 

Angga mendengus pelan. “Kali ini nggak akan 
ngefek sikapmu yang kayak gini.” 

“Saya serius, Pak,” Ara menekankan. 

“Aku juga,” sahut Angga enteng. 

Ara menatapnyaşpenuh permusuhan. Angga tidak 
kaget lagi sekarang? Ia sudah terbiasa. Namun kali ini, 
itu tidak akan berhasil. Tidak lagi. 

Kenapa Ara terus berusaha menendang Angga dari 
kehidupannya? Padahal, wanita itu selalu seenaknya 


menerobos kehidupan Angga. Ini tidak adil. 


“Tante kenapa, sih?” Niel terdengar kesal. 

Ara menatap keponakannya itu, menyesal. “Maaf,” 
ucapnya. 

Pasalnya, sedari tadi Ara tak henti-henti melolos- 
kan desahan lelah. Ia sudah mengatakan jika ini bukan 


karena Niel, tapi anak itu sepertinya terganggu juga. 
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“Kalau Tante segitu kepikirannya sama bos Tante, 
mending Tante berangkat kerja, deh. Aku juga udah 
nggak pa-pa, kok,” ujar Niel. 

Ara menggeleng. “Kepikiran apa, sih? Tante cuma 
lagi mikir aja.” 

“Iya. Mikirin bos Tante itu, kan?” 

Ara mendecak kesal. “Jangan sok tahu ya, anak 
kecil.” 

“Aku bukan anak kecil, Tante, makanya aku tahu,” 
sambar Niel. “Tante sama bos Tante itu ada hubungan 
apa? Beneran bos Tante itu udah ngajak Tante nikah, 
tapi Tante nolak? Keluarganya kayaknya udah pada 
setuju, tuh.” 

“Itu urusan orang dewasa,” putus Ara. 

“Tante nggak suka sama bos Tante?” tanya Niel. 

“Nggak,” jawab Ara tegas. 

“Kenapa?” 

Ara tak menjawab. 

“Dia kayaknya baik, perhatian. Meski kayaknya 
nyebelin juga. Kayak yang dia bilang kemarin, dia 
nggak sempurna. Bahkan, kayaknya dia suka bikin 
masalah dan bikin Tante kesal. Kayak aku. Jadi, 
kenapa Tante nolak dia?” buru Niel. 
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Ara masih tak menjawab. 

“Karena aku? Tante mau terus ngurus aku tanpa 
nikah, gitu?” singgung Niel. “Atau, Tante takut calon 
suami Tante ngerasa terbebani sama aku?” 

“Bukan itu,” tepis Ara. 

“Trus, apa?” Niel mulai tak sabar. 

Ara menarik napas dalam. “Dia nggak suka sama 
Tante, Niel. Itu masalahnya.” 

Niel mengerutkan kening bingung. “Tapi 
kemarin ...” 

“Udah, Tante bilang, ini urusan orang dewasa. 
Kamu nggak akan \ngerti, jadi jangan ikut campur.” 
Ara tersenyum kecil. “Tante udah senang kamu mau 
ngobrol sebanyak ini sama Tante. Jadi, kita fokus ke 
kamu aja. Tante juga nggak mau kita berantem karena 
masalah Tante. Biar Tante yang beresin itu.” 

Niel tak menjawab, tapi anak itu lantas me- 
malingkan wajah. 

Ara menghela napas lelah. Kenapa Angga harus 
masuk ke dalam kehidupan keluarganya? Sungguh, Ara 


menyesali itu. 
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Sab 15 
break Up 


A ra memperhatikan perubahan ekspresi Niel 
ketika seorang temannya datang menjenguk sore itu. 
Sebenarnya, setelah lima tahun, ini pertama kalinya 
juga Ara melihat teman Niel selain di sekolah. 
Terlebih, teman perempuan. 

“Tante, kenalin, ini Nessa. Dia yang bawa aku ke 
rumah sakit,” terang Niel. 

Mendengar itu, Ara langsung menghampiri Nessa. 
“Jadi kamu, yang ngantar Niel ke rumah sakit? Salah 
satu perawat di sini bilang kalau teman sekolahnya 
yang bawa Niel ke sini. Makasih banyak ya, Nessa.” 

Gadis itu mengangguk. 

“Ini tanteku. Dia agak bawel,” Niel memberi 


peringatan. 
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Ara mendengus. “Apa itu bahkan patut di- 
banggain?” 

Niel mengedik, sementara Nessa tersenyum geli. 

“Nessa teman sekelasnya Niel, ya?” tanya Ara 
seraya mengambilkan minum untuk Nessa di kulkas. 

“Kakak kelasnya, Tante,” jawab Nessa sopan. 

“Kakak kelas?” heran Ara. “Kok bisa kenal Niel?” 

“Daniel pernah bantu saya waktu saya diganggu 
teman-teman, Tante.” 

Jawaban Nessa mengejutkan Ara. Niel membantu 
Nessa? 

“Kamu nggak "harus jawab semua pertanyaan 
tanteku,” desis Niel, terdengar kesal sekaligus malu. 

Namun, tanggapan Nessa kemudian membuat Ara 
tersenyum geli. 

“Kenapa? Kamu juga sok cool, sok jahat, di depan 
tantemu, padahal aslinya kamu tuh baik?” Nessa 
mencibir. 

Ara menyodorkan minuman kemasan pada Nessa 
sembari mengamati wajah gadis itu. Ia cantik. 
Blasteran. 

“Tante senang deh, Niel ternyata punya teman 


yang baik di sekolah,” ungkap Ara. 
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“Sebenarnya, kalau di sekolah, Daniel itu ...” 

“Udah, sih, ngadunya,” Niel memotong kalimat 
Nessa. 

“Siapa yang ngadu?” dengus Nessa. 

“Kamu.” 

Nessa mendengus. “Bukan ngadu, tapi laporan. 
Tantemu harus tahu, dong. Lagian, karena kamu 
selalu buang surat panggilan dari wali kelasmu, 
tantemu nggak pernah datang ke sekolah, kan? 
Makanya, tantemu nggak tahu apa-apa. Kamu tuh ...” 

“Aku baru tahu kalau kamu bawel juga,” sela Niel. 
“Biasa kalau di sekolah diam terus.” 

Nessa mendesis kesal, tapi Niel tersenyum geli. 
Ara ikut tersenyum menyaksikan interaksi mereka. 
Namun, senyumnya segera lenyap oleh kehadiran 
sosok Angga di sana. 

“Kayaknya aku ketinggalan bagian serunya, nih,” 
celetuk Angga ketika masuk ke ruang rawat Niel sore 
itu. 

“Oh, Nessa!” seru Angga ketika mengenali gadis 
itu. 


Nessa berdiri dan mengangguk kecil padanya. 
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“Jadi teman SMA-nya Niel yang dibilang Jonas itu 
kamu?” Angga tersenyum. 

Nessa mengangguk. “Kami satu sekolah, Om.” 

Angga mengangguk-angguk. “Makasih, ya,” 
ucapnya tulus. 

Nessa tersenyum kecil dan mengangguk. Di 
sebelah Nessa, Ara tiba-tiba pamit, 

“Nessa, tolong kamu temenin Niel dulu, ya? Tante 
ada perlu keluar sebentar.” 

Ara berjalan ke arah Angga. Namun, wanita itu 
tidak berhenti di hadapan Angga dan melewatinya. 
Angga mendengus tak percaya. 

“Good luck, Om,” celetuk Niel, lebih seperti 
meledeknya. 

Angga mendesis kesal. “Nanti kita buat 
perhitungan,” katanya sebelum pergi menyusul Ara. 

Angga sempat melihat punggung Ara yang 
berbelok ke arah tangga. Ia akhirnya berhasil 
menyusul Ara di tangga. 

“Kenapa nggak pakai lift?” tanya Angga sembari 
menjajari langkah cepat Ara. 

“Tangga lebih cepat. Lagian, lift buat pasien.” 
Dingin. 
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“Ini kamu ngehindarin aku? So suddenly? Kenapa?” 
tuntut Angga. 

Ara tak menjawab. 

“Jadi, kita balik ke babak pertama, nih?” kejar 
Angga. “Aku nggak boleh masuk ke kehidupanmu?” 

Tiba di lantai dasar, Ara berbelok ke lobby. 


“Trus, kenapa kamu terus-terusan masuk ke 
kehidupanku?” tuntut Angga. 

Ara menghentikan langkah di tengah lobby. Wanita 
itu memutar tubuh menghadap Angga. 

“Saya cuma. punya satu alasan buat masuk ke 
kehidupan Pak Angga,” ucap wanita itu. 

Angga menggeleng kecil. Jangan. Jangan berikan 
alasan itu. 

“Karena itu pekerjaan saya. Dan saya butuh uang.” 

Angga memejamkan mata. 

“Pak Angga mungkin salah paham, atau Pak Angga 
lupa. Tapi, keberadaan saya di tengah keluarga Pak 
Angga, itu karena Bapak udah bayar saya. Sebagai 
calon istri Pak Angga.” Ara menatap Angga mantap, 
tak sedikit pun ragu akan kata-katanya. 

Angga mengernyit. “Apa kamu akan terus nge- 


hindarin aku dengan cara kayak gini?” 
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Ara mengangkat dagu, masih tak menyerah. “Saya 
toh nggak punya kewajiban untuk selalu ada di 
samping Pak Angga. Seingat saya, nggak ada job desc 
tentang saya yang harus terus ada di hadapan Pak 
Angga. Bahkan, di kontrak sebagai calon istri Bapak 
sekalipun.” 

Angga menatap Ara selama beberapa saat, lalu ia 
mendengus pelan dan menunduk. 

“Aku nggak tahu kamu sebegitu nggak sukanya 
sama aku,” ucapnya. Ia mengangkat tatapan. “Jadi, 
kamu benar-benar cuma bertahan di sampingku 
karena uangnya, kan?” 

Ara mengerjap sekali, lalu mengangguk. 

“Aku ngerti.” Angga menarik napas dalam. “Kalau 
gitu, sekarang kita putus aja.” 

Ara mengernyit. “Putus?” 

Angga mengangguk. “Hubungan kita berakhir. 
Ah, maksudku, pekerjaan tambahanmu berakhir per 
hari ini. Mulai hari ini, kamu bukan lagi calon istriku.” 

Ara menunduk ketika menjawab, “Baguslah kalau 


gitu. Saya jadi bisa fokus ke keponakan saya.” 
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Ara tak tahu kenapa pandangannya mendadak 
buram. Ia mengerjap cepat untuk mengeringkan mata- 
nya, sebelum kembali menatap Angga. 

“Kamu juga segitu nggak sukanya sama keluarga- 
ku?” tanya Angga lemah. 

Ara berdehem. “Sejujurnya, saya ngerasa ter- 
bebani. Apalagi, sampai mereka datang kemari dan 
nemuin keponakan saya.” 

Juga, Ara merasa bersalah karena membohongi 
orang-orang yang tulus mengkhawatirkan dirinya dan 
keluarganya. 

Angga mendengus pelan..“Oke. Kalau gitu, nanti 
aku akan ngasih tahu keluargaku buat nggak datang 
lagi ke sini.” 

“Saya berterima kasih buat itu,” sahut Ara. Ia 
lantas mengalihkan tatapan ke arah lain, tak ingin me- 
natap Angga dengan perasaan berantakan seperti ini. 

“Aku juga akan bilang ke mereka, kalau kita nggak 
jadi nikah.” 

Ara mengernyit. 

“Aku nggak bisa nikah sama orang yang nggak 


nerima keluargaku.” 
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Ketika Ara menoleh pada Angga, pria itu sudah 
berjalan pergi. Tanpa mendengarkan penjelasan Ara. 
Siapa yang tak bisa menerima keluarga Angga? Kapan 
Ara mengatakan itu? Lagipula, memangnya mereka 
akan menikah sungguhan? 

“Dasar brengsek,” maki Ara pelan, seiring air mata 
jatuh ke pipinya. Ara mengusap pipinya kasar. 

Masa bodoh. Syukur malah, Angga mengakhiri 
hubungan palsu mereka. Ara tidak perlu berpura-pura 
lagi di depan keluarga pria itu. Ia tak perlu membalas 
kebaikan mereka dengan kebohongan lagi. Seharusnya 


Ara lega..Namun, kenapa ia justru merasa seperti ini? 


Seolah ... ia telah mengambil pilihan yang salah. 


“Kak Angga tumben banget ngajak kita makan 
malam bareng,” celetuk Anna. 


“Iya, nih. Trus, Kak Ara mana, Kak? Masih di 


rumah sakit?” tanya Dera. 


Hanya mendengar nama Ara saja, dada Angga 


sudah terasa sakit. Entah kenapa. 
“Kami putus.” 


Terdengar hening yang cukup lama, sebelum 


teriakan Dera dan Anna menggelegar. 


“Apa?” 
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“Putus?” 

Angga menutup telinga dengan kedua tangannya, 
tapi masing-masing Anna dan Dera menghampirinya 
untuk menarik tangan Angga turun. 

“Kok bisa? Gimana ceritanya?” tuntut Anna. 

“Kenapa putus?” Dera tak terima. “Kak Angga 
bikin masalah, ya?” tuduhnya. 

Bahkan, kali ini Raka ikut bertanya, “Ada masalah 
apa, Ngga?” 

Sementara, Dimas hanya menghela napas berat. 

“Kami berantem.” Angga mengedik cuek. Namun, 
saat mengatakan itu, bayangan pertengkaran mereka 
di lobby rumah sakit kembali terbayang, menghasilkan 
rasa sakit menyebalkan di dada Angga. Ia menepuk 
dadanya kesal. 

“Pokoknya, kalian jangan datang ke rumah sakit 
lagi. Aku nggak mau ganggu dia,” Angga meminta 
tegas. 

Anna mendengus. “Justru bukannya ini saatnya 
kita ke rumah sakit dan bujukin Kak Ara buat baikan 
sama Kak Angga, ya?” 

Angga menggeleng. “Dia udah cukup tertekan 


gara-gara masalah Niel. Aku nggak mau dia makin 
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terbebani karena aku, atau kalian. Jadi, tolong, jangan 
datang ke rumah sakit atau nemuin dia lagi.” 

“Dan Kak Angga nyerah gitu aja?” Dera men- 
dengus tak percaya. 

“Trus aku harus gimana? Dia yang minta aku 
pergi.” Angga frustrasi. 

“Trus, cuma karena Kak Ara minta Kak Angga 
pergi, Kakak pergi aja gitu, kayak orang bodoh?” sinis 
Anna. “Kakak sebenarnya cinta nggak, sih, sama Kak 
Ara? Gimana bisa Kakak pergi semudah itu?” 

Angga tertegun. Cinta? Ia mengernyit. Sejak awal, 
tidak ada cinta dalam hubungan mereka. Seperti kata 
Ara, itu hanya hubungan kerja. Angga mendengus 
pelan, menertawakan dirinya sendiri. 

“Apa itu bahkan penting?” sebut Angga. “Ara 


nggak mau aku, itu masalahnya.” 

Kembali hening selama beberapa saat. 

“Coba diomongin baik-baik dulu, Ngga,” usul 
Raka. 

“Iya,” Febi menimpali. “Lagian, kayak yang kamu 
bilang, dia lagi tertekan karena masalah keponakan- 


nya, jadi kamu harus lebih ngertiin dia.” 
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“Ugh, aku sampai ikut frustrasi,” geram Anna yang 
sudah kembali ke tempat duduknya. Damar menepuk- 
nepuk bahu Anna lembut, menenangkannya. 

“Aku udah duga, Kak Angga pasti akan bikin 
masalah kayak gini,” kesal Dera sembari kembali 
duduk di sebelah Rendra yang sedang disuapi Dhika. 
Anak itu tetap makan, tak peduli dengan keributan di 
meja makan itu. 

“Udah lah, itu masalah mereka. Mereka bisa 
nyelesaiin itu sendiri,” lerai Dhika. 

“Makanya, mereka sekarang putus, padahal per- 
nikahan mereka beberapa minggu lagi?” sinis Dera. 

Dhika menatap Angga. Selain Dimas, Lyra dan 
Erlan, Damar dan Dhika sudah tahu tentang hubungan 
Angga dan Ara sebenarnya. Namun, mereka sama 
sekali tak menyebutkan itu atau memberitahukannya 
pada Dera dan Anna. Angga dalam hati berterima 
kasih pada mereka. 

“Ya udah, lah. Mereka tinggal baikan lagi.” Damar 
angkat bicara. “Lagian, apa ada dari kita di sini yang 
akan diam aja lihat pernikahan mereka batal? Pada 
akhirnya, mereka akan nikah, kok. Jadi, jangan nekan 
Kak Angga karena masalah kayak gini.” 
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Anna menghela napas berat, lalu menatap Angga 
tajam. “Pokoknya, apa pun yang terjadi, Kak Angga 
harus nikah sama Kak Ara.” 

Dera mengangguk setuju. “Mana ada cewek sebaik 
Kak Ara yang mau nerima Kak Angga, coba?” 

Oke, kenapa mendadak mereka menyerang 
Angga? 

“Aku juga tahu,” gusar Angga. 

“Makanya, Kakak putus dari Kak Ara?” sembur 
Dera kesal. 

“Aku cuma perlu baikan sama dia, kan?” balas 
Angga tak kalah kesalnya. 

“Nikah juga,” timpal Anna. 

“Oke. Aku akan baikan dan nikah sama Ara,” 
putus Angga. Abaikan masalah Ara yang menolaknya. 

“Oh iya, Om,” Nessa berbicara, “tadi waktu Tante 
Ara balik ke kamarnya Niel, aku lihat Tante Ara 
nangis.” 

Angga refleks menyentuh dadanya yang seketika 
tersengat sakit mendengar kabar itu. Ia merasakan 


tepukan penghiburan Dimas di bahunya. 
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Gal (4 
When You re 
Gane 


Sudah hampir seminggu Ara tak melihat Angga. 


Sejak kejadian di lobby itu, Angga benar-benar tak 
pernah lagi datang ke rumah sakit. Begitu pun dengan 
keluarganya. Entah apa yang dikatakan pria itu pada 
keluarganya. Mungkin dia mengatakan yang sebenar- 
nya, jika Ara menjadi calon istri Angga untuk uang. 
Mereka mungkin tidak lagi datang kemari karena 
mereka sudah membenci Ara. 

Memikirkan  kemungkinan-kemungkinan itu 
membuat dada Ara terasa sesak. Ia segera mengusir 
pikiran itu sebelum air mata kembali lolos dari 


matanya. Sudah cukup Ara menangis setiap malam, 
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ketika Niel tertidur. Ara sendiri tak tahu, kenapa 
hatinya selalu terasa sakit, kenapa air mata terus 
mengalir tanpa sanggup ia tahan, setiap kali ia teringat 
pertengkarannya dengan Angga. 

Namun, Ara lega karena akhirnya semua sudah 
berakhir. Hubungan pura-puranya dengan Angga 
sudah berakhir. Seharusnya ia lega. Seharusnya ia 
menari senang. Namun, kenapa ia malah meratap 
seperti ini? Menyedihkan sekali. 

“Tante,” panggil Niel. 

“Hm? Ya, Niel? Kamu butuh sesuatu?” Ara bangkit 
dari sofa “dan menghampiri Niel yang sedang bermain 
game dari ponselnya. 

“Bosnya tante kenapa nggak pernah ke sini lagi?” 
tanya anak itu. 

“Dia kan, kerja. Dia sibuk.” 

“Ini hari Sabtu,” sebut Niel. 

Ara berdehem. “Dia emang sibuk banget. Kamu 
juga tahu, kan, Tante kadang Sabtu-Minggu juga 
masuk kerja karena lembur?” 

Niel menurunkan ponsel dan menoleh pada Ara. 

“Maaf ya, Tante nggak bisa ngasih lebih banyak 
waktu Tante buat merhatiin kamu,” sesal Ara. “Tapi, 


setelah ini, Tante akan lebih sering fokus ke kamu.” 
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“Aku nggak pa-pa, meski Tante sibuk kerja juga. 
Aku bukan anak kecil. Aku bisa urus diriku sendiri,” 
sahut Niel. “Tapi ... kenapa hari itu Tante nangis? 
Waktu terakhir kali bos Tante ke sini.” 

“Siapa yang nangis? Mata Tante kemasukan debu. 
Di luar anginnya kencang banget,” dusta Ara. 

Niel menatap Ara lekat, membuat Ara salah 
tingkah. 

“Tante pengen lihat bos Tante itu ngehajar aku?” 
kesal Niel. 

Ara mengerutkan kening bingung mendengar itu. 

“Dia-udah minta aku buat nggak bikin Tante 
nangis. Tapi, sejak hari itu, tiap malam, Tante selalu 
nangis sendiri.” 

Ara terkejut. 


“Atau, aku yang seharusnya ngehajar bos Tante, 
karena udah bikin Tante nangis?” 

Ara gelagapan. “Nggak, kok. Tante nggak nangis 
karena dia,” tepisnya. 

“Trus, karena aku?” 


Ara menggeleng. “Tante nggak nangis, Niel. 
Ngapain Tante nangis? Tante bukan anak kecil.” 
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Niel mendengus. Lalu, ia mengutak-atik ponsel- 
nya, membuka salah satu video dan memberikan 
ponselnya pada Ara. Melihat apa yang ada di sana, Ara 
melotot. 

“Ini ... kamu ... kenapa ...” 

“Perlu Tante tahu, aku udah kirim itu ke bos 
Tante. Aku udah minta tanggung jawab,” ucap Niel 
cuek seraya merebut ponselnya kembali. 

“Apa?!” Ara panik. Ia berusaha mengambil ponsel 
Niel, tapi anak itu menyembunyikannya di bawah 
punggungnya. 

“Niel,, jangan. becanda. Ini nggak lucu!” Ara 
melotot kesal. 

“Aku nggak becanda. Beneran udah aku kirim.” 

“Kamu nggak tahu nomornya Angga,” cetus Ara. 

“Nessa ngasih tahu aku.” Niel menyeringai. “Jadi, 
benar karena dia, kan? Itu berarti, aku boleh ngehajar 
dia, kan?” 

Ara melotot kaget. “Bukan karena dia,” ucapnya 
cepat. 

Ara akhirnya menyerah merebut ponsel Niel dan 
duduk di samping ranjang tempat Niel berbaring 


dengan lemas. Ia memijat pelipisnya. Besok Senin ia 
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akan harus bertemu Angga di kantor. Apa yang akan ia 
katakan? 


Selama beberapa hari terakhir, Angga tak bisa 
tidur. Tidak, ketika ia tahu setiap malam Ara 
menangis sendirian. Setiap kali Angga melihat video 
yang dikirim Niel, Angga merasakan dadanya sakit, 
lalu kemarahan membuatnya membanting ponselnya. 
Minggu ini ia sudah dua kali mengganti ponselnya. 

Kenapa Ara melakukan ini padanya? Kenapa ia 
harus menyiksa Angga seperti ini? Ia bahkan tak 
mengizinkan Angga datang padanya: 

Angga mengumpat kesal sembari menjatuhkan 
tubuhnya di sofa ruang tengah. 

“Kenapa, Ngga?” tanya Dimas yang baru keluar 
dari dapur membawa dua piring berisi toast. 

Angga menggeleng. 

Dimas meletakkan dua piring yang dibawanya di 
depan Angga. “Kamu beberapa hari ini jarang makan. 
Makan dulu, nih.” 

Angga bahkan tak berselera untuk makan. Ia lantas 
mencari nomor Raka di ponselnya dan menelepon 


kakak sulungnya itu. 
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“Ya, Ngga?” 

“Anak-anak itu masih sama Jonas?” tanya Angga. 

“Ya. Tapi, Jonas udah dapat semua info yang dia perlu. 
Kita cuma perlu ngirim mereka ke kantor polisi aja. Tapi, 
mereka ternyata punya bos preman gitu. Hari ini aku sama 
Jonas mau nyari preman-preman itu.” 

Angga mengusap wajahnya kasar. “Kak Raka di 
mana sekarang?” 

“Di rumah. Habis ini aku mau pergi.” 

“Tunggu aku, Kak. Aku ke sana sekarang.” Angga 
lalu menutup telepon. “Kak, aku mau pergi dulu, 
sama Kak Raka,” pamitnya pada Dimas tanpa 
menyentuh toast yang dibawakan Dimas. 

Dimas mengangguk. 

Angga pun pergi, menyambar kunci mobil asal 


dari meja di pojok ruangan. 


Ara terkejut ketika mendapat telepon dari Raka. 
“Halo, Pak?” 
“Ara, maaf mengganggu. Aku cuma mau ngecek, nggak 


ada masalah kan, di sana?” tanya Raka. 


“Nggak ada, Pak.” Ara heran juga kenapa Raka 


tiba-tiba meneleponnya dan bertanya seperti itu. 
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“Oke. Nanti kalau ada apa-apa, kamu langsung 
hubungi saya. Kalau kamu nggak mau hubungi Angga, 
kamu bisa hubungi saya kalau-kalau kamu butuh sesuatu,” 
ucap Raka. 

Ara mengernyit. Apa sebenarnya yang dikatakan 


Angga pada keluarganya? 
“Baik, Pak. Terima kasih.” 


“Ini aku sama Angga mau pergi nangkap preman- 
preman yang ikut ngeroyok Daniel.” 

Ara mencelos mendengar itu. “Preman?” 

“Ya. Kalau lawannya anak-anakysekolah aja, Daniel 
pasti menang- Dia sampai luka-parah kayak gitu karena 
ada preman-preman juga yang terlibat. Tapi, kamu nggak 
perlu khawatir. Hari ini, aku sama Angga akan beresin 
semuanya. Sampaiin itu juga ke Daniel,” pesan Raka. 

Ara menoleh ke arah Niel yang menatapnya 
heran. 


“Baik, Pak. Terima kasih.” 


Lalu, telepon ditutup. Ara menarik napas dalam. 
Preman? Apa itu berarti, Angga sekarang mencari 
mereka? Bagaimana jika sesuatu terjadi pada Angga? 


Angga bukan tipe yang suka berkelahi. 
“Kenapa, Tante?” tanya Niel. 
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Ara menatap Niel kesal. “Kamu kenapa bisa 
urusan sama preman-preman gitu?” 

Niel berdehem. “Aku juga nggak tahu kalau anak- 
anak itu mainnya sama preman.” 

Ara menghela napas berat. 

“Maaf, Tante.” 

Ara menatap Niel. Anak itu memalingkan wajah, 
tampak salah tingkah. 

“Kalau emang mau minta maaf, minta maaf yang 
benar. Lihat Tante,” tuntut Ara. 

Niel menoleh pada Ara, tapi tak menatap Ara. 

“Pak Raka sama Pak Angga akan ngeberesin 
masalah preman-preman itu. Jadi, jangan pernah lagi 
kamu ngelakuin hal kayak gini. Ngerti?” 

Niel mengangguk. “Aku nggak akan ngelakuin hal 
yang bikin Tante cemas. Jadi, Tante juga, jangan 
pernah lagi nangis gara-gara aku.” Setelah mengatakan 
itu, Niel kembali memalingkan wajah. 

Ara tersenyum kecil. “Tante nggak nangis karena 
kamu.” 


“Aku tahu. Karena bos Tante itu, kan?” 
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Mendengar tanggapan Niel, Ara menjewer 
keponakannya itu. Niel mengaduh dan menatap Ara 
protes. 

“Jangan pernah ngomong kayak gitu lagi. 
Terutama di depan dia,” Ara mengingatkan. 

Niel mendecak kesal, lalu mengambil ponsel dan 
bermain game lagi. Ara hanya bisa mendesah lelah 
melihat itu. 

Angga terhuyung ketika mendapat pukulan keras 
di pipinya. Angga bisa merasakan darah di dalam 
mulutnya.) Ia meludahkan darah di mulutnya dan 
membalas pukulan yang diterimanya dengan pukulan 
keras ke perut pelakunya. Lawannya terbungkuk 
memegangi perutnya. Angga mendaratkan pukulan 
siku ke punggungnya. Orang itu seketika jatuh di 
bawahnya. 

Orang itu yang terakhir. Angga menoleh ke 
sekeliling dan melihat rombongan preman itu sudah 
jatuh semua. Mereka hanya datang ke markas preman 
ini bertiga, berpikir hanya akan ada tiga orang, 
berdasar info anak-anak geng Niel. Namun, ketika tiba 


di sini, ada setidaknya sepuluh orang. 
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Bahkan Jonas pun mendapat luka gores di lengan- 
nya, juga pukulan keras di punggungnya. Raka malah 
tangannya yang terluka ketika menahan tusukan belati 
lawannya. Namun, Angga yang paling parah. Ia bisa 
merasakan perih di atas matanya, mulutnya, juga 
pinggangnya yang tergores senjata tajam. 

“Ini gara-gara kamu paling malas kalau les 
taekwondo,” celetuk Raka ketika Angga mengerang 
kesakitan saat Jonas memeriksa luka di pinggangnya. 

“Kamu meriksa yang benar! Malah dibikin makin 
sakit!” Angga mengomeli Jonas. 

“Maaf, Pak,” «ucap: Jonas, tapi tak sedikit pun 
terdengar menyesal. Ia lantas melapor pada Raka, 
“Lukanya tidak dalam, tapi kita harus pergi ke rumah 
sakit, Pak.” 

Angga memutar mata. “Ini gara-gara Kak Raka 
ceroboh. Jumlahnya ada banyak banget mereka. 
Harusnya, Kakak mastiin dulu jumlah mereka.” 

“Maaf, maaf. Tapi, kita harus bergerak cepat 
sebelum Lyra ikut campur. Kamu tahu anak itu nggak 
bisa diam kalau lihat masalah kayak gini.” Raka 
mendesah pelan. “Kalau dia terus ngurusin masalah 
kayak gini, bisa-bisa dia yang akan berada dalam 
bahaya.” 
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Ah, benar juga. 

“Kemarin aja, aku sama Jonas harus nyembunyiin 
anak-anak itu biar orang-orang Lyra nggak tahu. Ryan 
juga bantuin kita buat nyegah orang Lyra ngelapor ke 
anak itu. Jadi, kalau minggu depan pas dia ke sini dia 
bikin masalah, kamu yang tanggung jawab.” 

“Apa?” Angga melotot. “Minggu depan dia ke 
sini?” 

Raka mengangguk. “Sebelum kita berangkat tadi, 
kayaknya dia baru tahu masalah ini dan dia ngamuk- 
ngamuk karena Ryan nyabotase. Ryan, tentu aja nggak 
mau disalahin dan nyebut namaku. Dan kamu tahu, 
aku udah cukup berurusan sama anak itu, jadi ...” 

Angga mengerang. Ia lebih baik berurusan dengan 
preman-preman daripada berurusan dengan putri 
Brawijaya itu. Terlebih, dengan hubungannya dengan 
Ara saat ini. 

“Good luck sama Lyra minggu depan. Siapin 
dirimu.” Raka menepuk bahu Angga, menyemangati- 
nya. Seolah itu membantu. 

“Saya udah manggil orang-orang untuk mem- 
bereskan mereka. Pak Raka dan Pak Angga bisa pergi 


lebih dulu,” beritahu Jonas kemudian. 
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Raka mengangguk. “Aku antar dia dulu ke rumah 
sakit. Kamu juga nanti segera nyusul. Kamu juga 
terluka.” 

“Saya baik-ba ...” Kalimat Jonas terpotong desisan 
sakit ketika Angga menepuk lengannya yang terluka. 

“Impas,” ucap Angga enteng. 

Raka hanya tersenyum geli melihat itu. Lalu, 
mereka pergi lebih dulu meninggalkan Jonas. Saat 
mobil Angga keluar dari markas preman itu, 
dilihatnya beberapa mobil berisi orang-orang Raka 
baru tiba. Akhirnya, beres satu masalah. 

Meski, Angga. harus bersiap, dengan masalah 


lainnya minggu depan. 
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Gab 15 
Mess Me? 


Pr 
Ku nggak mau nengok Niel sama Ara?” 
tanya Raka setelah Angga selesai diobati. 

Angga mengecek pinggangnya yang sudah tertutup 
perban. “Nggak.” 

“Kenapa?” 

Angga mendesah lelah. “Mana mungkin aku 
nemuin Ara dengan keadaan kayak gini? Angga 
menunjuk pinggangnya. 

Raka mengangguk-angguk. “Wajahmu juga lagi 
nggak enak banget buat dilihat.” 

Angga mendengus kasar. Namun, ia tahu kata-kata 
Raka itu benar. Plester menempel di sudut alisnya, di 
ujung bibirnya, sementara pipinya memar. 


“Good make up,” celetuk Raka. 
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Angga mendecak kesal. “Kak Raka sendiri tuh, 
lihat tangan Kakak. Nanti mau ngomong apa ke Kak 
Febi coba?” 


Raka meringis menatap tangannya yang sudah 
tertutup perban. “Jatuh.” 
Angga mendengus. 


“Apa-apaan ini?” Kekagetan itu datang dari Dimas 
yang baru tiba di IGD. “Kalian dari mana tadi?” 

“Ke markas preman,” jawab Angga enteng. 

Dimas melotot. “Ngapain? Dan kenapa kalian bisa 
sampai luka kayak gini?” 

“Kesalahan teknis,” Raka memberi jawaban. 

“Gimana bisa?” Dimas menatap Raka heran. Angga 
sendiri juga heran, Raka bisa membuat kesalahan 
seperti ini. “Kalian cuma pergi berdua?” 

“Sama Jonas,” sahut Raka. 


“Cuma bertiga?” Dimas ternganga. Ia lantas 


menatap Angga. “Kenapa kamu tadi nggak bilang?” 


“Aku juga nggak tahu, Kak.” Angga mengedik ke 
arah Raka. “Kak Raka yang salah perhitungan.” 


Raka meringis. “Maaf, maaf. Aku tadinya juga 
nggak mau Angga terlibat.” 
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“Kak Raka tuh, kebiasaan mau nyelesaiin 
semuanya sendiri,” tegur Dimas. 

Angga mengangguk-angguk. “Omelin aja, Kak. 
Emang, Kak Raka, tuh.” 

Raka mendesis kesal pada Angga. Ia lalu menatap 
Dimas dan berkata, “Aku tahu apa yang aku lakuin. 
Tapi, kamu dari mana tahu kalau aku sama Angga di 
sini?” 

“Jonas. Aku ke sini sekalian ngantar Nessa nengok 
Daniel.” 

Angga, terbelalak. -“Nessa juga ikut? Dia ke 
tempatnya Niel? Dia tahu kalau aku di sini?” 

Dimas mengangguk. 

Angga seketika bangkit dari ranjang IGD. “Ara 
nggak suka lihat ada yang babak belur. Aku duluan, 
Kak,” pamitnya pada Raka dan Dimas. 

Angga mengabaikan panggilan kedua kakaknya dan 
berlari keluar. Tepat ketika mobil Angga keluar dari 
rumah sakit, ia melihat Ara yang berlari memasuki 
IGD. Angga mendesah lega. Setidaknya, Ara tak perlu 


melihatnya seperti ini. 
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Begitu melihat sosok Dimas, Ara menghampiri 
pria itu. Namun, ia terkesiap melihat tangan Raka 
yang dibebat perban. 

“Itu ... Pak Raka kenapa?” tanya Ara dengan suara 
bergetar. 

“Kegores aja,” jawab Raka datar. 

Tergores dan sampai harus diperban seperti itu? 
Yang benar saja! 

“Pak Angga ... di mana?” Ara bahkan tak berani 
membayangkan keadaan pria itu. 

“Dia kabur barusan,” Raka menjawab. 

Dimas berdehem. “Dia nggak mau kamu 
khawatir, jadi dia pergi.” 

Ara memejamkan mata. Separah apa lukanya? 

“Angga bilang, kamu nggak suka lihat ada yang 
babak belur,” celetuk Raka. 

Ara membuka mata, mengerjap ketika air mata 
memenuhi pelupuk matanya. 

“Kalau gitu, saya pergi dulu, Pak.” Ara segera 
pamit sebelum ia menangis di depan kedua kakak 


bosnya. “Terima kasih untuk bantuannya dan semoga 


Pak Raka segera pulih.” 
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Ara berbalik dan melangkah keluar IGD dan 
kembali ke gedung utama. Namun, langkahnya 
terhenti di lobby rumah sakit. Ara terduduk dan 


menangis di sana. 


Semalam, Angga lagi-lagi tak bisa tidur. 
Bagaimana bisa ia tidur ketika ada empat orang yang 
memberitahukan hal yang sama padanya: Ara 
menangis. 

Raka, Dimas, Nessa, juga Niel. Mereka 
mengatakan hal yang sama. Raka bahkan menyalahkan 
Angga, berkata seharusnya Angga tadi menemui Ara. 
Sama saja. Ara akan tetap menangis dan Angga harus 
melihat itu. Namun, sialnya, melihat secara langsung 
atau tidak, rasanya sama sakitnya ketika Angga tahu 
Ara menangis. 

Pagi itu, Angga akhirnya menyerah. Toh melihat 
langsung atau tidak rasanya sama. 

“Kamu nggak bisa tidur lagi semalam?” tanya 
Dimas ketika Angga keluar dari kamarnya. 

Angga menatap Dimas tajam. Salah siapa 


memangnya? 
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“Makanya, berhenti ngehindarin Ara. Kamu 
harusnya udah sadar dong, gimana perasaanmu ke dia 


sekarang,” ucap Dimas. 
“Siapa yang ngehindar?” kesal Angga. 
“Trus, kemarin itu apa?” 
“Aku cuma nggak mau dia cemas,” sambar Angga. 


“Dan beberapa hari ini juga kamu nggak nemuin 
dia. Kamu ngelarang aku sama yang lain ketemu dia 


juga. Kamu beneran udah nyerah sama dia?” 


Angga mendengus. Menyerah? Berjuang saja 


belum. 


(SVC GS 
KASI W 


Minggu pagi itu, akhirnya Ara dan Niel sudah 
kembali ke rumah. Setidaknya, di sini lebih baik. 
Setelah mengantarkan Niel ke kamarnya, Ara pergi ke 
ruang tamu. Ia menghempaskan tubuh di sofa dan 
menatap langit-langit rumah. 

Seketika, lelah yang tak ia rasakan selama berjaga 
di rumah sakit, menghantamnya. Ara terlalu lelah 
untuk melawan kali ini. Ia memejamkan mata, 
membiarkan tubuhnya istirahat sejenak. 

Ara sudah hampir tertidur ketika mendengar suara 


bel. Ara kembali membuka matanya. Ia beranjak dari 
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sofa untuk membuka pintu depan. Begitu pintu itu 
terbuka, berdiri sosok yang membuat Ara mematung. 

“Kamu nggak kangen aku?” 

Ara mengernyit. Pria itu berdiri di sana, 
tersenyum seolah tak pernah terjadi apa pun di antara 
mereka. Seolah tak ada pertengkaran apa pun. 
Namun, tenggorokan Ara tercekat ketika ia melihat 
plester yang menempel di wajah pria itu. Pipinya yang 
memar ... 

Ara berbalik ketika air matanya jatuh. “Kenapa 
Pak Angga ke sini?” tanya Ara. 

“Hampir seminggu kita nggak ketemu dan kamu 
masih nggak mau lihat aku?” tanya Angga geli. 

Ara menggigit bibir. 

“Tadinya aku nggak mau kamu lihat aku pas 
mukaku berantakan gini,” Angga melanjutkan. 

Ara menahan isaknya. 

“Tapi ...” 

Ara tersentak ketika Angga memutar bahunya. 
Pria itu mengernyit ketika melihat wajah Ara. Ara 
menunduk dan menghapus air matanya cepat. 

“Kamu nangis terus. Orang-orang bilang gitu ke 


99 


aku. 
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Ara menarik napas dalam. “Saya habis nonton film 
sedih,” bohong Ara ketika ia kembali menatap Angga. 

“Apa pun alasannya, aku nggak suka lihat kamu 
nangis. Nggak, nggak. Yang benar, aku nggak suka 
kalau kamu nangis. Di depanku atau di belakangku, 
atau di mana pun itu.” Angga menghela napas berat. 
“Aku nggak bisa tidur, nggak bisa makan, gara-gara 
khawatir.” 

Ara mengerutkan kening. Apa maksudnya? 

“Dan aku kangen kamu.” 

Ara terkejut akan pengakuan mendadak Angga. 
Apa-apaan,...? 

“Jadi, kalau kamu nggak keberatan, aku mau ikut 
makan di rumahmu. Siapa tahu nafsu makanku balik.” 

Ara mengerjap. Apa pria ini becanda? Di saat 
seperti ini? 

Lalu, tanpa menunggu Ara, Angga masuk 
melewati pintu rumah Ara. Ara memastikan wajahnya 
sudah bebas dari air mata sebelum menyusul Angga. 

“Niel! Om Angga datang! Ayo berantem! Kamu 
bikin tantemu nangis, kan?” 

Ara buru-buru menarik Angga yang akan pergi ke 
arah kamar Niel. 


Ally Jane 184 


D Jated to Meet You © 


“Pak Angga, ngapain, sih?” Ara menahan lengan 
Angga, tapi pria itu dengan mudah menarik tangannya 
dari pegangan Ara. 

“Niel!” 

“Pak Angga!” seru Ara kesal sembari menyambar 
bagian pinggang kaus yang dikenakan Angga. 

Saat itulah, Angga mengerang kesakitan dan 
memegangi pinggangnya. Pria itu seketika jatuh 
berlutut. Ara bingung dan ikut berlutut. 

“Kenapa? Pak Angga kenapa?” panik Ara. 

Angga mengernyit "menahany sakit, menggeleng. 
Namun, ketika Angga hendak berdiri, Ara menahan 
pria itu. Ia menyingkap kaus Angga untuk mengecek 
pinggang pria itu. Ara terkesiap ngeri melihat perban 
di pinggang pria itu. 

“Ini ... apa?” 

“Jangan mesum, deh.” Angga menyambar ujung 
kausnya dari pegangan Ara dan menurunkan kausnya. 

Ara masih berlutut, terpaku di tempat, sementara 
Angga sudah berdiri. 

“Kamu kalau kangen bilang kangen aja. Nggak 
perlu pakai buka-buka segala.” Angga masih sempat 


becanda. 
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Ara berdiri dan menatap Angga marah. “Itu tadi 
kenapa? Luka apa itu?” 

Angga melengos. 

“Pak Angga!” Suara Ara bergetar. Oh. Ia akan 
menangis lagi. 

“Aku nggak datang ke sini buat lihat kamu nangis,” 
geram Angga. 

Ara menatap Angga marah. “Trus, ngapain Pak 
Angga datang ke sini?” 

“Aku kangen kamu.” 

Ara mengernyit. “Ini nggak lucu, Pak.” 

Angga mendesah lelah. “Aku udah ngasih kamu 
cukup waktu buat dirimu sendiri sama Niel. Aku tahu, 
kamu pasti sibuk banget ngurus Niel. Jadi, aku nggak 
mau ngebebani kamu sama keluargaku juga. Jadi, aku 
ngelarang mereka datang ke rumah sakit.” 

“Pak Angga ... bilang apa ke keluarga Bapak?” 
tanya Ara, entah kenapa ia takut mendengar 
jawabannya. 

“Kita udah putus.” 

Ara memejamkan mata. Ia bahkan tak berani 
bertanya, alasan apa yang diberikan pria itu pada 


keluarganya. 
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“Makanya, kamu nggak perlu khawatir lagi 
tentang itu. Tentang keluargaku. Kamu fokus aja sama 
Niel.” 

Ara berbalik dan pergi ke dapur. “Pak Angga mau 
makan apa?” 

“Apa aja,” balas Angga. Ara mendengar suara 
langkah mendekat. Angga menyusulnya ke dapur. 

“Tolong tunggu aja di depan, Pak,” pinta Ara. 

“Kenapa? Kamu mau nangis sendirian lagi?” 

Ara memejamkan mata. Memangnya karena siapa 
Ara menangis? 

“Ara.” 

Angga berdiri tepat di belakang Ara. 

“Maaf. Aku udah ngacauin ini. Hari itu di villa, di 
rumah sakit. Di depan keluargaku, di depan 
keluargamu. Maaf, aku udah ngacauin semuanya.” 

Ara menunduk. Air matanya jatuh. Kenapa 
belakangan ia menjadi cengeng sekali? Hanya saja ... 
semua terasa begitu berat belakangan. Niel, Angga, 
keluarga pria itu juga .... 

Semua ini terlalu berat dan terjadi bersamaan. Jika 


ada jalan untuk kabur, mungkin Ara sudah kabur. 
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“Dan tolong jangan nangis lagi,” pinta Angga. Pria 
itu terdengar begitu putus asa. 

Ara berbalik dan menatap Angga dengan mata 
basah. “Apa sekarang Pak Angga juga berhak ngatur 
saya boleh nangis atau enggak?” 

Angga mengernyit, lalu melengos. “Aku benci 
lihat kamu nangis.” 

“Dasar brengsek,” maki Ara. “Bahkan setelah 
semua yang Pak Angga lakuin ke saya, saya nggak 
boleh nangis?” 

Angga kembali menatap Ara, tampak terkejut. 
“Bukan gitu, tapi...” 

“Saya capek, Pak. Saya benar-benar capek.” Ara 
berjongkok dan menangis di sana, di depan Angga. 

“Kali ini, aku yang ngalah,” Angga berkata. Lalu, 
Ara merasakan pria itu mengusap lembut kepalanya. 

Seketika, Ara menangis semakin keras. Ia 
membiarkan rasa lelahnya, sakitnya, cemasnya, 
takutnya, sedihnya, mengalir bersama air matanya. Ia 


menyerah. Di depan Angga, ia menyerah. 
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Gal 16 
Inatk ta Say 


Mata Ara terasa berat ketika ia bangun. Ia 


menoleh untuk mengecek jam. Jam empat sore. Ara 
melompat bangun. 'Namun,, ia kembali berbaring 
ketika merasakan kepalanya pusing. Ara mengernyit 
sembari memijat pelipisnya. Setelah sepuluh menit, 
barulah Ara kembali bangun, pelan-pelan kali ini. 

Begitu ia duduk, Ara menyadari dirinya sudah 
berada di kamarnya. Ia mengingat-ingat bagaimana 
bisa sampai di sini, tapi Ara tak punya ingatan ia 
berjalan ke kamarnya. Malah, ia ingat ketika ia 
menangis di depan Angga, entah berapa lama. Karena, 
itu ingatan terakhir yang Ara punya. 

Ara mengerang ketika memikirkan kemungkinan 
Angga yang membawanya ke kamar ini. Jangan bilang, 


Ara menangis sampai tertidur di sana tadi? Ara 
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menggigit bibir resah. Angga pasti akan menggodanya 
habis-habisan karena ini. 

Masa bodoh! Ara menggeleng. Ia bisa men- 
cemaskan tentang itu besok. Yang penting, sekarang ia 
harus mengecek Niel. Anak itu pasti belum makan 
siang. Ara keluar dari kamarnya, hendak pergi ke 
kamar mandi, tapi langkahnya terhenti ketika melihat 
Niel ada di sofa ruang tamu. 

“Niel?” 

Saat itulah, seseorang yang tadinya berbaring di 
sofa yang tak terlihat Ara beranjak duduk. Ara 
melotot kaget melihat Angga di sana. 

“Kamu udah bangun?” tanya pria itu. Ia menatap 
Ara sekilas sebelum kembali menatap layar ponselnya. 

“Om, konsentrasi, dong! Bisa kalah, nih!” omel 


Niel yang duduk di sofa sebelah Angga. 

“Tantemu sih, mendadak muncul,” sahut Angga 
menyalahkan Ara. 

Ara terlongo. Apa-apaan ini? 

Ara segera menyadarkan diri dan pergi ke kamar 
mandi sebelum dua orang itu melihat kacaunya wajah 
Ara sekarang. Bahkan, Ara bisa merasakan matanya 


bengkak. Ara mengerang melihat bayangan dirinya di 
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kaca wastafel. Ia menepuk-nepuk pelan bagian bawah 
matanya yang jelas terlihat bengkak. 

Cukup lama Ara di kamar mandi untuk mencuci 
muka. Berkali-kali. Namun, tetap saja matanya ter- 
lihat bengkak. Menyerah, Ara akhirnya keluar. Di 
timing yang salah. Karena, ketika Ara keluar, Niel dan 
Angga langsung menoleh ke arahnya. 

“Ah, Tante, matanya ...” Niel menggeleng-geleng, 
lalu menjatuhkan tubuh di sofa, berbaring di sana 
dengan kaki menggantung di lengan sofa. 

Sementara itu, Angga sudah berdiri dan meng- 
hampiri Ara. Pria itu tiba-tiba menangkup wajah Ara, 
mengejutkannya. Ara refleks menarik wajahnya. 

“Mukamu kelihatan bulat banget,” celetuk Angga. 

Ara menyipitkan mata kesal. Ingin rasanya me- 
nendang pria itu. 

Angga tersenyum geli. “Jangan kayak gitu 
ngelihatinnya. Emangnya kelihatan?” 

Sebelum Ara sempat menendang pria itu, Angga 
sudah berbalik dan kembali ke sofa ruang tamu. Ara 
menarik napas dalam untuk menenangkan diri. Ia 
menyusul ke ruang tamu. 


“Kalian udah makan?” tanya Ara dingin. 
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“Udah.” Niel yang menjawab. “Pesan online tadi.” 

“Nunggu kamu keburu lapar,” sambung Angga. 

“Perasaan, tadi Pak Angga bilang, Pak Angga 
nggak selera makan,” sindir Ara. 

“Aku langsung lapar habis gendong kamu dari 
dapur ke kamarmu tadi.” 

“Tante diet, dong,” celetuk Niel. 

Ingin rasanya Ara mengusir dua orang ini. Darah 
tingginya seketika naik. Ara menepuk-nepuk tengkuk- 
nya pelan sembari berbalik dan pergi ke dapur. Ara 
memeriksa kulkas. Untuk makan malam, ia bisa 
memasak ayam. Ada sayur juga. Ara akan memasak 
capjay dan ayam goreng saja. 

Ara mengambil sebotol minuman dingin sebelum 
menutup pintu kulkas, tapi ia terlonjak mendapati 
Angga sudah berdiri di belakang pintu. 

“Ya ampun, Pak Angga!” kesal Ara. 

Angga tersenyum. “Kamu udah baikan?” tanyanya. 

Ara tak menjawab. 

“Kalau kamu masih capek, kamu bisa ambil cuti 
lebih lama lagi,” Angga menawarkan. 


“Nggak perlu, Pak. Besok saya udah masuk kerja,” 
tolak Ara. 
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“Ya, kalau aku sih, senang-senang aja kamu besok 
udah masuk kerja,” ucap Angga tanpa beban. 

Ara mengabaikan pria itu. Ia membuka botol 
minum di tangannya dan meneguk isinya. Saat Ara 
akan memasukkan botol itu ke kulkas, Angga 
menyambarnya. 

“Aku juga haus,” kata Angga. Ia pun lantas 
meneguk air dari botol itu juga. 

“Saya bisa ambilin botol yang baru, Pak,” tegur 
Ara. 

“Udah telanjur,” balas Angga, cuek. “Kamu kalau 
lapar, itu aku pesanin makanan buat kamu juga. Nanti 
malam kita makan di luar, aku udah pesan di restoran 
kesukaanmu. Yang steak-nya paling enak.” 

Ara belum sempat menanggapi dan Angga sudah 
berbalik meninggalkannya. Oh, jika bukan karena 
Angga adalah bosnya, Ara pasti sudah menendang pria 
itu keluar dari rumahnya. 

“Om, nanti malam nginap di rumah aja. Kita main 
game lagi. Aku mau ikut kompetisinya,” ucap Niel 
dalam perjalanan ke restoran malam itu. 

“Oh ya? Oke, nanti aku bilang sama timku,” jawab 
Angga. 
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“Timnya Om keren. Kita pasti menang.” Niel 
terdengar bersemangat. 

“Niel, kalian kan bisa tetap main game meskipun 
Pak Angga nggak nginap di rumah,” Ara berkata. 

“Tapi, lebih enak kalau main bareng, Tante. Jadi, 
lebih enak ngomongin strateginya,” sanggah Niel. 


“Trus, nanti dia tidur di mana?” Ara terdengar 
kesal. 

“Di kamarku,” jawab Niel enteng. 

“Niel, Pak Angga itu ...” 

“Aku tidur di sofa juga nggak pa-pa, kok,” Angga 
memotong. 

Ara menatap Angga tajam. 

“Aku, Dhika, Damar sama Ryan mau ikut 
kompetisi game, tapi Erlan mendadak nggak bisa ikut. 
Jadi, kami kurang satu anggota. Aku nawarin Niel 
tadi. Makanya ...” 

“Pak Angga bukan anak kecil,” desis Ara. 

“Aku juga tahu. Tapi, ini mainan segala umur, 
kok.” Angga menenangkan Ara. Meski seperti biasa- 
nya, gagal. 

“Pak, itu tuh ...” 
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“Oh, kita udah mau sampai,” Angga mengalihkan 


pembicaraan. 

Ara mendengus kesal, tapi ia mengalah. 

“Tapi, kalau di luar kantor, kamu bisa manggil 
namaku aja, nggak? Aku berasa tua, nih, dipanggil Pak 
terus.” Angga mengungkapkan keberatannya. 

Seketika, tatapan tajam Ara tertuju padanya. 

“Just an option,” buru-buru Angga berkata. “Nggak 
ada paksaan.” 

“Tante emang kaku orangnya, Om,” celetuk Niel. 

Angga sudah akan mengangguk setuju, tapi Ara 
masih menatapnya tajam. 

“Apa yang Om suka dari Tante? Tante kan, galak 
banget.” 

Ara mendecak kesal ketika menoleh ke arah Niel 
yang duduk di belakang. Angga tersenyum geli ketika 
melihat Niel mengedik santai dari kaca spion. 

“Tantemu sempurna,” Angga berkata. 

Kali ini, Angga bisa merasakan tatapan Ara 
kembali padanya. Angga menoleh sekilas dan 
dilihatnya Ara mengerutkan kening. 

“Dia pintar, pekerja keras, disiplin, rajin. 


Tantemu bisa masak juga. Dia problem solver terbaik di 
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segala situasi.” Angga tersenyum. “Dan kamu juga 
tahu, tantemu cantik.” 

“Um ... yang kelihatannya sempurna itu ...” 

“Ah, nggak benar-benar sempurna, sih,” ralat 
Angga. “Kamu tahu lebih baik dari siapa pun, betapa 
galaknya tantemu. Apalagi kalau udah marah.” 

Ara mendengus kasar, tampaknya benar-benar 
kesal. 

“Tapi, kalau aku harus milih satu cewek buat ada 
di sampingku seumur hidupku, itu kamu.” Angga 
menoleh pada Ara. 

Angga pikir, Ara akan langsung membantah dan 
menyebutnya becanda, atau bahkan memakinya untuk 
diam. Namun, Ara malah tampak terkejut. Angga 
tersenyum padanya sebelum membelokkan setir ke 
restoran favorit Ara. 

“Dan,” tambah Angga, “dia selalu tahu tempat 
makan yang enak.” 

“Kalau aku harus milih satu cewek buat ada di 
sampingku seumur hidupku, itu kamu.” 

Ara mengernyit ketika kata-kata Angga itu 
kembali berputar di benaknya. Dadanya seketika 


terasa sesak. 
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“Kamu kenapa? Nggak enak badan?” tanya Angga 
cemas. 

Ara menatap pria itu, menggeleng. Kecemasan 
Angga ini juga ... apa ia hanya pura-pura di depan 
Niel? 

Pikiran itu membuat dada Ara semakin terasa 
sesak. 

“Kamu beneran nggak pa-pa?” Angga meng- 
genggam tangan Ara. 

Ara menarik tangannya. “Saya permisi ke toilet 
sebentar, Pak.” 

Ara “berdiri dari kursinya dan pergi ke toilet 
restoran. Ia berdiri di depan wastafel, menatap 
bayangan dirinya di cermin besar di hadapannya. 

“Kamu berharap apa, Ara? Jangan bodoh.” Ara 
berbicara pada bayangannya sendiri. 

Ara berdehem canggung dan pura-pura menata 
rambutnya ketika wanita yang sedang berdandan di 
sebelahnya menatapnya ngeri. Wanita itu belum 
selesai memoles bibirnya dan sudah buru-buru keluar. 

Ara menghela napas berat. Sekarang apa? Apa ia 
harus mengusir Angga lagi? Atau, Ara yang mengambil 


jarak? 
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Lalu, sampai kapan? Besok pun, Ara harus ber- 
temu Angga di kantor. Tidak mungkin Ara mengusir 
pria itu atau menjaga jarak darinya. Lalu ... bagaimana 
dengan rasa sesak di dadanya ini setiap kali ia 
memikirkan Angga? 

Ara menarik napas dalam, tidak ingin menangis di 
sini. Ia juga tak mengerti, bagaimana hanya dengan 
memikirkan Angga, dadanya terasa sesesak ini? Begitu 
sesak dan menyakitkan hingga membuat Ara selalu 
ingin menangis. 

Ara bisa memikirkan beberapa kemungkinan. 
Namun, itu jelas bukan opsi-yang bagus, Karena, jika 
ia tidak menyukai Angga, kemungkinan ia ... jatuh 
cinta pada Angga. 


“Pak Angga beneran nggak akan pulang malam 
ini?” 

Itu sudah pertanyaan ke dua puluh sekian dari Ara. 
Angga yang masih asyik bermain game bersama Niel 
hanya menjawab pendek, “Ya.” Angga bahkan tak 
menatap Ara ketika memberikan jawaban itu. Namun, 


ia bisa merasakan kehadiran Ara di sofa sebelahnya. 
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Namun, setelah sekitar tiga puluh menit tak ada 
pertanyaan yang sama dari Ara, Angga menoleh. Ia 
terkejut mendapati Ara tertidur di sofa. 

“Om!” panggil Niel, seketika mengembalikan 
fokus Angga pada game-nya. Namun, sesekali ia 
mengecek Ara di tengah bermain game. 

Begitu game itu berakhir, Niel bersorak untuk 
kemenangan tim mereka. 

“Sshh,” desis Angga. 

Niel menoleh padanya. Angga mengedik ke arah 
Ara. Niel-ternganga melihat Ara tertidur di sofa dalam 
posisi duduk. 

“Ya ampun, Tante. Kebiasaan, nih. Biasanya juga 
Tante ketiduran di sofa kalau nunggu aku pulang 
malam, Om.” 

Penjelasan Niel membuat Angga menatap Ara 
simpati. 

“Jangan bikin tantemu khawatir lagi, Niel,” Angga 
meminta tulus. 

“Aku sampai babak belur gitu kan, demi aku nggak 
bikin Tante khawatir lagi,” balas Niel. 

Angga tersenyum. “Kali ini juga, aku minta izin 


buat gendong tantemu, nggak pa-pa?” 
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“Yang penting Om tanggung jawab aja,” sahut 
Niel. 


Angga mendengus pelan. “Aku cuma mau 
mindahin tantemu ke kamarnya.” 

“Cih. Tadi juga Tante nangis gara-gara Om.” 

Angga mengerutkan kening. “Ara nangis?” 

Niel mengangguk. “Di restoran tadi. Om tuh, 
kalau bikin salah nggak langsung sadar, ya?” 

“Emangnya, aku bikin salah apa?” Angga bingung. 

“Ya, mana aku tahu. Yang jelas tadi Tante nangis. 
Dan itu bukan gara-gara aku.” Niel mengangkat kaki 
ke lengan sofa. 

“Trus, gara-gara aku?” 

Niel mengangguk. Angga menggeleng tak 
percaya. Tak terima. Ia bahkan tak melakukan apa pun 
pada Ara. Kecuali berkeras menginap di sini. 

Ara tidak mungkin menangis karena Angga 


memaksa menginap di rumahnya, kan? 
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Ara hanya mendesah pelan mendengar sapaan itu 
dan melanjutkan membuat sarapan. 

“Makasih ya, udah ngasih aku tumpangan se- 
malam,” Angga berkata. 

Ara tak menjawab. Ia menoleh ketika mendengar 
suara pintu kulkas dibuka. Angga mengambil sebotol 
air dan menenggaknya hingga setengah botol. Apa 
katanya tadi? Tumpangan? Pria itu tampak terlalu 
nyaman di rumah ini untuk seseorang yang 


menumpang : 
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“Kamu nggak mau ngomong apa pun ke aku?” 
Angga memasang senyum lebar penuh harap. 

Ara menggeleng dan kembali menatap ke peng- 
gorengan. Ia menimbang-nimbang menyajikan telur 
gosong untuk bagian Angga. Namun, jiwa baik Ara 
menang. Ia membalik telurnya sebelum telur itu 
gosong. 

“Kamu nggak tahu, apa yang terjadi semalam?” 
Angga mendekat ke arahnya. 

Tidak mungkin Ara tidak tahu. Ia ingat dengan 
jelas, terakhir ia membuka mata, ia ada di sofa ruang 
tamu. Namun, pagi ini ia terbangun di atas tempat 
tidur. Jelas Angga pelakunya. 

“Kenapa Pak Angga nggak bangunin saya?” ketus 
Ara. 

“Nggak tega. Kamu kelihatan capek banget.” 

Bahkan jawaban seperti itu saja bisa mengirimkan 
sesak menyakitkan di dada Ara. 

“Kamu masak apa?” Angga tiba-tiba mencondong- 
kan tubuh ke arahnya. 

Terkejut, Ara mendorong Angga dengan lengan- 
nya. Saat itulah, Angga mengerang kesakitan. Ara 


menoleh dan melihat Angga memegangi pinggangnya 
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yang terluka. Ara mematikan kompor dan mendekat 
pada Angga. 

Ara menyingkap kaus yang dikenakan Angga. Ia 
mengernyit melihat noda merah di perban putih yang 
menutup pinggang pria itu. Lukanya pasti terbuka 
lagi. 

“Pak Angga tuh, harusnya banyak istirahat,” kesal 
Ara. “Bukannya malah main game dan angkat-angkat 
saya!” 

“Ini ... kamu khawatir?” tanya Angga. “Khawatir 
karena aku terluka, atau karena aku terluka waktu 
beresin masalah Niel?” 

Ara menatap pria itu tajam. Masih sempat- 
sempatnya ia bertanya seperti itu. Alih-alih menjawab 
Angga, Ara pergi untuk mengambil kotak obat di 
kamarnya. Ia bisa merasakan Angga mengikutinya. 

“Aku nggak pa-pa, kok. Sebelum ke kantor, aku 
mau mampir ke rumah sakit dulu. Jadi ...” 

“Duduk,” perintah Ara datar. 

Angga mengangguk patuh, lalu duduk di tepi 
tempat tidur. Ara mengambil tempat di sebelahnya. Ia 
menggulung kaus pria itu lebih dulu. Lalu, dengan 


hati-hati ia membuka perbannya. 
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Ara memejamkan mata melihat luka gores di sana. 
Dadanya terasa sakit, seolah ikut tergores. Ia 
membuka mata, tapi pandangannya buram. Ara 
mengerjapkan mata. Ia menarik napas dalam untuk 
menenangkan diri, sebelum mulai membersihkan luka 
Angga dan mengobatinya. 

“Lihat ini. Apa yang kamu nggak bisa?” 

Ara tak menanggapi Angga. 

“Udah aku bilang, kamu sempurna.” 

Ara mendongak menatap wajah Angga. Pria itu 
tersenyum. 

Ara, mengernyit. Lagi-lagi dadanya | merasakan 
sesak menyakitkan itu. Bagaimana bisa Angga dengan 
mudah mengatakan semua itu? 

Ya, Ara sudah terbiasa dengan itu. Ia tak pernah 
peduli dengan apa pun yang dikatakan Angga. Bahkan 
ribuan kali pun Angga melamarnya atau mengungkap- 
kan cintanya, Ara tidak peduli. Namun, kali ini, setiap 
kata yang diucapkan pria itu memberi efek begitu 
besar pada dirinya. 

Menyukai seseorang seperti Angga adalah hal 
terbodoh yang pernah Ara lakukan dalam hidupnya. 
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Angga tidak terkejut ketika Ara mengatakan ia 
punya stelan kerja baru untuk Angga. Wanita itu 
selalu penuh persiapan. Jika bukan Ara yang ada di 
sampingnya selama tujuh tahun terakhir ini, Angga 
tidak mungkin bisa ada di posisinya saat ini. Tahun- 
tahun awal ia memulai perusahaan travelnya dulu 
bukanlah masa-masa yang mudah. 

Tak terhitung berapa kali Angga membuat 
masalah yang menimbulkan protes dari para dewan 
direksi. Sementara Raka selalu sibuk membelanya, 
Ara sibuk memperbaiki kesalahannya. Selalu begitu. 

Setelah berganti dengan stelan kerja, Angga keluar 
dari kamar Niel. Ara dan Niel sudah duduk di meja 
makan. 

“Emang, penampilan bisa menipu,” komentar Niel 
ketika Angga bergabung di meja makan. 

Angga tersenyum geli. “Om kelihatan keren 
banget ya, pakai stelan kantor gini?” 


“Lumayan,” balas Niel. 


Angga menatap Ara. “Gimana penampilanku hari 
ini? Keren, kan? Kamu emang jagonya milih stelan 


yang cocok buat aku,” ucap Angga puas. 
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Ara tak menanggapi. Angga mulai terbiasa, meski 
itu mulai mengesalkan. Namun, Angga memutuskan 
untuk mengalah pagi ini. Suasana hatinya sedang 
sangat baik pagi ini. 

Usai sarapan, saat mereka akan berangkat ke 
kantor, Ara menahan Angga di ruang tamu. 

“Pak Angga belum pakai dasinya,” Ara berkata. 

“Ah.” 


Angga hanya menurut ketika Ara mengalungkan 
dasi ke lehernya. Ia menatap wajah Ara lekat ketika 
wanita itu memasang dasinya. 

“Ternyata, kamu nggak pakai make up,” ucap 
Angga. 

Ara mendongak dan mengerutkan kening. 
“Maksud Pak Angga apa?” 

Angga tersenyum. “Kamu selalu kelihatan cantik. 
Aku pikir itu karena make up.” 

Ara tampak terkejut. Namun kemudian, wanita 
itu mengetatkan ikatan dasi di leher Angga, membuat 
Angga tercekik. Ia terbatuk dan menepuk tangan Ara. 

“Be... canda ...” 

Ara menarik tangannya dan berbalik pergi. Angga 


melonggarkan dasi dan menatap wanita itu kesal. 
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“Selera humormu tuh parah banget tahu, nggak?” 
Angga berseru di belakang Ara, tapi wanita itu 
mengabaikannya. 

“Ara, ayo makan siang. Kamu mau makan di 
mana?” tanya Angga begitu mereka keluar dari ruang 
meeting tepat saat jam makan siang. 

“Saya masih punya banyak kerjaan, Pak. Bapak 
mau makan di mana? Biar saya pesankan tempat,” 
jawab Ara tanpa menoleh pada Angga. 

“Kamu nggak mau makan sama aku? Ya udah, aku 
juga nggak makan.” 

Ara mengernyit. “Kenapa?” 

“Malas. Nggak ada kamu,” jawab Angga sebelum 
melangkah mendahului Ara. 

Ara menghentikan langkah. Ia menghela napas 
menatap punggung Angga yang menjauh. Kenapa lagi 
pria itu melakukan ini padanya? Hanya melihat pria itu 
rasanya sudah cukup berat bagi Ara. 

Namun, Ara baru saja tiba di mejanya dan duduk 
ketika Angga keluar ruangan dan mendatanginya. 

“Kita makan di restoran kesukaanmu, gimana?” 


“Pak, saya ...” 
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“Jangan ngebantah. Ini perintah,” potong Angga. 

Ara hanya bisa menghela napas pasrah dan 
mengalah. Ia pun berdiri dan berkata, “Kita makan ke 
tempat biasa Pak Angga makan aja.” 

Angga menggeleng. “Mulai hari ini, kita makan ke 
tempat yang kamu pengen. Kita makan apa yang kamu 
pengen.” Pria itu melempar senyum pada Ara. 

Sebelum ini, Ara tak pernah sedikit pun peduli 
akan kata-kata Angga yang seperti itu. Namun, kali ini 


“Saya siapin mobil dulu, Pak,” pamit Ara. 

Angga menahan Ara. “Nggak perlu. Kita pergi 
bareng aja. Dan aku mau nyetir sendiri.” 

Tak ingin berdebat, Ara lagi-lagi mengalah. 
Sepanjang perjalanan menuju restoran pun, Ara hanya 
mendengarkan Angga berbicara. Sementara, Ara 
memilih menatap keluar lewat kaca jendela mobil. 

“Kamu kenapa? Nggak enak badan?” tanya Angga 
tiba-tiba. 

“Saya baik-baik aja.” 

“Kamu lebih banyak diam dari tadi. Kenapa? 
Kamu marah karena aku maksa ngajak kamu makan 


. ?” 
slang 
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Ara menghela napas berat. “Saya toh nggak punya 
pilihan lain. Ini pekerjaan saya.” 

“Apa kamu akan terus kayak gini?” Suara Angga 
terdengar kesal. “Sekarang kamu marah karena apa 
lagi? Karena aku nginap di rumahmu?” 

Ara tak menanggapi. 

“Aku bahkan udah ngakhirin statusmu sebagai 
calon istriku biar keluargaku nggak ganggu kamu lagi. 
Sekarang, kamu mau aku gimana?” 

Ara memejamkan mata. Ia menggigit bibir untuk 
menahan rasa sakit, juga-air matanya. 

“Apa yang Pak Angga bilang ke keluarga Bapak?” 

“Kita berantem dan hubungan kita berakhir.” 

Ara segera menghapus butir air mata pertama 
yang jatuh ke pipinya. 

“Apa Pak Angga bilang, kalau saya nggak suka 
keluarga Bapak?” tanya Ara. Dalam hati, ia berharap 
tidak. 

Angga tak langsung menjawab. 

“Pak Angga nggak bilang kalau saya nggak bisa 
nerima keluarga Pak Angga, kan?” 

“Emangnya, kamu beneran nggak bisa nerima 


keluargaku?” 
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Ara menggeleng. “Bukan gitu. Saya justru nggak 
enak karena harus bohong ke mereka. Tapi, Pak 
Angga ngomong gitu ke mereka? Kita putus karena 
saya nggak bisa nerima keluarga Pak Angga?” Ara 
sungguh berharap Angga tidak melakukan itu. 

“Nggak.” 

Ara mendesah lega mendengar jawaban Angga. 

“Aku tahu kamu lebih baik dari itu,” ucap Angga. 

Ara tertegun menatap pria itu. Dadanya terasa 
begitu sesak, seolah akan meledak. 

“Trus, Pak Angga bilang apa ke mereka? Apa 
alasan kita putus?” 

“Kamu yang minta aku pergi. Itu yang aku bilang 
ke mereka.” 

Tidak lebih baik. Ara menarik napas dalam untuk 
menenangkan diri, tapi dadanya terasa semakin sesak. 
Ara menunduk ketika air matanya kembali jatuh. Ara 
pikir, ia sudah cukup menangis untuk menghabiskan 
seluruh air matanya. 

“Ara, kamu kenapa?” 

Ara tak menjawab. Namun, ia segera menghapus 
air matanya. “Pak Angga kenapa berhenti di sini?” 


panik Ara ketika Angga menepikan mobil. 
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Tepat setelah mobil menepi, Ara merasakan 
bahunya diputar. Angga tampak terkejut. 

“Kamu ... nangis?” 

Ara menggeleng. “Kita harus segera pergi. Kita 
harus balik sebelum jam makan siang selesai. Jadi ...” 

“Siapa yang peduli sama jam makan siang?” potong 
Angga gusar. “Kamu kenapa nangis? Karena aku? Aku 
salah ngomong lagi?” 

Ara ingin menangis ketika melihat Angga meng- 
usap wajahnya, tampak frustrasi dan bingung. 

“Kamu kenapa lagi, sih? Kenapa,kamu nangis lagi?” 

Ara memalingkan wajah ketika lagi-lagi air mata- 
nya lolos. 

“Ada masalah apa lagi? Keluargaku udah nggak 
ganggu kamu lagi. Niel juga udah baik-baik aja. Jadi, 
apa masalahmu?” selidik Angga. 

Apa masalah Ara? Angga masalahnya! 

Bahkan ketika pria itu menyakiti Ara seperti ini, 
Ara masih bisa merasakan bahwa ia ... mencintai 
Angga. Seperti orang bodoh. Ia bahkan tak bsia 


membenci Angga. 
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Ara menarik napas dalam sebelum kembali 
menatap Angga. “Pak Angga tanya, apa masalah saya? 
Pak Angga. Pak Angga masalah saya.” 

Angga tampak terkejut. “Apa ... maksudmu?” 

“Kenapa Pak Angga terus gangguin saya? Saya 
cuma mau kerja dengan tenang, tapi Pak Angga selalu 
ganggu saya,” sembur Ara. 

“Aku ... ganggu kamu?” 

“Ya! Setiap saat!” Ara mengusap air mata dengan 
punggung tangannya. “Pak Angga selalu nyuruh saya 
ngelakuin hal-hal gila nggak masuk akal. Jadi kekasih 
Bapak, trus jadi calon istri, trus muncul di depan 
keluarga Bapak. Saya capek, Pak!” 

Angga mematung, tampak terpukul. “Kenapa ... 
kamu nggak pernah ngomong itu? Kenapa ... kamu 
nggak pernah nolak?” 

Ara mendengus meledek dirinya sendiri. “Karena 
saya butuh uang. Juga pekerjaan saya. Pak Angga tahu 
itu dan Pak Angga selalu manfaatin itu.” 


“Aku nggak bermaksud ngelakuin itu. Aku cuma 


29 


“Tapi, itu yang Pak Angga lakuin ke saya!” Ara 


memalingkan wajah ketika air matanya kembali jatuh 
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Selama beberapa saat, hanya ada hening 
menyakitkan di sana. Hingga Angga bertanya, 

“Trus, kamu mau aku gimana? Aku akan ngelakuin 
apa pun yang kamu minta.” 

Masalahnya, bukan Angga yang salah di sini. 
Namun, Ara yang seharusnya tak melibatkan perasaan- 
nya. Seharusnya, ia tak menangis karena Angga. 
Seharusnya, ia tak menyukai Angga. Seharusnya, ia tak 
pernah jatuh cinta pada Angga. 

Karena saat ini, perasaan Ara itu mengacaukan 


segalanya. 


TH Ch Ral 
Ce) an. a 
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Gab Ig 
SOS 


Jemari Angga mengetuk lengan sofa ruang tamu, 
sementara tatapannya terarah ke langit-langit. Angga 
menggeleng ketika kata-kata Ara-siang tadi kembali 
terngiang di telinganya. Jadi, selama ini»... Ara 
tersiksa karena Angga. Lalu, apa yang harus Angga 
lakukan? Ara juga tak memberinya jawaban ketika 
Angga bertanya tadi. 

Lalu, Angga harus bagaimana? 

Angga menggeram kesal seraya menjambak 
rambutnya frustrasi. 

“Kenapa lagi? Pertanyaan Dimas itu membuat 
Angga mendongak. “Kamu masih belum baikan sama 
Ara?” 


“Dia nangis lagi. Gara-gara aku,” aku Angga. 
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Dimas menghela napas berat dan duduk di sofa 
seberang Angga. 

“Kamu ternyata hobi bikin cewek yang kamu suka 
nangis, ya?” 

Angga mendesis kesal. “Emangnya aku sengaja 
bikin dia nangis? Aku juga nggak tahu apa-apa. Baru 
tadi aku tahu kalau dia ... terbebani sama pekerjaan- 
nya. Karena aku.” Angga tersenyum getir. “Seandainya 
dia ngomong sejak awal ...” 

“Mana mungkin dia ngomong. Kamu juga bilang, 
dia butuh, pekerjaannya. Dia butuh uangnya. Jadi, 
nggak mungkin dia akan ninggalin kamu. Itu yang 
selalu kamu bilang, dengan sombongnya,” tandas 
Dimas. 

Mendengar itu, Angga benar-benar merasa seperti 
orang brengsek. “Jadi ... aku benar-benar udah 
manfaatin itu ke Ara.” Angga mengernyit ketika 
sengatan sakit itu menusuk dadanya. 

“Trus, apa rencanamu sekarang? Kayaknya buat 
Ara, ada di sampingmu juga berat sekarang. Kamu ... 
mau ngelepas dia?” tanya Dimas. 

Angga mengerang pelan ketika dadanya kembali 
tertusuk sakit. “Kak Dimas jangan ngomong 


sembarangan, deh!” 
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Dimas tersenyum geli. “Kenapa kamu nggak minta 
tolong Anna sama Dera aja?” 

“Minta tolong gimana? Kalau mereka tahu aku 
sama Ara cuma pura-pura, bisa mati aku di tangan 
mereka, Kak,” kesal Angga. 

“Kalau gitu, buat pura-pura itu jadi beneran,” ucap 
Dimas. “Kirim Anna sama Dera buat bikin calon 
istrimu balik ke kamu. Gitu, kan, ceritamu yang 


mereka tahu?” 

Angga mengerjap. “Kalau itu Anna sama Dera ...” 

“Siapa pun pasti akan nyerah. Begitu pun sama 
calon istrimu.” Dimas tersenyum. 

Angga seketika mendapat harapan baru. Ia segera 
meraih ponselnya yang tergeletak di meja dan 
menghubungi adik bungsunya. Begitu Dera 
mengangkatnya, Angga langsung berbicara, 

“Kakak butuh bantuanmu. Kamu pengen Kakak 
nikah, kan? Jadi, tolong bawa calon istri Kakak balik 
ke Kakak. Gimanapun caranya.” 

Ara pikir, jika ia tidak melihat Angga, ia akan 
baik-baik saja. Namun, sepanjang minggu itu, men- 


dapati Angga yang terus menghindarinya justru terasa 
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... menyakitkan. Ara menyerah. Ia sudah tak tahu lagi 
ke mana perasaannya ini akan membawanya. 

Tidak. Begini lebih baik. Mungkin, seiring waktu, 
perasaannya akan membaik juga. Saat ini, Ara hanya 
bisa berpegang pada itu. 

“Tante.” Panggilan Niel menarik Ara dari 
pikirannya. 

“Ya?” Ara menoleh ke arah Niel yang ada di ruang 
tamu. 

“Tante udah selesai sarapan?” tanya keponakannya. 

Ara menunduk menatap roti di piringnya yang 
belum ia makan sama sekali, tapi Ara menjawab, 
“Udah. Kenapa?” 

Niel mengedik ke arah pintu. “Ada tamu.” 

Ara menoleh ke arah pintu depan yang terbuka 
dan seorang wanita cantik menggendong gadis kecil 
yang sama cantiknya, masuk ke ruang tamu. 

“Karena pintunya udah dibuka, aku langsung 
masuk. Nggak pa-pa, kan?” Lyra tersenyum pada Ara, 
lalu menurunkan putrinya. Wanita itu lantas menatap 
Niel, “Makasih.” 
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Niel mengangguk cuek. Ia sudah akan kembali 
bermain game ketika seorang anak laki-laki berlari ke 
sofa dan berusaha merebut ponsel Niel. 

“Wow, wow, take it easy, Man.” Niel mengangkat 
ponselnya tinggi-tinggi, di luar jangkauan anak itu. 

“Titip anak-anak ya, Daniel,” ucap Dera yang baru 
masuk. 

Berikutnya, Anna juga masuk. “Anak-anak kecil 
main sendiri, ya? Orang-orang dewasa mau ngomong 
dulu.” 

Niel memutar mata, tapi ia akhirnya menurunkan 
ponselnya, Ia mengutak-atik ponselnya sebentar, lalu 
terdengar musik Tayo yang populer itu. 

“Tayo! Tayo!” Rendra berseru. 

“Lani!” Crystal memekik. 

Kedua anak itu tampak kesusahan ketika berusaha 
naik ke sofa. Niel yang akhirnya mengangkat mereka 
satu-persatu,  mendudukkan mereka bersisian. 
Namun, Ara tak lagi memperhatikan anak-anak itu 
ketika Lyra, Dera dan Anna bergabung di meja makan 
dengannya. 

“Udah sarapan? Yang dimakan apa? Hati?” ledek 
Lyra. 
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Ara berdehem. “Kalian udah makan?” tanya Ara 
seraya berdiri. “Mau aku buatin sesuatu?” 

“Aku udah makan kok, Kak. Tadi nyomot snack 
kesukaannya Rendra. Enak banget. Kak Ara harus 
nyoba,” jawab Anna. 

Ara tidak terkejut mendengar itu. “Prita mana? 
Dia nggak ikut?” 

Lyra menggeleng. “Aku ngelarang dia ikut. Dia 
tuh, kadang nggak bisa kompak sama aku. Um .. 
kata-kata sopannya sih, dia terlalu baik. Kamu juga 
tahu itu, kan?” 

Justru itu kenapa Ara mencari Prita. Setidaknya, 
ia akan membantu Ara. 

“Tapi ... kalian ada perlu apa ke sini?” tanya Ara 
hati-hati. 

“Angga bilang, kalian putus dan pernikahan kalian 
batal,” singgung Lyra tanpa basa-basi. 

“Oh, itu...” 


Ugh! Lagi-lagi Angga melemparkan bom di saat 


terburuk. 
“Angga bilang gitu? Pernikahan kami batal?” 


“Kamu yang minta dia pergi, kata Angga,” sebut 
Lyra. 
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Ara memejamkan mata. 

“Tapi, Kak Angga nggak bisa ngelepasin Kak Ara. 
Makanya, dia minta kami ke sini,” Dera menjelaskan. 

Ara mendengus pelan. Tidak bisa melepaskan Ara? 
Apa pula maksudnya itu? 

“Bilang sama kakakmu, meski kami putus, aku 
nggak akan kabur dari pekerjaanku. Aku tetap akan 
kerja dan ngelakuin yang terbaik sebagai sekretarisnya, 
jadi dia ...” 

“Kenapa Kak Ara malah ngomongin itu?” potong 
Anna gusar. “Kenapa mendadak ngomongin kerjaan?” 

“Karena ini emang masalah kerjaannya,” celetuk 
Lyra. 

Anna dan Dera menatap Lyra dengan kening 
berkerut. Ara panik. Jangan-jangan, Lyra sudah tahu. 

“Kalian berdua tuh, nggak peka banget, deh. 
Mereka cuma pura-pura aja.” 

Ara terkesiap. Ia merasa bersalah melihat ke- 
terkejutan dan kekecewaan Dera dan Anna setelahnya. 

“Itu ... beneran, Kak?” tanya Dera sangsi. 

Ara menarik napas dalam, lalu menganggu kecil. 


“Maaf. Aku nggak bermaksud bohongin kalian. Aku ... 


Ally Jane 220 


D Jated to Meet You © 


aku nggak berpikir semuanya akan jadi sejauh itu. 
Semua persiapan pernikahan kami ...” 

“Ah, iya itu!” Anna memotong. “Aku cek 
semuanya dan Kak Ara sama Kak Angga beneran 
nyiapin itu, kan? Undangan, gaun pengantin, bahkan 
... tempat pesta pernikahannya.” 

Ara mengepalkan tangan ketika rasa sakit men- 
cengkeram dadanya. “Itu semua ... cuma pura-pura.” 
Ara menunduk untuk menyembunyikan air matanya. 

“Apa Kak Angga yang nawarin itu?” tanya Dera. 

“Bukan salah dia: Aku yang harusnya nggak setuju 
meski dia nawarin uang berapa banyak pun.” Ara 
bahkan tak berani menatap adik-adik Angga. “Aku 
yang bodoh karena mau ngelakuin hal kayak gitu buat 
uang.” 

Hening selama beberapa saat. 

“Jadi, apa uang yang dikasih Angga kurang? 
Makanya, kamu minta dia pergi?” 

Pertanyaan Lyra membuat Ara merasa marah. Ia 
menatap Lyra, benar-benar tersinggung. Namun, 
sebelum Ara membalas, Lyra sudah kembali berkata, 

“Ah, ngelihat dari ekspresimu, jelas bukan itu 


99 
alasannya. 
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Ara tertegun. 


“Kalau bukan itu, berarti ...” Lyra menelengkan 
kepala, “kamu suka sama Angga? Atau ... jatuh cinta?” 

Ara mengernyit. 

“Cuma itu alasan kenapa kamu bisa terluka kayak 
gini.” Lyra mengedik santai. “Nggak ada yang bisa 
nyakitin seseorang lebih dari cinta.” 

“Makanya, dulu kamu sampai mati-matian nolak 
Erlan? Karena kamu cinta sama dia, tapi kamu takut 
terluka?” sindir Dera. 

Lyra mendecak pelan. “Ngomong nggak enak gini 
ajarannya Dhika, pasti.” 

“Kamu, lah. Di antara kita, kamu kan, yang kalau 
ngomong paling nggak enak. Ngajak ribut mulu,” 
dengus Dera. 

Anna tertawa geli. Lyra berdehem dan kembali 
menatap Ara. Ia mendorong kotak tissue di meja 
makan ke arah Ara. Ara baru sadar, air mata masih 
membasahi wajahnya. 

“Kak Ara ... beneran jatuh cinta sama Kak Angga? 
Kayak di novel-novel gitu?” tanya Anna hati-hati. 


Dera menyikut Anna. 
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“Maksudku, kalau Kak Ara beneran suka sama Kak 
Angga ...” 

“Aku nggak ada perasaan apa pun sama Angga,” 
sela Ara. 

Ia bisa merasakan tatapan ketiga wanita itu. 

“Tolong jangan bilang apa pun ke Angga soal ini,” 
Ara meminta. 

“Kenapa?” Dera menatapnya keheranan. 

“Kamu tahu kakakmu kayak gimana. Dia akan 
ngeledekin aku habis-habisan. Udah telanjur kayak 
gini, aku nggak mau semuanya lebih buruk lagi di 
kantor nanti.” 

“Trus, kalau Angga jatuh cinta sama kamu?” sebut 
Lyra. 

Ara mendengus. “Dia aja nggak tahu gimana 
caranya jatuh cinta.” 

Dera dan Anna berpandangan. 

“Dia pernah ngomong sendiri ke aku tentang itu. 
Selama ini, dia cuma sekadar suka aja sama mantan- 
mantan pacarnya. Dia nggak pernah serius. Itu juga 
yang dia lakuin ke aku sekarang.” Ara menarik napas 
dalam, menahan diri agar tidak menangis dengan 


menyedihkan di depan keluarga Angga. 
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“Karena itu, nggak usah repot-repot ngomong ke 
dia tentang semua ini. Dia toh nggak akan ngerti.” Ara 
memalingkan wajah, tak ingin mereka melihat 
kesedihan dan lukanya. 

“Ah. Aku hampir aja lupa kalau dia adiknya Raka. 
Untung kamu ingatin,” Lyra berkata enteng. 

Ara menatap wanita itu dengan heran. Apa pula 
maksudnya? 

“Dia nggak ngerti cinta,” Lyra berkata, lalu 
mengedik pada Dera. “Anak ini juga dulu nggak 
ngerti, kok. Bikin Dhika susah aja.” 

“Itu, dulu, ya.. Jangan ngungkit aib masa lalu,” 


sambar Dera. 

“Kamu duluan yang mulai,” balas Lyra santai. 

“Pendendam,” desis Dera. 

“Emang paling seru nonton Kak Lyra ngajak orang 
ribut,” celetuk Anna. Ia menatap Ara. “Selama nggak 
jadi lawan ributnya, nonton Kak Lyra ribut tuh seru, 
lho, Kak.” 

Ara mendengus pelan. Ia menatap ketiga wanita 
itu dan tersenyum geli. 


“Akhirnya, Kak Ara senyum juga,” celetuk Dera. 
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Ara menghela napas. “Aku beneran minta maaf 
karena udah bohongin kalian. Aku nggak ada maksud 
kayak gitu, tapi tetap aja, aku udah bohongin kalian. 
Kesepakatanku sama Angga sih, cuma sampai dia 
ketemu cewek yang dia suka. Jadi, tolong kalian juga 
tunggu dia.” 

“Kalau Kak Ara gimana?” tanya Anna. 

“Gimana apanya?” Ara balik bertanya. 


“Kak Ara mau nikah sama Kak Angga?” tembak 
Anna. 

Ara gelagapan. “Kalian nggak akan maksa Angga 
nikah sama aku, kan, karena masalah ini? Aku...” 

“Apa pun yang terjadi, Kak Angga harus nikah 
sama Kak Ara,” tegas Dera. “Dia harus tanggung 


jawab.” 

Ara menggeleng. “Aku ... kami ...” 

“Rencana pernikahan kalian harus dilanjutin, Kak. 
Dan mulai hari ini, biar aku sama Anna yang bantu,” 
ucap Dera lagi. 

Ara menggeleng panik. Kenapa bisa jadi seperti 
ini? 


“Tapi, Angga ...” 


225 Ally Jane 


D Fated to Meet You © 


Suara tangis dari ruang tamu memaksa Ara 
menghentikan kalimatnya. Ia menoleh ke ruang tamu 
dan melihat Niel mengangkat tinggi ponselnya. 

“Kalau kalian rebutan, Om nggak akan kasih 
lihat,” Niel memperingatkan. 

“Poli, Om, Poli,” Rendra meminta. 

“Plincess,” rengek Crystal. 

Niel akhirnya menoleh ke meja makan. “Ini cuma 
pada mau nonton anak-anak nangis aja?” 

Ara mendengar tawa geli Lyra sebelum wanita itu 
berdiri dan menghampiri putrinya. Dera juga 
menyusul? Lyra. Sementara, Anna mencondongkan 
tubuh ke arah Ara dan berkata, 

“Kak, mendadak aku kepikiran bikin novel tentang 
Kak Ara sama Kak Angga. Jadi, kapan aku bisa 
interview?” 

Ara terlongo. Ia tahu keluarga Angga cukup ... 
sepesial. Namun, ia tak pernah tahu akan separah ini. 


Ara sampai kehabisan kata-kata. 
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Gal 19 
Come to Me 


Kaa Angga meminta tolong pada Dera dan 
Anna, tak pernah terpikir di kepalanya, ia justru akan 
disidang seperti ini. Terlebih, saatini, Dimas sedang 
pergi menemani Nessa ke toko buku. Jadi, tak ada 
yang akan membantu Angga. 

Angga duduk tegak di sofa sementara Dera dan 
Anna bersidekap di sofa seberang, tampak sangat 
marah. Di sofa lain, Lyra justru tampak terhibur. 
Angga sama sekali tak memperhitungkan kehadiran 
bungsu Brawijaya itu. 

“Jadi, itu cuma pura-pura?” 

Angga melotot pada Lyra. “Kamu ...” 

Lyra mengedik. “Calon istrimu yang ngaku sendiri 


dan minta maaf. Moralmu dipertanyakan, nih.” 
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Angga mengernyit tak suka. Ia menatap Dera. 
“Dia bilang apa ke kamu?” tuntutnya. 

Dera mendengus kasar. “Kak Angga tahu nggak, 
apa salah Kakak?” 

Angga berdehem. “Oke, aku emang nawarin Ara 
buat pura-pura jadi calon istriku. Tapi, sekarang kan, 
aku udah nurutin kalian. Aku mau nikah sama Ara.” 

“Kenapa? Karena terpaksa?” sinis Dera. 

“Itu ...” Angga benar-benar tak tahu harus 
menjawab apa. 

“Aku benar-benar kasihan sama Kak Ara,” cetus 
Anna. “Dia cantik, pintar, baik. Kenapa dia harus 
dapat suami kayak Kak Angga?” 

“Emangnya aku kenapa?” Angga tak terima. “Aku 
CEO perusahaan, aku punya uang banyak. Kalau nikah 
sama aku, dia nggak akan pernah pusing mikirin uang 
seumur hidupnya.” 

“Cuma itu yang kamu punya?” Lyra mendengus 


meledeknya. 

Angga menatap wanita itu kesal. 

“Apa cuma itu yang ada di pikiran Kak Angga?!” 
bentak Dera. “Pantas aja Kak Ara nolak Kak Angga.” 
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“Aku belum benar-benar ngelamar dia. Makanya, 
aku minta tolong kalian buat ngomong ke dia. Jadi, dia 
mau kan, nikah sama aku?” Angga berusaha untuk tak 
menunjukkan kecemasan. Jika itu Dera dan Anna, 
ditambah Lyra, pasti Ara tak punya pilihan selain 
menuruti mereka. 

“Kakak beneran pengen maksa Kak Ara buat nikah 
sama Kakak?” Dera melotot. 

“Maksa? Aku minta tolong ke kamu buat bawa 
calon istriku. Bukan maksa dia nikah sama aku.” 

“Ya, itu sama aja! Apalagi dengan kenyataan kalau 
sebenarnya, hubungan kalian cuma pura-pura.” Dera 
menatap Angga geram. 

Angga mendengus tak percaya. “Trus kenapa? Kak 
Raka sama Kak Febi dulu juga nikah karena dijodohin. 
Kenapa aku nggak boleh kayak gitu juga?” 

Angga menghindar ketika Dera melempar bantal 
sofa ke arahnya, nyaris menghantam wajahnya. 

“Kamu mau bunuh Kakak?” Angga menatap Dera 
kesal. 

“Sejujurnya, ya.” Dera berdiri, hendak meng- 
hampiri Angga. Kali ini Angga terselamatkan karena 


Anna menahan Dera. 
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“Urusan kayak gitu, biar Kak Lyra, deh, Kak. Kak 
Lyra juga ada dendam sama Kak Angga. lya, kan, 
Kak?” Anna menatap Lyra. 

Angga menoleh kaget ke arah Lyra. Wanita itu 
menelengkan kepala. Ekspresinya tampak dingin. Jelas 
bukan pertanda bagus. 

“Masalah preman itu ... kamu berani nutup akses 
orang-orangku? Bahkan suaranya terdengar ber- 
bahaya. 

“Kak Raka!” Angga mengkambinghitamkan kakak 
sulungnya. “Aku nggak tahu apa-apa.” Angga me- 
masang wajah polos. 

Lyra mendengus. “Preman-preman itu beruntung 
bukan aku yang nemuin mereka.” 

Angga berdehem. “Yang penting kan, Niel udah 
baik-baik aja. Jadi ...” Angga menghentikan kalimat- 
nya ketika Lyra menatapnya tajam. 

“Lain kali ada masalah kayak gitu ...” 

“Kak Raka khawatir kamu terluka kalau terlibat.” 
Angga buru-buru menyela. “Aku juga setuju sama dia. 
Makanya, kita berusaha beresin itu sendiri.” 

Namun, ekspresi Lyra kemudian membuat Angga 
kembali bungkam. Ugh. Bagaimana Raka menghadapi 


Lyra selama ini? Wanita ini benar-benar mengerikan. 
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“Aku orang yang ngebalas perlakuan orang-orang 
di sekitarku tiga kali lipat. Ngelihat gimana kamu sama 
Raka sampai terluka, preman-preman itu beruntung 
banget nggak ketemu aku.” Lyra menarik napas 
dalam. “Jangan buat Dera khawatir karena masalah 
kayak gitu.” 

“Apa Erlan tahu tentang ini?” tanya Angga hati- 
hati. “Dia kan, nggak setuju kalau kamu ...” 

“Dia tahu. Toh, sekarang dia juga yang ber- 
hubungan sama orang-orangku. Seandainya kemarin 
itu aku yang dapat laporan langsung, kalian nggak akan 
bisa ngehalangin -orang-orangku.”) Lyra tersenyum 
dingin. 

Angga benar-benar tak terbiasa berhadapan 
dengan hal seperti ini. Raka yang biasanya mem- 
bereskan masalah-masalah seperti ini untuk Angga. 
Ternyata, menghadapinya sendiri seperti ini 
membuat Angga yakin, ia tidak akan lagi berusaha 
menentang Lyra. Rumor tentangnya itu tidak beredar 
tanpa alasan. 

“Tuh, beres kan, sama Kak Lyra,” ucap Anna 
bangga. 


Angga mendesis kesal pada Anna. 
“Emang Kak Angga yang salah, terima aja.” 
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“Dan kamu. Kakak ngirim kamu ke Ara buat bawa 
dia balik ke Kakak. Bukannya malah bikin masalah 
baru,” omel Angga. 

“Aku, Anna sama Lyra udah ngelakuin yang kami 
bisa. Jadi, sekarang tinggal gimana Kak Angga ngejar 
Kak Ara,” kata Dera kemudian. 

“Apa? Kenapa aku harus ngejar Ara?” protes 
Angga. 

“Kalau nggak mau ngejar, ya jangan ngeluh kalau 
kehilangan dia,” sahut Lyra. 

Angga mengerang. “Apa aja yang kalian omongin 
sama dia?” 

Tak ada jawaban. 

“Ah, kalian sama sekali nggak ngebantu. Padahal 


aku ...” 


“Seenggaknya, sekarang kamu tahu satu hal yang 
paling penting,” potong Lyra. 

Angga mengerutkan kening. “Apa?” 

“Calon istrimu itu suka sama kamu. Dan yang ini 
bukan pura-pura.” 


Angga mengulang informasi dari Lyra beberapa 


kali dalam kepalanya, sebelum otaknya bisa mencerna. 
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Detik ketika Angga sudah mencerna kalimat Lyra, 
bibirnya refleks tersenyum. 

“Aku nggak nyangka, Ara suka sama aku.” 

“Apa itu bahkan patut dibanggain? Setelah Kakak 
bikin dia nangis berkali-kali?” omel Dera. 

“Itu, kan, karena aku nggak tahu sebabnya. 
Sekarang, aku udah tahu. Dia nangis karena khawatir 
pas aku luka, kan?” Angga mengangguk-angguk. 

Sementara, Lyra mendesah lelah dan berdiri. Ia 
menatap Dera. “Katamu, kakak-kakakmu tuh, pintar.” 

“Aku salah ngomong, kayaknya,” balas Dera. 

“Hei!” seru Angga tak terima. Namun, ketiga 
wanita itu sudah berdiri dan pergi ke Rendra dan 
Crystal yang sedari tadi makan stroberi sambil 
menonton kartun. 

Angga lantas teringat kata-kata Lyra tadi, dan 
kekesalannya lenyap. Ara ... menyukainya. Angga tak 
tahu kenapa fakta itu membuatnya merasa sesenang 
ini. Jujur, ia bahagia. 

Sejujurnya, Ara tidak ingin mengangkat telepon 
Angga malam itu. Ia tak tahu apa saja yang sudah 
dikatakan Dera, Anna dan Lyra pada Angga. Namun, 
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setelah tiga puluh kali Angga menelepon, akhirnya Ara 
menyerah dan mengangkat telepon pria itu. 

“Akhirnya kamu angkat juga teleponnya.” Angga 
terdengar lega. 

Ara tak menanggapi. 

“Aku udah dari tadi nungguin kamu di sini.” 

Ara mengerutkan kening. “Pak Angga di mana?” 

“Di restoran favoritmu.” 

“Pak Angga ngapain di sana?” 

“Mau ngajak kamu makan malam.” 

Ara tak menjawab. 

“Aku tunggu sampai kamu datang.” 

Ara memejamkan mata. Kenapa Angga melakukan 
ini padanya? 

“Saya nggak akan datang. Sampai jumpa di kantor 
besok Senin, Pak.” 


“Aku akan nunggu sampai kamu datang.” 


Angga 
masih sempat mengatakan itu sebelum Ara mematikan 
sambungan telepon. 

Ara menjatuhkan tubuh di atas tempat tidur. Ia 
menatap jam. Jam delapan. Dua jam lagi restorannya 
tutup. Saat itu nanti, mau tak mau pasti Angga harus 


pulang, kan? 
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Ara menghela napas berat. Pikiran tentang Angga 
lagi-lagi mampu membuat dada Ara terasa sesak. 
Berikutnya, pandangan matanya mulai memburam. Ia 
benci perasaannya. Ia benci dirinya sendiri. 

Selama dua jam berikutnya, Ara hanya menatap ke 
arah jam. Sudah jam sepuluh. Restoran sudah tutup. 
Angga sudah pulang. Namun, Ara mendapati dirinya 
bangun dari tempat tidur. 

Sungguh, Ara tidak ingin pergi. Namun, kakinya 
seolah memiliki keinginan sendiri. Dengan nelangsa, 
Ara melangkah keluar dari kamarnya. Niel masih di 
ruang tamu, bermain game »dari ` ponselnya. 
Belakangan, Ara lebih sering melihat keponakannya 
itu. Berkat Angga. 

Lagi-lagi, pikirannya kembali pada pria itu. 

“Tante keluar sebentar, Niel,” pamit Ara. 

Niel mengangguk. “Om Angga masih nunggu di 
restoran, tuh. Katanya diusir karena restoran tutup. 
Dia nunggu di luar.” 

Ara mengernyit. Detik berikutnya, Ara mendapati 
dirinya berlari keluar. Ia berlari sepanjang jalan dari 
rumahnya hingga ke jalan besar. Ia menghentikan taksi 


pertama yang lewat. 
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Angga tidak mungkin masih menunggunya. 
Namun, pikiran bahwa Angga menunggunya membuat 
Ara cemas. Padahal ia tahu, ia tak seharusnya merasa 
seperti ini. Hanya saja ... kenapa rasanya sulit sekali 
membenci dan mengabaikan pria itu? 

Taksi berhenti di depan restoran. Ara turun dari 
taksi setelah membayar. Ia menatap sekitar restoran 
dan akhirnya menemukan Angga yang berjongkok di 
depan restoran. Ia menatap ke kanan dan ke kiri, 
seolah menunggu seseorang. Bahkan hanya melihat 
Angga seperti itu, sesak kembali menghimpit dadanya. 

Ara menghampiri Angga dan berdiri di depan pria 
itu. “Pak Angga ngapain di sini?” 

Angga mendongak, lalu senyum lebar muncul di 
wajahnya. Pria itu berdiri dengan cepat. 

“Aku kangen kamu.” 

Ara mengernyit. Ia tersadar, ia juga merindukan 
pria ini. Hanya saja, Ara tahu, bukan hati Angga yang 
berbicara tadi. 

“Pak Angga ngapain di sini?” Ara mengulang tanya 
dengan gusar. 

“Nungguin kamu,” jawab Angga polos. 


“Kenapa?” 
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“Ada yang mau aku omongin sama kamu.” Angga 
tersenyum lagi. “Kamu udah makan?” 

“Pak Angga mau ngomong apa? Ngomong aja 
sekarang. Saya harus segera pulang.” 


Angga terdiam selama beberapa saat dan hanya 


menatap Ara lekat. 


“Kenapa kamu nggak bilang ke aku kalau kamu 


suka aku?” 


Pertanyaan Angga itu menyambar Ara. Bagaimana 


ia harus menjawabnya sekarang? 
“Siapa yang bilang kalau saya suka Pak Angga?” 


Ara bahkan bisa menebak siapa, tapi ia menolak 
mengakui itu. Tidak, ketika ia tahu Angga hanya akan 


meledeknya karena itu. 


“Kamu beneran suka sama aku?” Angga 


memastikan. 
Ara memalingkan wajah. 


“Nggak pa-pa kalau kamu suka aku,” Angga 


berkata, terdengar begitu senang. 


Oh. Di antara sekian banyak pria di dunia ini, 


kenapa Ara bisa jatuh cinta pada Angga? 


“Kalau Pak Angga udah selesai ngomong, saya mau 


pulang.” 
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Ara berbalik, hendak pergi, tapi Angga menahan 
pergelangan tangannya. 

“Aku bilang, nggak pa-pa kalau kamu suka sama 
aku. Ngomong aja.” 


Ara kembali menatap Angga. Ia benar-benar 


terluka kini. 


“Kenapa? Kalau saya ngomong saya suka sama Pak 
Angga, Bapak bisa puas ngeledek saya, gitu?” Ara 
menghempas pegangan Angga di tangannya. 

“Apa? Kenapa ...” 

“Pak Angga tuh emang cowok paling brengsek 
yang pernah saya temui.” 

Setelah mengatakan itu, Ara benar-benar pergi. Ia 
melangkah cepat ke lampu merah dekat restoran. 
Didengarnya Angga memanggil, tapi Ara mengabai- 
kannya. Ara sudah akan menyeberang, tapi langkahnya 
berhenti tatkala terdengar suara klakson dari arah 
kanan. 

Ara mematung di tempat melihat sebuah mobil 
melaju tepat ke arahnya. Ara memejamkan mata, dan 
merasakan tubrukan keras. Tubuhnya berguling di atas 
aspal, tapi Ara mendapati seseorang memeluknya. 

Ara perlahan membuka mata dan ia memekik 


ngeri melihat siapa orang yang memeluknya, sekaligus 
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menyelamatkannya itu. Ara perlahan melepaskan diri 
dari pelukan pria itu dan beranjak duduk. 

“Pak Angga!” Ara menyerukan nama pria itu. 
Namun, tak ada jawaban. Mata Angga terpejam. Tak 
peduli berapa kali pun Ara memanggilnya, pria itu tak 
juga membuka matanya. 

Tangis Ara pecah. Ia terus memanggil pria itu, 
tapi tetap tak ada jawaban. Seketika, Ara menyesali 
segalanya. 

“Aku cinta kamu, Angga. Aku cinta kamu,” tangis 


Ara sembari memeluk tubuh Angga. 
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A ngga mengerang menyadari dirinya terbangun 


di rumah sakit. Namun, suasana hatinya seketika 
membaik ketika ia melihat wajah yang sudah sangat 
dirindukannya. Meski detik berikutnya, dada Angga 
terasa seolah ditonjok karena Ara menangis di atasnya. 

“Kenapa Pak Angga ngelakuin ini ke saya?” tangis 
Ara. 

Angga mengulurkan tangan untuk menyeka air 
mata Ara. “Kenapa kamu selalu nangis gara-gara aku?” 

Ara menggeleng. “Maaf, karena saya, Bapak jadi 
celaka.” 

“Aku nggak pa-pa.” 

“Pak Angga bisa aja terluka lebih parah!” isak Ara. 

“Tapi nggak, kan?” Angga tersenyum. 
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Ara menggeleng lagi. “Maaf, Pak. Dan mulai 
besok, saya akan mengundurkan diri dari kantor. Saya 
akan pindah ke luar kota.” 

Angga terbelalak tak percaya. 

“Apa? Kenapa?” 

Alih-alih menjawab Angga, Ara malah berbalik 
dan akan pergi. Angga kontan bangun, mengabaikan 
pusing di kepalanya. Ketika Ara melangkah pergi, 
Angga segera meraih tangan Ara. Ia memegangi 


tangan wanita itu erat. 


Ara menoleh dan tampak terkejut. Wanita itu 
kembali menghampiri Angga. “Pak Angga kenapa 
bangun? Kepala Bapak nggak pusing?” cemasnya. 


“Pusing. Tapi, aku nggak mau kehilangan kamu.” 
Ara mengerjap kaget. 

“Katamu, kamu cinta sama aku.” 

Ara terkesiap. “Pak Angga ... dengar?” 


Angga mengangguk. “Aku pengen jawab, aku 
pengen buka mataku, tapi nggak bisa.” 


Ara menunduk. “Itu ... tolong lupain aja, Pak. 


Saya terlalu panik tadi.” 
No way! Melupakan itu? Apa Ara sudah gila? 
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“Sampai mati, aku nggak akan ngelupain itu,” kata 
Angga. 

Ara terkejut. “Pak ...” 

“Dan panggil namaku!” Angga kehabisan 
kesabaran. 

Ara tampak bingung. 

“Aku nggak akan ngelepasin kamu, jadi berhenti 
berusaha buat lari dari aku. Ke mana pun itu, aku akan 
ngejar kamu,” ucap Angga tegas. 

Ara tampak akan bicara, tapi ia menutup mulut- 
nya lagi. Wanita itu tampak semakin bingung. 

“Aku udah bilang, kan? Aku nggak tahu gimana 
caranya jatuh cinta. Jadi, aku minta kamu ajarin aku. 
Tapi, kenapa malah kamu yang jatuh cinta sama aku?” 
Angga tersenyum geli sementara Ara salah tingkah. Ia 
sudah akan pergi, tapi Angga masih memegangi 
tangannya. 

“Dan dengerin aku ngomong sampai selesai. Di 
restoran itu, aku belum selesai ngomong dan kamu 
udah pergi aja.” 

Ara mengerutkan kening bingung. 

“Aku bilang, kalau kamu suka sama aku, ngomong 
aja, nggak pa-pa. Karena, aku juga suka sama kamu. 


Sukanya banget. Jauh lebih banyak sukanya daripada 
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kamu. Saking banyaknya sampai aku nggak bisa 
berhenti mikirin kamu dan kangen kamu tiap kali 
nggak lihat kamu. Jadi, aku juga suka sama kamu. 
Meski sekarang enggak, sih.” 

Ara menatap Angga kaget. 

Angga tersenyum. “Kalau sekarang, aku cinta 
sama kamu. Jadi, jangan ke mana-mana lagi. Di 
sampingku aja, selamanya.” 

Angga tersenyum geli melihat Ara tersipu. 
Namun, dalam dua detik, wanita itu sudah 
menyipitkan mata curiga. 

“Ini Pak Angga ngerjain saya, ya?” 

Angga memutar mata. “Panggil namaku aja,” 
desisnya. 

Ara masih menatap Angga curiga. 

Angga mendesah lelah. “Nggak. Aku serius sama 
yang aku omongin. Aku cinta sama kamu.” 

Namun, alih-alih senang, Ara justru merengut. 
“Belakangan, Pak Angga juga bilang kangen saya.” 

“Itu karena aku emang kangen kamu beneran,” 
gemas Angga. “Dan sekali lagi kamu manggil aku 
‘Pak’, aku nggak akan tinggal diam.” 

“Tapi, Pak ...” 
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Angga menarik Ara ke arahnya dan mencium bibir 
wanita itu. Angga tersenyum di bibir Ara ketika 
merasakan keterkejutan wanita itu. Namun, bukannya 
berhenti, Angga justru memperdalam ciumannya. 

Ketika Angga menarik diri, baik dirinya maupun 
Ara sibuk mengatur napas. 

“Ayo kita nikah,” Angga berbicara begitu napasnya 
sudah teratur. 

Ara terbelalak. 

“Kita toh udah ngelakuin persiapannya. Kita 
tinggal lanjutin itu,” ucap Angga. 

“Tapi, Pak ...”,Ara berhenti ketika menyadari ia 
melakukan kesalahan. 

Angga tersenyum sebelum menarik wanita itu dan 
menciumnya lagi. 

“Pak, itu ...” 

Angga kembali mencium Ara. 

Kali ini, Ara menutup bibirnya rapat-rapat begitu 
ciuman mereka berakhir. 

“Maaf, karena aku nggak nyadarin ini lebih awal. 
Maaf, karena aku nggak ngomong lebih awal. Tapi, 
aku benar-benar udah jatuh cinta sama kamu, Ara. So, 


please marry me. Aku nggak bisa kalau tanpa kamu. 


Ally Jane 244 


D Jated to Meet You © 


Bukan cuma di kantor, tapi di hidupku. Sekarang aku 
sadar itu.” 

Ara tampak akan menangis. Matanya kembali 
berkaca-kaca. 

“Kenapa ... saya?” tanya Ara dengan suara 
bergetar, nyaris menangis. 

“Kalau aku harus milih satu cewek buat ada di 
sampingku seumur hidupku, itu kamu,” jawab Angga 
sepenuh hati. 

Air mata jatuh ke pipi Ara. Kali ini, Angga 
menarik wanita itu mendekat. Setelah menghapus air 
matanya, Angga mencium jejak air mata wanita itu. 

“Karena itu, jangan pernah lagi nangis karena 
aku,” pinta Angga. 

“Ini air mata bahagia,” Ara membela diri. 

Angga tersenyum. “Oke. Diterima.” 


Lalu, ia kembali mencium Ara. Oh, betapa ia 


merindukan bibir ini juga. 


(4 


Jadi, kalian udah baikan?” Lyra yang pertama kali 
berbicara ketika ia datang bersama rombongannya. 


Dera, Anna, Prita dan suami-suami mereka. 
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“Anak-anak di mana?” tanya Ara tanpa menjawab 


pertanyaan Lyra. 

Lyra mengangkat alis. “Mereka baik-baik aja di 
kantin rumah sakit sama Niel. Nanti begitu kalian 
nikah, kalian bisa punya anak sendiri, kok.” 

Ara bisa merasakan wajahnya panas. 

“Aku yang kalah, oke? Jadi, tolong berhenti 
gangguin calon istriku,” Angga angkat bicara. 

Wajah Ara semakin terasa panas. 

“Kak Angga nih, emang ngerepotin,” celetuk 
Anna. “Lagian, pakai pingsan segala. Mana pingsannya 
gara-gara kecapekan, kurang tidur dan kurang makan. 
Malu-maluin, tahu! Dikira nggak dikasih makan di 
rumah.” 

Angga berdehem. “Bukan berarti kamu bisa 
gangguin aku juga, sih.” 

Anna tersenyum geli. 

“Kamu kenapa sampai nggak tidur dan makan 
beberapa hari terakhir?” tanya Ara. 

“Menurutmu gara-gara siapa?” Angga mengangkat 
alis. 


Ara berdehem. 


“Kak Raka sama Kak Dimas mana?” tanya Angga. 
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Ara baru sadar mereka tidak ada. 

“Masih di jalan,” jawab Dera. “Omong-omong, 
tanggal pernikahan kalian nggak dimundurin, kan?” 

Mendengar itu, Ara menatap Angga. 

“Dimajuin bisa, nggak?” Angga terkekeh. 

“Masih banyak persiapan yang harus kita lakuin,” 
sergah Ara. 


“Tenang aja,” tukas Angga. “Kan ada mereka.” Ia 
mengedik ke arah adik-adiknya. 


“Gimana? Kak Ara mau nikah besok?” tanya Dera 


Serius. 
Ara seketika menggeleng. 


“Kakak nggak mau nikah sama Kak Angga?” Dera 
terbelalak. 


“Bukan itu. Maksudku ... itu ... besok ... terlalu 
mendadak. Dan Angga juga ...” 

“Dia cuma becanda,” Angga berkata, meng- 
hentikan kalimat bingung Ara. 

Ara mengerjap. Ia menoleh pada Angga. 

“Selera humormu tuh, emang ...” Angga meng- 


geleng-geleng. 


247 Ally Jane 


D Jated to Meet You © 


Ara menyipitkan mata kesal. “Emangnya, siapa 
yang suka diusilin pake bawa-bawa perasaan?” 
semburnya. 

“Kapan aku ngelakuin itu?” 

“Hampir setiap hari,” balas Ara. “Karena dulu aku 
belum suka sama kamu, makanya nggak ngefek. Kamu 
tuh, kalau becanda kira-kira, dong,” omelnya. 

Angga malah tersenyum menanggapi omelan Ara. 

“Apa ini juga lucu?” sengit Ara. 

Angga menggeleng. “Tapi, aku lega. Araku udah 
balik. Aku benar-benar kangen kamu yang kayak gini. 
Meski kupingku panas, tapi aku kangen.” 

Ara bingung menanggapi bagaimana. “Itu tadi 
ledekan atau pengakuan?” 

Angga tersenyum geli. “Kenapa? Kamu suka? 
Kalau gitu, mulai besok, aku akan rajin-rajin ngerayu 
kamu, deh.” 

“Ehem!” Deheman itu membuat Angga dan Ara 
menoleh. 

“Yang kayak gini, apa kita harus nonton juga, 
Sayang?” Suami Lyra bertanya pada Lyra. 
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“Iya. Penasaran aja aku. Apa mereka juga akan 
sama kayak yang lain. Dunia serasa milik berdua yang 
lain ngontrak.” 

Erlan tergelak. 

“Yah, yang penting masalahnya udah selesai. Masa 
habis dari rumah Kak Angga, seharian kemarin Dera 
terus ngomel-ngomel tentang Kak Angga,” celetuk 
Dhika. 

“Ah. Iya. Anna juga. Dari semalam habis dengar 
kabar Kak Angga kecelakaan, dia terus ngomel- 
ngomel,” sambung Damar. 

“Karena khawatir?” Angga bertanya. 

“Karena malu. Tadi Anna udah bilang, kan? Malu- 
maluin.” Damar menggeleng-geleng. 

Angga sudah akan membalas, tapi Prita 
menengahi, “Udah, udah. Kita ke sini mau nengok 
yang sakit. Ini malah di-bully.” 

“Prita emang nggak tahu caranya senang-senang 
kayak gini,” komentar Ryan. 

Prita tersenyum geli. “Dan kalian bukan anak 
kecil. Masih aja saling ngeledek dan saling bully kalau 


ketemu.” Ia menatap Lyra. “Terutama kamu.” 
P Ly 
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“Aku kenapa?” Lyra memasang wajah polos. “Aku 
malah udah bantuin mereka.” 

Prita menggeleng-geleng. “Dan berhenti 
ngancam-ngancam orang sembarangan. Hobi kok 
bikin orang lain takut sama kamu,” omelnya. 

“Kapan aku kayak gitu?” Lyra masih tak mau 
mengaku. 

Prita lalu menatap Ara. “Maaf ya, kalau mereka 
becandanya suka keterlaluan.” 

Ara menggeleng. “Nggak, kok.” 

“Tuh, dia aja nggak keganggu. Kamu aja yang 
sensi, Ta.” Lyra, masih sempat-sempatnya ber- 
komentar. 

Prita menatap Lyra tajam. Seketika, Lyra 
mengangkat tangan. 

“Oke. You win.” 

Sepertinya, jika berhadapan dengan Prita, Lyra 
cenderung mengalah. 

Kemudian, suara ribut-ribut dari luar pintu 
menarik perhatian mereka semua. Ketika pintu 
terbuka, Rendra dan Crystal masuk lebih dulu. 
Disusul Niel yang membawa kantong plastik cukup 
besar, lalu Febi dan Raka yang menggendong Tasya, 


bersama Dimas. Tanpa Nessa. 
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“Nessa nggak ikut?” tanya Ara. 

Dimas menggeleng. Tak ada penjelasan. Ara 
heran, tapi ia tak bertanya lebih lanjut. 

“Om, punya Lendla.” Rendra mengulurkan tangan 
ke arah Niel. 

Niel menyodorkan kantong plastik hitam yang 
dibawanya tadi. “Ini kenapa beli susu banyak banget, 
sih?” Niel menatap Dera. “Rendra suka banget susu ya, 


Tante?” 


Dera meringis, sementara Rendra menjawab, “Ini 
buat Om-Angga.” 

Lalu,” Rendra memeluk kantong- plastiknya, 
tampak keberatan, tapi ia berhasil sampai di samping 
ranjang. Ia meletakkan kantong plastiknya di lantai 
dan mengeluarkan sekotak susu, lalu mengulurkannya 
pada Angga. 

Setelahnya, anak itu kembali membopong kantong 
plastiknya dan pergi ke sofa. Crystal mengikutinya 
seperti anak ayam mengikuti induknya. Ketika mereka 
kesulitan naik ke sofa, Damar dan Dhika membantu 
mereka. Lalu, keduanya sudah cekikikan melihat 
banyaknya kotak susu di dalam kantong plastik di 


depan mereka. 
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“Kalian harus bersyukur nggak harus ngerasain 
creambath pakai susu itu.” Anna bergidik. 

“Siapa suruh kamu suka gangguin Rendra,” balas 
Dhika. 

Anna memutar mata, sementara yang lain 
tersenyum geli. 

Ara menoleh ketika merasakan Angga meng- 
genggam tangannya. Pria itu lantas berkata, “Di 
keluargaku, kamu nggak akan pernah bosan.” 

Ara tertawa. Ya, ia bisa melihat itu. Ia lantas 
berkata pada Angga, tanpa suara, 

“Aku cinta kamu.” 

Mengejutkan Ara, tiba-tiba Angga menariknya dan 
mencium bibirnya. Ara bisa mendengar protes di 
sekitarnya. Ara tak dapat menahan senyum. Ia benar- 


benar bahagia. Bersama Angga. Dan keluarganya. 
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bai, Istri,” bisik Angga. 

Ara tak bisa menahan senyum mendengarnya. 

“Apa kabar, Wife?” 

Ara menggigit bibir untuk menahan senyum. Saat 
ini, mereka sedang menjadi pusat perhatian seluruh 
undangan. Namun, sedari tadi Angga terus menggoda 
Ara. Berkali-kali Ara kesulitan menahan tawa dan 
melampiaskannya dengan memukul lengan Angga. Ia 
sampai malu karena para tamu undangan tersenyum 
geli melihat tingkah mereka. 

“Ini kelarnya kapan, sih? Aku udah nggak sabar 
pengen berduaan sama kamu,” bisik Angga lagi. 

Ara memukul lengan Angga tiga kali untuk itu, 
sementara Angga sudah tergelak. 


“Belum-belum udah KDRT, nih. Ck, ck, ck.” 
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“Kamu tuh, serius dikit nggak bisa, ya? Ini 
pernikahan kita,” desis Ara. 

“Lho, aku udah serius dari tadi. Emangnya kamu 
enggak? Mau kita ulang dari awal lagi?” 

Ara menoleh kesal, hendak mengomel, tapi Angga 
sudah mendaratkan ciuman singkat di bibirnya. 

“Aku bahagia banget hari ini,” ucap Angga. 

Ara melunak. “Aku juga.” 

“Kamu nggak pengen manggil aku ‘Pak Angga’ 
lagi?” tanya Angga tiba-tiba. 

Ara mengerutkan kening bingung. “Kenapa?” 

“Biar aku punya alasan buat nyium kamu.” Angga 
tersenyum lebar. 

Ara menyikut Angga kesal. 


Angga mengaduh dengan berlebihan, sampai 
terbungkuk-bungkuk. 


“Jangan berlebihan, deh,” dengus Ara. 


“Ah, usus buntuku!” Angga memegangi perut 


sebelah kirinya. 
“Usus buntu bukan di situ, tahu!” desis Ara kesal. 
“Oh, kalau gitu, lambungku.” Angga mengerang. 


Gemas, Ara menarik bahu Angga, membuat pria 


itu duduk tegak. 
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“Satu ciuman dan jangan bikin masalah sampai ini 
selesai.” Ara menawarkan kesepakatan. 

Angga mengangguk penuh semangat. 

Ara menarik napas dalam, lalu memajukan tubuh. 
Ia mencium bibir Angga sekilas, lalu mundur. Ara 
sempat mendengar erangan protes Angga sebelum 
pria itu menangkup wajahnya, lalu mencium Ara 


dalam-dalam di sana. 


Ara lantas mendengar riuh sorakan dan tepuk 
tangan. Angga benar-benar .... 

Malam itu, usai pesta, Angga dan Ara langsung 
pulang ke rumah baru mereka. Pasalnya, seminggu 
lalu Angga sudah pindah ke rumah barunya yang 
berada tepat di sebelah rumah Ara. Ada dua alasan 
untuk itu. 

Pertama, Ara tidak mau meninggalkan Niel 
sendirian di rumah. Kedua, Niel tidak mau ikut 
pindah dan ia juga tidak mau Ara dan Angga tinggal 
bersamanya di rumahnya. Kebetulan rumah di sebelah 
rumah Ara kosong. Rumah itu baru selesai dibangun 
dan dijual. Meski Angga harus berebut rumah itu 


dengan pembeli lain. 
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Raka yang kesal karena melihat Angga sampai 
berebut dengan orang lain, membeli rumah itu dengan 
harga dua kali lipat dan memberikannya pada Angga 
untuk hadiah pernikahan Angga dan Ara. Raka sempat 
berkata, jika ia tidak segera membeli rumah itu, bisa- 
bisa Lyra membeli satu komplek perumahan itu. 
Tidak mengherankan untuk seorang Brawijaya. 

“Aku mandi dulu, nggak pa-pa?” tanya Ara saat 
mereka masuk ke kamar. 

Angga mengangguk. “Mau bareng juga nggak pa- 
pa, sih.” 

Ara mendesis kesal; lalu pergi ke kamar mandi di 
kamar itu. Angga hanya tersenyum geli, puas bisa 
menggoda istrinya. Istrinya. 

Indahnya panggilan itu. 

Namun, baru lima menit Ara masuk ke kamar 
mandi, ia membuka sedikit pintunya dan memanggil 
Angga. 

“Beneran mau mandi bareng?” Angga bersemangat 
memikirkan kemungkinan itu. 

“Nggak,” putus Ara kejam. “Ini. Gaunnya. 
Harusnya tadi aku ganti di tempat pestanya, tapi kamu 


buru-buru aja ngajakin pulang.” 
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“Justru itu alasan kenapa mempelai wanita pakai 
gaun pengantin. Biar mempelai pria bisa bantuin.” 
Angga tersenyum lebar. 

“Jangan cari kesempatan dalam kesempitan, ya!” 
Ara mengingatkan. 

“Udah nikah ini. Nggak masalah, kan?” Angga 


sengaja mengambil jarak terlalu dekat ketika Ara 
berbalik. 


Namun, justru Angga yang berada dalam masalah 
kini. Ketika tangannya menyentuh punggung terbuka 
Ara dalam usaha menurunkan | ritsleting. gaunnya, 
Angga nyaris mengerang. Begitu berhasil menurunkan 
ritsleting itu, Angga segera mundur dan mendorong 
Ara masuk ke kamar mandi, sebelum menutup 
pintunya. 

Angga tak tahu, ia semudah ini tergoda. Ara 
memang wanita yang berbahaya. 

Angga berusaha memikirkan pekerjaan ketika 
mendengar suara shower. Atau, pikirannya akan 
terbang ke hal-hal aneh. 

Menjelang akhir tahun, ada banyak laporan yang 
harus ia periksa. Semua laporan harus selesai sebelum 
tanggal dua puluh lima. Itu berarti, ia dan Ara tidak 


akan bisa pergi berbulan madu dalam waktu dekat. 
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Angga mengerang ketika lagi-lagi pikirannya tertuju 
pada Ara. 

Penyiksaan macam apa ini? Ketika ia meng- 
inginkan istrinya, tapi ia harus menahan diri. 

Begitu Ara selesai mandi, Angga bergegas masuk 


ke kamar mandi. 


Ara sudah lelah dan mengantuk, tapi ia me- 
mutuskan untuk menunggu Angga. Ketika akhirnya 


Angga keluar dari kamar mandi, ia tampak muram. 

“Kamu kenapa?” tanya Ara penasaran. 

Angga, menghela napas berat. Pria itu sudah 
mengenakan kaus putih santai, dengan rambut masih 
sangat basah, tapi langsung naik ke tempat tidur. 

“Rambutmu masih basah, Ngga,” Ara meng- 
ingatkan. 

Angga memejamkan mata. “Aku suka dengar 
kamu manggil namaku.” 


Ara mengabaikan pria itu dan turun dari tempat 
tidur untuk mengambil handuk. Ia kembali naik ke 
tempat tidur dan menyerahkan handuk pada Angga. 


“Kamu kenapa? Ada masalah?” tanya Ara lagi. 


Angga mengangguk. 
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“Kenapa? Masalah di kantor? Kenapa aku nggak 
tahu? Kenapa nggak ada yang ngehubungin aku?” Ara 
menoleh ke ponselnya yang tergeletak aman di meja 
samping tempat tidur. Ia sudah akan pindah untuk 
mengambil ponselnya, tapi Angga menangkap 
lengannya dan menarik Ara ke arah pria itu. 

Ara memekik kaget ketika dirinya mendarat di 
pangkuan Angga. 

“Kamu pasti capek banget ya?” tanya Angga. 

Ara tersenyum. “Emangnya kamu enggak?” 

Angga merengut. 

“Kamu kenapa, sih?” heran Ara. 

Angga menggeleng. “Bantu aku ngeringin rambut- 
ku.” 

Ara mengerutkan kening, tapi tak membantah. Ia 
turun dari pangkuan Angga dan berlutut di samping 
pria itu. la mengambil alih handuk di tangan Angga. 

“Kamu kenapa? Ada yang ganggu pikiranmu?” 
tanya Ara lembut. 

Angga menggeleng. Namun, selama Ara 
mengeringkan rambut Angga, pria itu memejamkan 
mata dan mengepalkan tangan erat. 


“Kamu sakit?” tanya Ara cemas. 
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Angga membuka mata dan menatap Ara. “Kalau 
kita nggak mau ngapa-ngapain, mending sekarang kita 
tidur, deh.” 

“Bentar. Aku masih ngeringin rambutmu. Dikit 
lagi.” Ara menyisir rambut Angga dengan tangannya. 

Angga mengerang pelan, lalu menarik tangan Ara 
turun. Pria itu mengambil handuk di tangan Ara dan 
melemparnya sembarangan. 

“Tidur,” ucap pria itu dengan suara berat. 

Sebelum Ara sempat menanggapi, Angga sudah 
berbaring dan memejamkan mata. Ara sampai 
terlongo. Apa Angga marah padanya? Kenapa? 

Meski masih bingung, tapi Ara kemudian 
berbaring di sebelah Angga. Ia berbaring menghadap 
Angga, menatap wajah pria itu. Ia mendengus pelan. 
Siapa sangka, akhirnya Ara akan menikah dengan 
bosnya yang menyebalkan ini? 

“Jangan lihatin aku kayak gitu dan cepetan tidur,” 
Angga berbicara, matanya masih terpejam. 

“Ini aku mau tidur,” jawab Ara. 

Angga mendengus pelan, lalu memutar tubuh 
menghadap Ara. Pria itu membuka mata. 

“Bocah. Kamu tuh, dari dulu nggak pernah ngerti 


perasaanku,” omel Angga tiba-tiba. 
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Ara mengerutkan kening. “Bocah?” 

“Bocah yang nggak bisa bilang r.” 

Ara menyipitkan mata. “Udahan sih, ngeledek- 
nya.” 

Angga mengangkat alis. “Kamu ingat?” 

Ara mendengus kesal. “Ya. Aku ingat. Gara-gara 
kamu ngeledekin di lift waktu itu.” 

Angga tersenyum. “Waktu itu, kamu bilang, 
kamu akan ngasih tahu aku. Tentang cinta.” 

“Ini udah,” sahut Ara. 

“Telat banget,” dengus Angga. “Padahal; berapa 
kali kita ketemu? Dari SD, SMP, SMA. Nggak pernah 
kamu ngasih tahu aku tentang cinta. Bahkan waktu 
kita ketemu lagi di kantor. Huh. Kamu malah jatuh 
cinta sama orang lain.” 

“Kamu juga kayaknya udah senang-senang sama 
banyak cewek,” singgung Ara. 

Angga berdehem. “Nggak ada apa-apa kok, sama 
mereka.” Angga mengedik. “Semua temanku gitu. 
Punya pacar cantik buat dipamerin. Jadi, yah, aku 
ikut-ikut aja.” 

Ara melembut. Pria ini benar-benar tak tahu apa 


pun tentang cinta. Karena itu, ia selalu bingung setiap 
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menunjukkan perasaannya pada Ara. Karena ... ia 
belum pernah jatuh cinta sebelumnya. 

“Aku udah pernah bilang, kan? Waktu itu aku 
bilang, kita jatuh cinta bukan karena kita pengen atau 


harus ...” 


“Tapi kita jatuh cinta karena kita jatuh cinta,” 
sambung Angga. “Sekarang aku ngerti maksudmu.” 


Angga tersenyum. 


Ara menatap suaminya lekat. “Ya. Kita jatuh cinta 


karena kita jatuh cinta. Sesederhana itu.” 


“Sesederhana itu, tapi kamu butuh begitu lama 
waktu buat jatuh cinta sama aku? Bahkan setelah tujuh 
tahun hampir tiap hari kita ketemu, kenapa baru 
kemarin kamu jatuh cintanya?” Angga tampak kesal. 

Ara berdehem. “Kamu juga. Kenapa nggak dari 
dulu jatuh cintanya?” 


Angga mendengus. “Aku mungkin udah dari lama 
suka sama kamu, cuma aku aja yang nggak sadar. 
Buktinya, setelah sekian tahun, aku masih ingat kamu. 
Pertemuan pertama kita. Setiap pertemuan kita waktu 
di sekolah dulu. Aku pernah belain kamu waktu kamu 
di-bully karena nggak punya orang tua. Waktu kamu 
SMP juga, aku pernah nyelametin kamu waktu kamu 


mau dikeroyok sama cewek-cewek norak nggak jelas. 
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Waktu SMA ...” Angga berdehem, “maaf, aku pernah 
bikin kamu dihukum gara-gara aku. Tapi, habis itu 
kan, aku beliin kamu minum. Bahkan, aku nraktir 
teman-temanmu.” 

Ara mengerjap. Sekarang, setelah Angga 
menyebutkannya seperti itu, barulah Ara ingat. Setiap 
pertemuannya dengan Angga, memang selalu tak 
biasa. Kenapa baru sekarang Ara bisa mengingat 
semuanya? 

“Oh, minuman itu!” pekiknya ketika teringat 
sesuatu. “Itu bukannya dibagiin sama kakak-kakak 
OSIS, ya?” 

Angga mendengus. “Itu minuman kesukaanmu, 
kan? Waktu SMP, kamu cuma beli minuman itu, 
makanya aku tahu.” 

Ara mengerjap. Dan selama ini, ia berpikir Angga 
adalah kakak kelas yang selalu mengganggunya. 

“Bodoh,” gumam Ara. 

“Apa?” Angga siap protes. 

“Seandainya aku tahu tentang itu dari dulu, 
mungkin udah dari dulu aku jatuh cinta sama kamu.” 


Ara tersenyum. 
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“Trus, gimana akhirnya kamu bisa jatuh cinta sama 
aku?” tanya Angga. 

Ara mengedik kecil. “Gitu aja, aku jatuh cinta. 
Waktu aku sadar, kamu selalu ada di sana setiap aku 
butuh. Dulu waktu aku kehilangan kakak sama kakak 
iparku. Waktu Niel terluka. Setiap kali aku jatuh, 
kamu ada di sana dan megangin aku.” Ara menarik 
napas dalam. “Aku benar-benar takut, waktu aku 
akhirnya sadar sama perasaanku. Karena waktu itu ... 
hubungan kita kan, lagi nggak baik.” 

Angga mengernyit. “Maaf. Aku pasti udah nyakitin 
kamu banget, waktu “itu. Harusnya aku sadar lebih 
cepat, jadi kamu nggak perlu nangis setiap hari karena 


» 


aku 


Ara tersenyum. “Nggak pa-pa. Toh, sekarang kita 
udah baik-baik aja.” 


“Kamu ingat waktu kita di villa? Waktu kita 


liburan sama keluargaku,” singgung Angga. 
Ara tersenyum. “Ciuman pertama kita?” 
Angga tersenyum juga. “Ciuman kedua kita.” 
Ara tertegun. 


“Setelah itu, sebenarnya, aku mulai serakah 
tentang kamu. Aku ... benar-benar pengen kamu 


selalu di sampingku. Harusnya waktu itu aku sadar. 
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Padahal Kak Dimas udah sering ngungkit itu. Tapi ... 
yah, kamu tahu sendiri. Aku nggak tahu gimana 
caranya jatuh cinta. Aku bahkan nggak sadar waktu 
aku udah jatuh cinta.” Angga tersenyum. “Kayak yang 
kamu bilang. Kita jatuh cinta karena kita jatuh cinta.” 
Ara tersenyum haru. “Aku cinta kamu,” ucapnya. 


Angga tiba-tiba tersenyum usil. Tidak. Jangan 
lagi. Jangan sekarang. Ara sudah ingin tidur. 

“Hai, Fans.” 

Ara seketika tergelak. 

“Kalau mau foto) bareng ataujtanda tangan, bilang 
aja.” 
Astaga, suaminya ini. Memang, hanya Angga yang 
bisa membuat Ara tertawa di tengah malam seperti 


ini. 
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Kat Angga dan Ara datang bersama ke kantor 
Senin pagi itu, para karyawan langsung menatap 
mereka kaget. Lalu, terdengar bisik-bisik. 

“Tuh kan, aku bilang juga apa. Harusnya kita 
liburan bulan madu dulu,” Angga berkata pada Ara. 

“Kita nggak ada waktu untuk itu, Pak.” 

Ara terkejut ketika tiba-tiba Angga mencium 
bibirnya cepat. Bisik-bisik di lobby semakin heboh. Ara 
memukul lengan Angga kesal, sementara pria itu 
justru tersenyum puas. 

“Kamu manggil aku "Pak ,” terang Angga. 

“Tapi, kita lagi di kantor,” desis Ara kesal. 
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“Panggil namaku,” tuntut Angga. 

“Nggak bisa. Kita di kantor. Dan jaga sikapmu.” 
Ara menyikut perut Angga dan pergi lebih dulu. 

“Wife, tunggu!” Seruan Angga membuat wajah Ara 
terasa panas. Kini, ia bisa mendengar kikikan geli 
beberapa karyawan. 

Angga terkekeh ketika Ara menatapnya dengan 
kesal. 

“Jangan ngelihatin aku kayak gitu. Aku ini 
bosmu,” Angga mengingatkan. 

Ara memutar mata. “Bukannya suamiku?” 

Angga tersenyum lebar. “Itu juga.” 

Ara hanya pasrah ketika melihat beberapa karya- 
wan tersenyum geli melihat interaksi Angga dan Ara. 

Ketika mereka masuk lift, karyawan lain tampak 
enggan masuk. Lalu, Angga berkata, 

“Masuk aja, nggak pa-pa.” Angga lalu menarik Ara 
ke pojok lift. “Kita mojok aja ya, Sayang. Kasihan yang 
jomblo kalau lihat kita.” 

Ara kontan memukul lengan pria itu keras-keras, 
sementara para karyawan tampak sibuk menahan 


tawa. 
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Berusaha bersikap profesional, Ara berkata, 
“Jadwal Pak Angga hari ini ...” 

Kalimat Ara terhenti ketika tiba-tiba Angga 
menciumnya lagi tanpa peringatan. 

“Kamu manggil aku ‘Pak’ lagi,” sebut Angga. 

“Ini kita di kantor! Ya aku harus manggil kamu 
gitu, dong! Kamu, tuh, serius sedikit nggak bisa, ya?!” 

Ara baru sadar suaranya terdengar cukup keras 


karena tak ada orang lain yang berbicara di lift itu. Ara 
berdehem. 


“Maaf, Pak. Saya....” 
Angga kembali menciumnya. Ara melotot galak. 


“Itu yang terakhir. Oke. Nggak becanda lagi,” janji 
Angga. 

Ara menarik napas dalam. “Siang ini ada meeting 
dengan klien baru di luar ...” Ara sedikit menjauh dari 


cc 


Angga, Pak. Saya akan reservasi di restoran 
Jepang,” Ara menerangkan. 

“Di restoran kesukaanmu aja,” Angga berkata. 

“Pak, ini untuk urusan pekerjaan,” tegur Ara. 

“Ya, mau gimana lagi. Aku pengennya 
ngebahagiain kamu terus.” 


“Pak.” 
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Angga mengangguk dan mengangkat tangan. 
“Oke, nggak lagi. Tapi, itu selera humormu di-upgrade 
sedikit ya, Sayang.” 

Ara mengabaikan Angga. Tiba-tiba, Angga 
berbisik padanya, 

“I love you.” 


Ara tak dapat menahan senyum. 


“Saya senang akhirnya bisa bekerjasama dengan 


, 


perusahaan Pak Angga,” ucap Wandi, klien baru di 
perusahaan Angga. “Banyak yang merekomendasikan 
perusahaan Pak | Angga untuk mengatur liburan 
kantor.” 

Angga tersenyum. “Terima kasih atas 
kepercayaannya, Pak.” 

Wandi mengangguk. 

“Mengenai revisi kontrak yang kita bicarakan tadi, 
akan saya kirim sore ini, Pak,” Angga berkata. 

“Oh, kalau gitu, bisa nanti sekretaris Pak Angga 
yang mengirimkan ke saya?” 

Angga mengerutkan kening. 

“Kebetulan saya ada acara di hotel dekat kantor 


Pak Angga. Saya malam ini juga menginap di sana. 
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Jadi, nanti malam, biar sekretaris Pak Angga yang 
mengantar ke hotel.” Wandi menatap Ara dengan 
penuh minat. 

Seketika, kepala Angga terasa panas. “Maksud 
Bapak apa?” 

Wandi menatap Angga lagi. “Pak Angga punya 
sekretaris yang cantik.” 

Angga mengepalkan tangan. “Dia istriku, 
Bajingan!” makinya. 

Wandi tampak terkejut. Namun, kemudian ia 
tergelak. “Ah, maaf. Maaf.” 

Angga mengernyit. Pria itu tak sedikit pun tampak 
menyesal. 

“Dengan sekretaris secantik ini, saya nggak heran 
kalau Pak Angga bisa tertarik.” 

Angga hendak berdiri, tapi Ara menahan lengan- 
nya. Wanita itu menggeleng. 

“Tapi, Pak Angga pasti udah nyelidikin latar 
belakang keluarganya juga, kan? Ya, siapa tahu dia 
hanya mengincar harta Pak Angga. Karena setahu saya 

“Brengsek!” maki Angga seraya berdiri. Ia sudah 
hendak menghampiri Wandi, tapi Ara juga ikut 


berdiri dan memegangi lengannya erat. 
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“Melihat sikap Pak Angga, sepertinya saya harus 
memikirkan ulang kerjasama kita,” ucap Wandi tak 


terima seraya berdiri. 


Angga mendengus kasar. “Aku juga nggak butuh 
kerjasama sama bajingan kotor kayak kamu.” 

Wandi menyipitkan mata marah, lalu ia pergi. 

“Angga! Kamu tuh, kenapa, sih?” 

Angga terkejut Ara masih bertanya. Wanita itu 
bahkan membentaknya. 


“Kamu lihat sendiri gimana dia ngelihatin kamu. 
Kamu dengar sendiri dia ngomong apa tadi,” geram 


Angga. 
“Ya, dan aku udah biasa. Ini bukan yang pertama. 


Dan aku selalu bisa jaga diriku.” 

Angga mengernyit. Sudah biasa? 

“Siapa?” Suara Angga terdengar seperti geraman. 
“Siapa orang yang pernah ngerendahin kamu kayak 
gitu?!” 

Angga merasa ingin menghancurkan barang- 
barang di sekitarnya. 

“Kenapa? Kamu mau mutus kerjasama sama 
mereka juga?” sinis Ara. 


“Ya!” sambar Angga. 
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Ara mendengus tak percaya. 


“Sebutin orang-orang itu. Sebutin mereka yang 
pernah ngerendahin kamu,” tuntut Angga. 

“Kamu nggak masuk akal.” Ara mendengus kesal 
dan berbalik pergi. 

Angga mengejar wanita itu dan menahan 
lengannya. “Kamu istriku, Ara. Nggak ada seorang 
pun yang boleh ngerendahin kamu.” 

“Aku juga sekretarismu. Itu semua bagian dari 
pekerjaanku. Beberapa kali ketemu orang-orang kayak 
gitu bukan masalah buatku. Aku toh bisa jaga diriku.” 

Angga mengernyit. Ia tak pernah tahu tentang ini. 
“Kenapa kamu nggak pernah bilang ke aku?” 

Ara menghela napas berat. “Karena aku tahu, 
kamu akan bereaksi kayak gini. Karena aku tahu, 
meski kamu usil, nyebelin, suka bikin aku marah, tapi 
kamu akan selalu ngebelain aku. Dan aku nggak mau 
kamu terlibat masalah karena aku. Kayak gini. Ini 
menyangkut perusahaan, Ngga.” Ara menunduk sedih. 
“Aku nggak mau kamu kena masalah di perusahaan. 
Dan aku nggak mau ngehancurin perusahaan yang 
udah kamu bangun sekian tahun dengan kerja 


kerasmu.” 
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Amarah Angga perlahan mereda. Berganti rasa 
sakit yang teramat sangat. Ia merengkuh Ara dalam 
peluknya. 

“Maaf. Karena aku udah bikin kamu harus 
ngalamin hal kayak gitu,” sesalnya. 

Ara menggeleng. “Aku nggak pa-pa.” 

“Dan mulai sekarang, kamu harus ngomong ke 
aku tentang masalah kayak gini.” 

Ara menarik diri dari pelukan Angga dan 
menatapnya tajam. “Kenapa? Biar kamu bisa mutus 
kerjasama-sembarangan?” 

“Aku-cuma pengen jagain kamu. Kamu sekarang 
istriku,” Angga menekankan. 

“Aku tahu. Tapi, nggak dengan cara kayak gini, 
Ngga.” 

“Aku akan ngelakuin apa pun buat jagain kamu,” 
tegas Angga. 

Ara menatap Angga kesal. “Tolong bersikap 
profesional kalau kita di kantor. Ini tentang 
perusahaan, bukan cuma tentang kita.” 

“Kamu lebih penting daripada perusahaan.” 

Ara menggeleng. Wanita itu lantas pergi, me- 


ninggalkan Angga yang hanya bisa mendesah berat. 
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Ketika mereka pulang dari kantor, Ara masih 
mendiamkan Angga. Bahkan, lebih parah dari sewaktu 
di kantor tadi. Jika tadi, Angga bertanya tentang 
pekerjaan, Ara masih mau menjawab. Namun, begitu 
mereka keluar kantor, Ara mulai mendiamkan Angga. 

“Kamu mau marah sampai kapan?” tanya Angga 
ketika mobil mereka sudah tiba di depan rumah. 

Ara tak menjawab dan malah turun lebih dulu. Ia 
sudah akan pergi ke rumah kakaknya untuk mengecek 
Niel ketika mengenali mobil Raka yang juga berhenti 
di depan rumahnya., Ara urung” pergi, ke rumah 
kakaknya ketika melihat ekspresi Raka. 

Apa ada masalah? 

Ara masuk ke rumah bersama Raka dan Angga. 
Ketika Ara membuatkan minum, ia mendengar Raka 
bertanya pada Angga, 

“Kamu ada masalah apa sama Pak Wandi dari 
Telaga Distribution?” 

Ara bergegas membawa minuman yang dibuatnya 
ke ruang tamu. 

“Maaf, Pak, itu tadi karena saya,” buru-buru Ara 
menjelaskan. 


Raka menatap Ara bingung. “Apa maksudmu?” 
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Ara belum sempat menjawab ketika Angga sudah 
berbicara, “Dia ngelecehin Ara di depanku.” 

Raka terbelalak kaget. 

“Maaf, Pak Raka. Karena saya, tadi Pak Wandi 
memutus kerjasama dengan perusahaan.” 

“Kamu nggak salah, Ara,” tukas Raka. Ia lantas 
menatap Angga. “Dan kamu cuma maki-maki dia?” 

“Aku tadinya mau ngehajar dia, tapi Ara nahan 
aku.” Angga tampak kesal. 

Ara terlongo. Ada apa dengan kakak-adik ini? 

Raka melipat lengan di dada. “Kita harus ngasih 
dia pelajaran,” katanya. 

Apa? Tunggu. Pelajaran apa? 

Angga mengangguk. “Emangnya, Kak Raka 
dengar apa sampai langsung ke sini pulang kerja?” 

“Dia nyebarin rumor kalau kamu nggak 
profesional, kamu maki-maki dia dan ngebatalin 
kerjasama sepihak.” Raka mendengus gusar. “Kalau 
gitu, nanti biar Jonas yang urus itu. Aku mau nuntut 
dia buat pencemaran nama baik. Mungkin aku mau 
nambahin beberapa kasus kalau nemu sesuatu.” 


Angga mengangguk. “Makasih, Kak.” 
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Raka lalu kembali menatap Ara. “Kamu nggak pa- 
pa, kan?” 

Ara mengerjap bingung. Ia tak tahu harus 
menjawab apa. 

“Lain kali ada yang kurang ajar sama kamu, jangan 
diam aja. Keluarga kita bukan keluarga yang bisa 
direndahin,” Raka berkata. 

“Saya ... saya nggak pa-pa, Pak. Tapi, itu 
menyangkut perusahaan, jadi ...” 

“Meskipun itu menyangkut perusahaan, aku nggak 
akan ngebiarin siapa pun ngerendahin keluargaku,” 
sela Raka, “Dan kamu nggak perlu bersikap resmi 
gitu. Aku ini kakak iparmu. Bukan bosmu.” 

Ara mengangguk kaku. 

“Ini kalau sampai Lyra tahu, bisa parah lagi 
nasibnya orang itu,” Raka berkata. “Telaga Distribution 
lagi gencar ngejar kerjasama sama cabang baru W 
Group di sini, soalnya.” 

W Group milik suami Lyra? Ara meringis. Ia tak 
tahu, masalah kecil seperti tadi bisa berdampak 
sebesar ini. Namun, ia lantas teringat kata-kata Raka 
tadi. Ia kini adalah bagian dari keluarga Key Group. Itu 


berarti, seharusnya Ara juga menjaga Key Group. 
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Ara tak pernah memikirkan ini sebelumnya. Ia 
hanya berpikir tentang pekerjaannya, tak memikirkan 
perasaan Angga, juga statusnya sebagai istri pria itu. 
Ara menatap Angga. Ia benar-benar merasa bersalah 
pada pria itu kini. 

“Maaf,” ucap Ara begitu mobil Raka melaju pergi. 

Angga menatap istrinya keheranan. Tiba-tiba? 

“Harusnya, aku sadar, sekarang aku nggak cuma 
bawa namaku aja, tapi namamu, juga nama 


keluargamu = 


Ara menunduk menyesal. “Harusnya 
aku lebih berhati-hati kalau berhadapan dengan orang- 
orang di sekitarku. Karena aku bukan cuma sekretaris- 
mu, tapi aku juga istrimu. Maafin aku, Ngga.” 

Angga tersenyum. “Bagus deh, kalau sekarang 
kamu udah sadar. Kamu itu istriku.” 

Ara mendongak menatap Angga. “Lain kali, aku 
akan lebih berhati-hati. Aku nggak akan cuma mikirin 
perusahaan, tapi juga mikirin kamu dan keluargamu.” 

Mata Angga berbinar. “Kalau gitu, aku boleh 


minta sesuatu ke kamu?” 


Ara mengerutkan kening. “Minta apa?” 
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“Honeymoon. Ayo kita pergi honeymoon.” Angga 
tersenyum lebar. 

Namun, Ara menjawab, “Kalau itu, nggak bisa. 
Kita nggak bisa ninggal kantor sekarang. Ada banyak 
banget pekerjaan di akhir tahun, Ngga, kamu tahu 
itu.” 

“Tadi kamu bilang, kamu akan mikirin aku juga, 
nggak cuma perusahaan,” protes Angga. 

“Iya, tapi bukan berarti kamu bisa ninggal 
perusahaan sembarangan.” 

Angga mengerang. “Cuma tiga hari pun nggak pa- 
pa,” Angga memelas. 

Ara menggeleng. “Nanti,” ucap Ara penuh janji. 

Angga sudah akan mendebat, tapi Ara kemudian 
memeluknya. 

“Dan makasih, kamu udah ngebelain aku di sana 
tadi,” ucap Ara. 

Angga tersenyum dan balas memeluk Ara. “Aku 
akan selalu ngebelain kamu. Aku suamimu.” Angga 
mengecup rambut Ara. “Dan aku akan selalu 


ngelindungin kamu, Ara.” 
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Sal 25 
New Life 


A khirnya, hari itu mereka pulang setelah lembur 
di hari terakhir masuk kerja sebelum libur tahun baru. 
Begitu mereka tiba di rumah, Angga langsung men- 
jatuhkan tubuh di sofa ruang tamu. Ara pergi ke dapur 
untuk mengambil minum dan kembali ke ruang tamu. 

“Minum dulu, Ngga. Kamu capek banget, ya?” 
Ara menyodorkan segelas air dingin. 

Angga duduk dan meneguk habis air minum di 
gelas itu. “Kamu juga pasti lebih capek,” Angga 
berkata seraya meletakkan gelas di meja. 


Ara menggeleng. “Aku udah terbiasa.” 
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Angga mengernyit. “Aku nggak suka lihat kamu 
capek.” 


“Aku nggak pa-pa,” Ara menenangkan Angga. 


“Padahal rencananya liburan akhir tahun ini aku 
mau ngajak kamu honeymoon,” singgung Angga. “Tapi, 
kayaknya kamu capek banget.” 


Ara tersenyum geli. “Awal tahun kita akan sibuk 
banget. Lagian, tahun baru nanti kan, rencananya kita 
mau ngerayain tahun baru di sini. Sama semua 
keluargamu.” 

“Ah, iya juga.” Angga merengut. 

“Kamu segitu pengennya liburan?” Ara duduk di 
sebelah Angga. 


Angga menatap Ara seolah ia barusan mengatakan 


hal yang bodoh. 

“Bukan liburannya, Ara. Honeymoon-nya,” Angga 
menekankan. 

Ara mengerjap. 

“Sampai berapa lama lagi aku harus nahan diri?” 
erang Angga. 

“Nahan diri kenapa?” tanya Ara bingung. 


Angga menatap Ara memelas. “Malam pertama.” 
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“Emangnya kenapa sama malam pertama kita?” 
Ara tersenyum geli. 

“Kamu nggak mau tidur sama aku kalau kita 
belum honeymoon, kan?” Angga menyipitkan mata 
kesal, persis seperti anak kecil yang merajuk. 

“Kapan aku ngomong gitu?” balas Ara. “Lagian, 
kalau mau tidur, harus nunggu honeymoon?” 

Angga terkejut. “Itu ... bentar. Kamu tahu nggak, 
maksudku tidur itu ... bukan sekadar tidur. Tapi ...” 

“Aku tahu. Aku bukan anak kecil.” Ara tersenyum 
geli. “Tapi, kamu nggak pernah.ngomong ke aku 
tentang itu. Jadi...” Ara mengedik. 

Angga terbelalak tak percaya. “Tunggu!” Ia 
menyipitkan mata. “Jangan-jangan ... kamu sengaja 

Ara menahan senyum, tak tega juga melihat 
ekspresi tersiksa Angga. “Waktu malam pernikahan 
kita itu, aku belum sadar, sih. Tapi, habis itu ...” 

“Kamu beneran sengaja ...” 

Ara mengedikkan bahu. “Lucu juga sih, lihat kamu 
bingung tiap malam pas kita mau tidur. Sekali-sekali 
ganti kamu yang dikerjain. Gimana perasaanmu? Kalau 


kamu kesal, itu ...” 
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Kalimat Ara terputus oleh ciuman Angga. Bahkan 
ketika Ara mulai kehabisan napas, Angga masih 
menciumnya. Ara mendorong bahu pria itu, tapi 
Angga masih tak berhenti. Ara benar-benar sudah 
kehabisan napas ketika akhirnya Angga mengakhiri 
ciuman itu. 

Ara berusaha mengatur napasnya sembari menatap 
Angga kesal. 

“Aku hampir mati gara-gara harus nahan diri,” 
ucap Angga dalam geraman. “Aku beneran nggak akan 
ngebiarin kamu keluar kamar selama libur.” 

Ara terbelalak kaget. Ia sudah akan protes, tapi 
Angga kembali menciumnya. Ara menyerah. Ia tak 


bisa berpikir lagi. 


“Angga, aku masih ngantuk,” erang Ara ketika 
Angga mendaratkan kecupan-kecupan kecil di 
bahunya. “Gara-gara kamu, aku nggak tidur 
semalaman.” 

Angga tersenyum puas. “Kamu duluan yang 
mulai. Ngapain ngerjain aku?” 

Ara mendesis kesal, tapi matanya masih terpejam. 
Sepertinya ia masih sangat mengantuk. Angga akhirnya 
mengalah. Ara bahkan sudah kembali tidur ketika 
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Angga turun dari tempat tidur. Angga kembali 
menghampiri Ara hanya untuk menaikkan selimut di 
tubuh wanita itu dan mencium keningnya. 

Angga pergi ke kamar mandi untuk cuci muka 
sebelum keluar dari kamar dan pergi ke dapur. Angga 
termenung selama beberapa saat di dapur. Ia tak bisa 
memasak. Lalu, ia akan memberi Ara sarapan apa? 
Memesan juga sepertinya ... aneh. Angga ingin 
membuatkan sarapan untuk Ara. 

Tatapan Angga terjatuh pada roti tawar. Ah, benar 
juga. 

Angga mengambil piring dan roti tawar. Juga 
selai. Ia menoleh ke belakang dan mencari sesuatu. 
Angga menarik sebuah pisau dari tempatnya, lalu 
membawa bahan-bahan tadi ke meja makan. 

Angga duduk, lalu mengambil selembar roti tawar 
dan meletakkannya di piring. Ia mengangkat pisau, 
lalu mulai bekerja dengan penuh konsentrasi. Setelah 
berhasil membuat satu lembar, Angga mengambil 
lembar kedua rotinya. Setelah sekian lama 
berkonsentrasi, akhirnya selesai juga. Angga 
mengolesi roti tawar itu dengan selai. 

Berhasil dengan satu tangkup, Angga kembali 
membuat yang berikutnya. Ketika ia sudah 
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menyelesaikan yang kedua dan akan melanjutkan 
dengan yang ketiga, Angga merasakan seseorang 
memeluknya dari belakang. Ara. Istrinya. 

Angga menoleh dan Ara mendaratkan ciuman di 
bibirnya. Ini benar-benar pagi termanis seumur 
hidupnya. 

“Kamu ngapain di sini? tanya Ara dengan suara 
setengah mengantuk. 

“Bikin sarapan buat kamu.” 

Mata Ara seketika terbuka lebar mendengar 
jawaban Angga. Ia akhirnya menatap ke meja makan 
dan terkesiap kaget. 

“Apa ini?” 

Angga tersenyum. Ia menarik Ara untuk duduk di 
sebelahnya. Angga menggeser piring dengan dua 
tangkup roti berbentuk Jove ke depan Ara. 

“Buat kamu,” Angga berkata. 

Ara tampak terharu ketika menatap Angga. 
“Makasih, Angga,” ucap Ara tulus. “I love you.” 

Oh, jika itu demi Ara, membuat seribu roti 


seperti ini pun Angga tak keberatan. 


“A beautiful house,” komentar Lyra ketika ia masuk 


ke ruang tamu dan menatap sekeliling rumah itu. 
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“Makasih,” Ara menyahut. 
Lyra kemudian menatap Ara tajam. “Aku nggak 


percaya kamu diam aja pas ada orang yang mem- 


perlakukan kamu kayak gitu.” 
Ara mengangkat alis tak mengerti. 
“Telaga Distribution.” 


“Ah f 99 


“Bahkan sebelum aku ngelakuin apa pun, Erlan 


udah beresin dia.” Lyra tersenyum senang. 


Ara meringis. Mereka memang pasangan suami- 
istri yang 'serasi. Sepertinya, tak akan ada pria yang 


bisa mengimbangi Lyra selain Erlan. 
“Lyra,” panggil Erlan yang baru masuk ke rumah. 


Lyra berbalik. Erlan tersenyum saat melihat Lyra. 


Pria itu menghampiri Lyra dan memberi kabar, 

“Selamat ya, target tahun ini terpenuhi.” 

Lyra tampak senang mendengar kabar itu. “Kita 
bisa ngelampaui Arman? Serius?” 

Erlan mengangguk. “Jadi, berhenti bersaing sama 
kakakmu.” Erlan mencubit hidung Lyra. 


Lyra mendecak pelan. “Sejak dia ngurus 


perusahaan mertuanya, perusahaannya jadi tambah 
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besar. Bisa-bisanya dia ngekhianatin perusahaannya 


sendiri demi perusahaan istrinya.” 


Erlan tergelak. “Karena dia tahu, kamu bisa 


ngurus Brawijaya sendiri dengan baik.” 

“Tapi, sekarang kan, kamu yang jadi ribet ngurus 
perusahaan sendiri,” keluh Lyra. 

“Aku nggak sendiri. Kan, ada kamu.” Erlan 
melingkarkan lengan di pinggang Lyra. “Lagian, kamu 
kan yang banyak bantu aku ngurus Brawijaya. Aku 
cuma ngejalanin teknisnya aja.” Erlan tersenyum geli. 
“Brawijaya bisa sampai seperti sekarang, itu karena 
kamu, Lyr. Dan orang-orang yang pernah ngeremehin 
kamu di perusahaan, nggak akan bisa ngedebat itu. 
Kalau mereka kalah dari putri bungsu Brawijaya.” 

Lyra tersenyum, tampak benar-benar senang. 
“Kamu nggak pengen sesuatu? Aku lagi senang. Aku 
akan ngasih apa pun buat hadiah tahun baru.” 


Erlan tergelak. “Ada satu yang aku pengen 


sekarang.” 
Lyra mengangkat alis, bertanya tanpa kata. 


Erlan tersenyum lalu menunduk dan mencium 
bibir Lyra. Ara segera memalingkan wajah dan diam- 


diam menyingkir dari sana. Pasangan itu benar-benar 
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Namun, Ara lantas berpikir, bagaimana mereka 
berdua menghadapi masalah dua perusahaan sebesar 
itu? Mereka pasti sering berbeda pendapat, berbeda 
keputusan. Angga dan Ara yang berada di satu kantor 
saja, sering bertengkar karena perbedaan pendapat. 
Ara terlalu serius dengan pekerjaannya, sementara 
Angga terlalu sering becanda ketika bekerja. 

Meski itu tak berdampak buruk pada perusahaan. 
Baik Angga maupun Ara selalu bisa menyelesaikan 
pekerjaan mereka dengan baik. Mereka punya 
kerjasama tim yang baik. Namun, tentu saja itu dulu. 
Sebelum “Ara menjadi istri Angga. Karena, sekarang 


semuanya berbeda, dan sejujurnya, Ara takut. 


Karena, satu langkah yang ia ambil, kini akan ber- 


pengaruh pada Angga, perusahaan, dan keluarganya. 


“Nggak ada yang mau main truth or dare lagi, nih?” 
tanya Lyra saat mereka berkumpul untuk barbegue 
party di halaman depan rumah Ara. 

“Kamu mau ngerjain siapa lagi, sih, Lyr?” 
Pertanyaan itu datang dari Arman, kakak Lyra, yang 
malam itu juga hadir. 

“Lyra bahagianya kalau pas ngerjain orang, sih,” 


celetuk Evelyn, istri Arman. Wanita itu sedang 


287 Ally Jane 


D Jated to Meet You © 


menyuapi anak kembarnya, Ervan dan Arlyn. Kedua 
anak itu makan sambil melakukan percakapan bahasa 
Inggris yang menggemaskan. 

Damar lantas menghampiri Evelyn dan menarik 
dua piring makanan di depan Evelyn ke depan si 
kembar. 

“Ervan sama Arlyn udah gede, kan? Udah bisa 
makan sendiri, kan?” Damar berbicara lembut pada si 
kembar. “Yang makannya banyak, besok Om Damar 
kasih hadiah,” janji Damar. 

Si kembar seketika antusias. “Aye, Captain!” jawab 
mereka bersamaan. 

“Kalian belajar apa aja di sekolah, sebenarnya?” 
Damar tersenyum geli. Ia lantas menatap Evelyn. 
“Biasain mereka makan sendiri. Udah umurnya 
mereka buat itu. Jadi, Kak Evelyn bisa makan juga.” 

Evelyn tersenyum. Sementara, Arman ber- 
komentar, “Damar udah siap jadi ayah, kayaknya.” 

“Anna nggak perlu khawatir, tuh. Mau punya anak 
berapa pun, Damar pasti bisa ngurus anak-anak 
mereka dengan baik,” timpal Ryan. 

“Tuh, Ann. Kamu tuh, kalau sama anak-anak 
harusnya kayak Damar, tuh. Bukan malah rebutan 


snack terus sama Rendra,” singgung Dhika. 
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“Nanti kalau mereka punya anak, bisa-bisa Damar 
nggak cuma ngasuh anaknya, tapi ngasuh Anna juga,” 
tambah Erlan. 

“Kenapa jadi pada nyerang Anna, ya?” protes 
Anna. Ia lantas menatap kesal ke arah Damar. 

Damar menghampiri Anna dan berkata, “Nggak 
usah didengerin.” Ia lalu menatap yang lain. “Kak 
Arman belakangan makin sibuk sama perusahaan, kan? 
Kenapa Kak Evelyn selalu repot sendiri ngurus si 
kembar? Emangnya, cuma Kak Evelyn aja yang punya 
anak?” 


28 Arman 


“Ck, kamu , stuh ngomongnya 
berdehem. Ia menatap Evelyn. “Maaf, Sayang.” Evelyn 
hanya tersenyum geli. 

“Kak Ryan, bisa nggak sih, kalau Kakak nggak 
gangguin Aryan? Tiap ada kesempatan, Kakak tuh 
selalu gangguin Aryan. Dia udah bukan anak lima 
tahun lagi, Kak. Tuh, Kak Prita, kelakuan Kak Ryan 
sebenarnya,” adu Damar. 

Ryan meminta maaf pada Prita, sementara Aryan 
tampak tersenyum puas. 

“Kak Dhika juga. Wah ... emangnya kalau punya 
perusahaan sendiri yang udah sebesar itu, Kakak bisa 


seenaknya lupa waktu pulang ke rumah? Aku bahkan 
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sering ngorbanin waktuku sama Anna buat lembur dan 
bantu Kakak di perusahaan,” tuding Damar. 

“Oh, itu ... Dhika menoleh pada Dera yang 
tampak menahan tawa. “Ra, besok-besok aku akan 
pulang lebih cepat, deh. Aku tuh, sebenarnya kangen 
kamu juga kalau di kantor. Pengen cepat pulang dan 
ketemu kamu sama Rendra, tapi ...” 

“Aku juga minta maaf,” potong Dera. “Tiap kamu 
pulang, kalau nggak sibuk ngurus Rendra, aku pasti 
sibuk gambar.” 

Seolah mengerti sedang dibicarakan, Rendra yang 
tadinya sedang bermain; dengan Crystal menghampiri 
Dera dan Dhika. Anak itu tiba-tiba merangkul Dhika 
dan berkata, “Lendla sayang Papa. Papa jangan sedih.” 

Dhika tersenyum haru dan mencium wajah 
Rendra. “Papa juga sayang banget sama Rendra.” 

Sementara, Erlan tampak akan pergi, tapi Damar 
sudah berkata, “Kak Erlan juga sama aja kayak Kak 
Dhika sama Kak Arman. Lebih banyak di kantor, 
jarang main sama Crystal.” 

Erlan kembali duduk dan mendekat pada Lyra 
yang duduk di sebelahnya. Namun, Lyra kemudian 
membela Erlan, “Dia kan, emang sibuk karena harus 


ngurus perusahaanku sama perusahaan dia.” 
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Erlan tampak akan tersenyum, tapi Damar 
membalas, “Dia bukan cuma pimpinan perusahaan, 
tapi juga kepala keluarga, Kak. Dan dia punya Crystal. 
Lagian, Kak Lyra juga banyak bantu di perusahaan, 
kan? Meski cuma di balik layar. Jadi, nggak ada excuse 
buat main sama Crystal.” 

Damar menghela napas. “Anak-anak tuh, tumbuh 
dengan cepat. Pas kita nggak sadar, tahu-tahu mereka 
udah segede Aryan. Dan waktu nggak bisa diputar 
ulang. Jadi, jangan sia-siain waktu kalian sama anak- 
anak. Meski mereka kelihatan senang-senang aja main 
sama teman-temannya, tapi’ mereka) butuh orang 
tuanya.” 

Angga tersenyum melihat interaksi mereka. 
Sebelum menikah, ia tak pernah bergabung dengan 
perkumpulan keluarga sebesar ini. 

“Kalian ... kalau kumpul selalu ada evaluasinya, 
ya?” tanya Angga penasaran. 

Angga tersenyum geli melihat ringisan dan tatapan 
pasrah. 

“Setiap kita kumpul, dia bagian feedback soal anak- 
anak,” celetuk Lyra. “Kadang pride-ku protes juga, sih. 
Diceramahin sama bocah itu. Tapi, mau gimana lagi? 


Dia emang yang paling tahu tentang anak-anak.” 
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Tiba-tiba Niel melempar celetukan, “Kayaknya 
habis ini aku yang harus belajar banyak tentang anak- 
anak. Pas main bareng anak-anak, HP-ku terancam 
hancur waktu dipakai rebutan. Rendra sama Crystal 
kalau rebutan barang, akhirnya malah barang itu mau 
dilempar. Tadi juga aku dibikin kewalahan lari-lari 
sama anak-anak itu. Energi mereka nggak ada 
habisnya. Padahal, aku biasanya menang berantem 
tujuh lawan satu. Tapi, kalau lawannya anak-anak, aku 


nyerah.” 
Pengakuan Niel disambut tawa dan senyum geli. 


Tahun barusini .- benar-benar hidup yang baru 


bagi Angga. 
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Gal Eq 
Little “lling 


A ngga tergelak bersama yang lain mendengar 


cerita Anna yang beberapa hari lalu kembali berperang 
dengan “Rendra. , Jika , sebelumnya, rambut Anna 
disiram susu, kali ini rambutnya terbelit mobil- 
mobilan Rendra hingga Anna harus pergi ke salon 
dengan mobil-mobil Rendra menggantung di 
rambutnya. 

“Ugh, aku kalau ingat kemarin itu ...” Anna 
menyipitkan mata ke arah Rendra yang sedang asyik 
makan marshmallow di pangkuan Dera. 

“Udah, kamu tuh emang. Cari lawan berantem 
yang seimbang, dong. Masa berantemnya sama 


Rendra,” lerai Damar. 
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Angga menoleh ke Ara di sebelahnya dan wanita 
itu masih tersenyum geli. Ara sepertinya tidak anti 
anak-anak. Ia berbisik pada wanita itu, 

“Kamu nanti mau punya anak berapa?” 

Ara menoleh kaget. “Apa?” pekiknya. 

Semua mata kini menoleh pada mereka. 

“Kamu mau punya anak cowok atau cewek?” tanya 
Angga lagi. 

Wajah Ara memerah. Ia semakin salah tingkah 
ketika menyadari semua orang menatapnya. 

Raka yang kemudian menyelamatkannya dengan 
pengumuman, “Omong-omong tentang anak, aku 
akan segera jadi ayah.” 

Semua perhatian terpusat pada Raka dan Febi yang 
tersenyum bahagia. 

“Aku hamil anak pertama kami,” beritahu Febi. 

Sorakan dan ucapan selamat meriuhkan acara 
malam itu. Namun, begitu riuh kebahagiaan itu 
mereda, Dimas juga menyampaikan pengumuman 
mengejutkan, 

“Minggu depan aku mau ke hotel cabang di 
Sydney.” 


“Kamu mau ngecek ke sana?” tanya Raka. 
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“Aku akan tinggal di sana. Pacarku juga ada di 
sana, makanya aku pergi.” 

Jawaban Dimas menciptakan hening cukup lama. 
Sampai satu gerakan dari Nessa yang duduk cukup 
jauh dari Dimas, menarik perhatian mereka. Angga 
mengerutkan kening melihat gadis itu mengusap 
matanya sembari buru-buru pergi. 

Angga lantas teringat sesuatu. Sudah sebulan ini 
Nessa dan Dimas hanya tinggal berdua di rumahnya. 
Apa sesuatu terjadi? Apa mereka bertengkar? 

“Kak Dimas berantem sama Nessa?” Angga tak 
bisa menahan rasa penasarannya. 

Dimas tak menjawab. 

“Kak Dimas marah-marahin dia karena masalah 
sekolah?” tebak Angga. 

Dimas masih tak memberikan jawaban. 

“Kak, semua anak sekolah itu sama. Mereka nggak 
suka diomelin masalah sekolah. Lihat, Niel! Dia 
sampai mau kabur dari rumah karena berantem sama 
Ara,” singgung Angga. 

“Nggak usah bawa-bawa aku juga sih, Om,” protes 
Niel. 


“Contoh aja.” 
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Niel mendengus pelan, lalu ia berdiri dan pergi, 
mungkin menyusul Nessa. 

“Kenapa mendadak?” tanya Raka serius. 

Dimas berdehem. “Aku mau ngembangin hotel 
yang di Sydney.” 

Selama beberapa saat, tak ada yang bereaksi. 

“Kamu mau kabur?” Lyra buka suara. 

Kabur? 

“Kak Dimas bukan anak remaja. Ngapain dia 
kabur?” Angga tersenyum geli. “Mana ada laki-laki 
dewasa yang umurnya. hampir .empat puluh tahun 
kabur dari rumah?” 

Lyra mengedik ke arah Dimas. Angga sudah akan 
mendebat, tapi Dimas kembali berbicara, 

“Keputusanku udah bulat. Aku akan pergi minggu 
depan. Maaf, karena aku nyampaiin ini mendadak ke 
Kak Raka.” Dimas lantas berdiri. “Maaf kalau aku 
ngacauin pestanya. Tapi, aku harus balik ke hotel.” 

Ke hotel? Di malam tahun baru seperti ini? 

“Ada masalah apa di hotel?” tanya Angga heran. 

Dimas tampak terkejut dengan pertanyaan Angga. 
“Nggak ... nggak ada apa-apa.” 


Ally Jane 216 


D Jated to Meet You © 


“Dia tinggal di hotel setelah kamu nikah,” ucap 
Lyra pada Angga. 

Angga terbelalak kaget. “Tinggal ... di hotel?” 

“Ada banyak urusan di akhir tahun gini,” Dimas 
beralasan. 

Urusan gila kerja itu sepertinya bagian Raka. 
Angga menatap Raka, tapi Raka juga tampak tak 
mengerti. 

Dimas berdehem. “Maaf, aku pergi dulu.” Dimas 
melangkah pergi. 

“Kamu yakin nggak akan nyesal?” Pertanyaan Lyra 
menahan Dimas. “Jadi orang-jahat sama sekali bukan 
gayamu.” 

Dimas menatap Lyra. “Buat kali ini, aku minta 
kamu nggak ikut campur,” pintanya. 

Lyra menelengkan kepala. “Kamu beneran nggak 
akan nyesal, kan?” tanya wanita itu lagi. “Kalau kamu 
pergi, apa pun yang terjadi sama dia, kamu nggak akan 
bisa ngelindungin dia. Gitu ... nggak pa-pa?” 

Dimas mengernyit. 

Angga semakin bingung. ‘Dia’ siapa yang di- 
maksud Lyra? 
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Raka yang akhirnya menengahi dan berkata, 
“Kalau itu keputusanmu, aku akan ngedukung kamu. 
Dalam waktu dekat, kita akan ngebahas ini di rapat 
direksi, jadi siapin dirimu.” 

Dimas mengangguk, sebelum akhirnya berbalik 
dan benar-benar pergi. 

Angga yang sudah sangat penasaran, bertanya pada 
Lyra, “Kamu tahu sesuatu tentang ini?” 

Lyra mengangkat alis. “Aku udah tahu semuanya 
dari awal.” 

Angga mengerutkan kening. “Apanya?” 

“Kakakmu itu, kayaknya dia juga akan segera 
nikah.” 

Angga ternganga. “Nikah? Sama siapa? Sama pacar 
yang dia sebutin tadi? Yakin, itu pacar beneran? Bukan 
pacar bayaran atau pacar pura-pura?” 

Lyra tak menjawab. Angga lalu teringat, Dimas 
datang dengan seorang wanita di pesta pernikahannya. 

“Di pesta pernikahanku itu ...” 

“Itu mantannya,” Lyra memotong. “Tapi, emang 
dia yang disebutin Dimas tadi.” 

Angga, Raka dan Dera saling bertukar tatap. 


Mereka sama sekali tak tahu tentang ini. Namun, 
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Angga lantas teringat wanita yang pernah diceritakan 
Dimas dulu, wanita yang meninggalkannya ke luar 
negeri. Bukankah dulu Dimas juga berkata jika ia 
sudah melepaskan wanita itu? 

Lyra lalu menatap Raka. “Kamu tuh, kalau mau 
ngawasin adik-adikmu yang benar, dong. Mereka 
selalu aja bikin masalah.” 

Raka berdehem. 

Angga tak terima. “Kapan aku bikin masalah?” 

Lyra mendengus, lalu mengedik ke arah Ara. 
“Kamu berani bayar sekretarismu, buat jadi calon istri? 
Aku hampir aja ngehajar kamu waktu itu, ‘tapi aku 
nahan diri.” 

Angga menoleh pada Ara. “Itu kan ... masa lalu.” 

“Iya. Sekitar sebulan yang lalu, bukan?” 

Angga mendesis kesal pada Lyra. Wanita itu 
benar-benar tak mau kalah. 

Namun, mengingat Lyra juga lah yang membantu 
Angga membereskan masalahnya, Angga memutuskan 
untuk mengalah. Malah, ia berucap, 

“Makasih. Karena udah bantu aku waktu itu.” 

Bahkan Lyra masih bisa menjawab, “Kenapa baru 


sekarang bilang makasihnya?” 
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Angga mengangkat tangan, mengaku kalah. Lyra 
tersenyum puas. Putri Brawijaya itu memang bukan 
lawan yang mudah. 

Pagi usai barbeque party semalam, Ara mendapati 
rumahnya sudah sangat sibuk dan ramai. Semalam, 
selain Dimas dan Nessa, sebagian dari mereka meng- 
inap di sini, dan sebagian di rumah kakak Ara. Pantas 
saja dulu Angga tak protes sama sekali mengenai 
rumah ini yang terlalu besar untuk ditinggali hanya 


berdua. 


Namun, pagi itu mereka semua sudah berkumpul 
di rumah Ara dan Angga. Bersamanya, Prita dan Lyra 
sudah sibuk di dapur. Evelyn, Febi dan Dera juga 
menyiapkan sereal untuk anak-anak. Sedangkan Anna 
malah asyik menyabotase snack kesukaan Rendra. 
Sementara, dari ruang tamu, terdengar suara teriakan 
dan tawa anak-anak kecil. 

Ketika Ara mengantarkan minuman hangat ke 
ruang tamu untuk para pria, mereka tampak sibuk 
membicarakan masalah perusahaan. Ketika Ara 
melewati Angga, suaminya itu menahan lengannya. 
Refleks, Ara memukul tangannya. Angga mengerang, 


mengeluh ketika melepaskan Ara. Ara tersenyum geli. 
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Ia menunduk dan mencium pipi pria itu singkat 
sebelum kembali ke dapur. 


“Oh iya, Kak Ara rencana keluar dari kantor 
kapan, Kak?” tanya Dera yang sedang menata buah 
yang baru dicucinya. “Ann, kupas ini,” Dera berkata 


pada Anna. 


Anna menghampiri Dera dan mengambil baskom 


besar berisi buah itu. 
“Keluar dari kantor?” Ara balik bertanya. 


Dera mengangguk. “Kak Ara nggak berencana 
kerja kan, setelah nikah?” 

Ara tertegun. 

“Kak Raka juga pasti nggak akan ngizinin,” lanjut 
Dera. 

Ara tak tahu harus menanggapi bagaimana. 

“Lagian, Kak Ara sekarang nggak perlu kerja lagi. 
Kak Ara kan, udah jadi tanggung jawabnya Kak 
Angga,” kata Dera lagi. 

Ara terdiam. Lalu, Prita berbicara, 

“Jangan sembarangan mutusin pilihan orang.” 


“Bukan gitu maksudku, Ta, tapi ngapain Kak Ara 
kerja jadi sekretarisnya Kak Angga setelah mereka 
nikah?” 


301 Ally Jane 


D Jated to Meet You © 


“Ya, biar dia yang mutusin sendiri,” jawab Prita. 

Ara diam-diam berterima kasih pada Prita untuk 
memberikan jawaban itu. Namun, Dera kemudian 
menggerutu. 

“Jangan terlalu diambil hati,” Prita tiba-tiba ber- 
kata pada Ara. “Orang-orang kayak mereka emang 
selalu kayak gitu. Dulu, suamiku juga gitu.” Prita ter- 
senyum kecil sebelum pergi dan menata meja makan. 

Ketika sarapan pun, Dera kembali membahas 
masalah itu dan bertanya pada Angga, “Kak Ara akan 
terus kerja di kantor, Kak?” 

Angga, menatap Ara. “Aku sih, terserah dia. Aku 
suka dia ada di kantor, jadi aku bisa lihat dia seharian.” 

Ara lega mendengar itu. 

“Tapi, masa Kakak tega nyuruh-nyuruh Kak Ara di 
kantor?” omel Dera. 

“Nggak, lah. Aku nggak akan nyuruh-nyuruh dia. 
Toh awal tahun ini aku ada sekretaris baru yang akan 
gantiin semua tugas Ara.” Angga bahkan tersenyum 
saat mengatakannya. 

Namun, Ara tak bisa tersenyum mendengar itu. 
Sekretaris baru? Kenapa Angga tak pernah mengatakan 
itu pada Ara? 
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“Kalau ada sekretaris baru, trus aku gimana?” 
tuntut Ara. 

Angga menatap Ara. “Kamu kan, istriku, bukan 
sekretarisku. Kamu cuma perlu nemenin aku aja di 
kantor.” 

Ara mengernyit. 


Lalu, Raka berbicara, “Iya. Gitu aja. Kamu 
mending pakai sekretaris baru buat gantiin tugas Ara. 
Dan buat asisten rumah tanggamu, lusa aku kirim ke 
sini.” 

Angga, mengangguk. Bahkan tanpa bertanya pada 
Ara. 


Ara tak pernah tahu, pernikahan ... serumit ini. 


Sore itu, setelah keluarga mereka pulang, Angga 
kembali hanya tinggal berdua dengan Ara. Bahkan 
Niel menolak untuk tinggal ketika Angga meminta- 
nya. Anak itu juga ikut pulang ke rumahnya begitu 
yang lain pulang. Ia baru akan main ke rumah Angga 
jika mereka bermain game nanti malam. Dasar bocah 


keras kepala. 


Angga tersenyum melihat Ara duduk di kursi 
tinggi di dapur sembari mengupas buah. Angga 
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menghampiri istrinya. Namun, ia terkejut ketika 
melihat tetesan merah darah di sekitar Ara. 

Seketika, Angga menahan tangan Ara. Ia berhati- 
hati mengambil alih pisau Ara. Wanita itu tampak 
terkejut melihat Angga. 

“Angga, kena ...” 

“Kamu tuh, gimana sih, Ra?!” bentak Angga. 
“Kenapa kamu megang pisau sambil ngelamun?” 

Angga menatap panik ke tangan Ara yang 
tergores. Ia mengambil tissue dan akan membersihkan 
darahnya, tapi Ara menarik tangannya dari pegangan 
Angga. Mengejutkan Angga. 

“Ara, kamu ...” 

“Aku bisa obatin ini sendiri,” ucap Ara datar, 
dingin. 

Angga mengernyit. “Kamu marah sama aku?” 

Ara tak menjawab. Wanita itu membasuh tangan- 
nya di wastafel, lalu pergi. Angga menyusul Ara ke 
kamar. Dilihatnya Ara sedang mengobati jarinya yang 
tergores. Setelah menutup lukanya dengan plester, 
Ara akan keluar, tapi Angga menahannya di pintu. 

“Kenapa? Kenapa kamu marah? Aku salah apa?” 
tanya Angga bingung. 
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Ara menatap Angga tajam. “Nggak. Kamu nggak 
salah. Aku aja yang nggak tahu, kalau pernikahan itu 
berarti, aku udah nyerahin seluruh hidupku untuk 
pernikahan ini. Kalau pernikahan itu berarti, aku 
nggak punya kesempatan buat milih. Dan menikah 
sama kamu, itu berarti aku harus nyerahin hidupku 
seluruhnya ke kamu.” 

Angga tertegun. Ia tak lagi menahan Ara ketika 
wanita itu pergi melewatinya. Angga terlalu terkejut 


menyadari dirinya lagi-lagi menyakiti Ara. 
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Sal 25 
You Kuou, 
7 Lave You 


Ari pertama kembali bekerja, Ara sengaja 


mendiamkan Angga seharian. Namun, pria itu malah 
ikut mendiamkannya juga. Masa bodoh. Bahkan ketika 
jam pulang kerja telah lewat, Angga juga tak bertanya 
kenapa Ara tak pulang. 

Ara menggeleng. Alih-alih memikirkan Angga, 
sebaiknya ia fokus pada pekerjaannya. Namun, me- 
mikirkan pekerjaannya, Ara otomatis kembali teringat 
pada Raka. Ia lembur hari ini agar pekerjaannya segera 
selesai dan .... 

Ara mendongak dari laptopnya ketika mendengar 
pintu ruangan Angga terbuka. Namun, Angga tak 
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sedikit pun menatapnya ketika pria itu berlalu begitu 
saja. Ara berusaha mengabaikan rasa sakit di dadanya. 

Namun, sepeninggal Angga, tak urung air mata 
Ara jatuh juga. Saat ini, ia benar-benar membenci 
Angga. Ara menghapus air matanya dan melanjutkan 
bekerja. 

Ketika jam sudah menunjukkan pukul delapan 
malam, Ara mulai menimbang-nimbang untuk pulang 
atau tidak. Ia benar-benar sedang malas bertemu 
dengan Angga. Apalagi setelah pria itu meninggalkan- 
nya sendiri. Jika Ara pulang ke ruimah Niel, 
keponakannya itu juga pasti akan berkomentar yang 


tidak-tidak. 

Di tengah pikirannya itu, seseorang men- 
cengkeram tangannya. Ara terkejut, nyaris menjerit 
jika saja ia tidak segera melihat Anggalah pelakunya. 
Ara tak sempat bertanya ketika pria itu menariknya 
berdiri, lalu membawanya ke ruangan pria itu. 

Angga meletakkan paper bag di atas meja, lalu ia 
mengeluarkan beberapa kotak makanan. Pria itu 
menatap Ara. Ara juga menatap Angga dan ia melihat 
rambut dan pakaian pria itu agak basah. Tadi sore 
memang Ara sempat mendengar dari karyawan yang 


akan pulang jika tiba-tiba turun hujan sangat lebat. 
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Sepertinya hujannya berlanjut sampai sekarang. 
Namun, Angga sepertinya tak sedikit pun peduli akan 
itu. 

“Semarah apa pun kamu sama aku, jangan sampai 
nggak makan.” 

Satu kalimat itu cukup untuk merobohkan 
pertahanan Ara. “Aku benci kamu,” ucapnya ketika 
tangisnya pecah. 

Angga mengernyit. Tak pernah terlintas dalam 
pikirannya, ia akan membuat Ara menangis lagi. 
Tidak. Angga tak pernah mengharapkan itu. Dengan 
hati pedih, Angga menarik Ara dalam peluknya. 
Hatinya terkoyak seiring tangisan Ara semakin keras. 

“Maaf. Aku nggak tahu, aku bikin salah apa lagi, 
tapi maaf. Maaf karena udah bikin kamu nangis lagi,” 
ucap Angga sepenuh hati. Ia menunduk dan diciumnya 
lembut puncak kepala Ara. 

“Aku bahkan lembur biar kerjaanku cepat selesai 
dan kita bisa liburan. Katamu, kamu pengen honey- 
moon, makanya aku lembur. Tapi, kamu malah ninggal 
aku di kantor sendirian,” isak Ara. 

“Aku cuma beliin kamu makan,” terang Angga. 


“Lagian, dari tadi kamu ngediamin aku. Aku nggak 
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mau kita berantem, makanya aku nunggu kamu 
ngomong duluan.” 

“Ya harusnya kamu ngajak aku ngomong duluan.” 

“Ya, trus nanti kamu ngabaiin aku, gitu? Trus, aku 
ngomong sendiri, gitu?” balas Angga. 

Ara memukul bahu Angga. 

“Maaf. Aku dari kemarin sore mikir, aku bikin 
salah apa, tapi aku belum juga nemu jawabannya. Aku 
mau tanya ke Dera, Anna, bahkan Lyra, tapi mereka 
pasti akan ngomelin aku lagi. Jadi, aku nunggu kamu 
cerita aja-ke aku. Kamu ada masalah apa sama aku? 
Aku bikin salah apa sama kamu?” tanya Angga lembut. 

Ara menyusut hidung, lalu mendongak menatap 
Angga. 

“Aku tahu, sebagai istrimu, harusnya aku ngikutin 
semua keputusanmu, tapi ... apa kamu nggak bisa 
tanya dulu ke aku?” 

Angga mengerutkan kening. “Tanya tentang apa?” 

“Tentang pekerjaanku, tentang rumah kita. 
Semuanya,” sebut Ara. 

Angga masih tak mengerti. Ia membawa Ara 


duduk ke sofa. “Coba jelasin ke aku,” Angga meminta. 
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Ara menyusut hidungnya. Angga membantu 
wanita itu mengeringkan air matanya. 

“Kemarin Dera tanya, apa aku akan terus kerja di 
kantor, dan aku berencana ngomongin itu sama kamu. 
Tapi, belum-belum kamu udah ambil keputusan 
sendiri. Dan apa katamu? Kamu udah punya sekretaris 
baru buat gantiin kerjaanku? Trus, aku ngapain di sini? 
Main? Apa kata orang-orang kantor nanti?” Ara 


merengut. 

Angga sama sekali tak memikirkan itu. Namun, 
sungguh, ia melakukan itu demi Ara. 

“Aku nggak) mau) kamu kecapekan “kerja. Aku 
nggak ngelarang kamu tetap kerja. Aku lebih suka bisa 
lihat kamu di kantor. Tapi, aku nggak mungkin 
memperlakukan kamu kayak sebelumnya. Kamu 
istriku. Mana mungkin aku ...” 

“Kalau gitu, pecat aku,” potong Ara. 

Angga mengernyit. “Apa itu yang kamu pengen? 
Berhenti kerja?” 

Ara terisak pelan, menggeleng. 

“Ara, apa yang aku lakuin itu demi kamu.” 

Ara menggeleng. “Nggak cuma itu, Ngga. Masalah 
rumah juga, kamu nggak tanya ke aku dan ambil 


keputusan gitu aja.” 
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“Kenapa sama masalah rumah?” Angga benar- 
benar tak mengerti, kenapa tiba-tiba ada begitu 
banyak masalah antara Ara dan dirinya? 

“Asisten rumah tangga. Apa kakakmu khawatir 
aku nggak akan bisa ngurus kamu di rumah? Atau, dia 
khawatir aku nggak bisa ngurus rumah dengan baik?” 
Ara tampak tersinggung. 

Angga mengerjap. “Ara, bukan itu maksud Kak 
Raka. Sama sekali bukan itu.” Angga benar-benar 
terkejut karena tuduhan Ara barusan. “Kak Raka cuma 
nggak mau kamu capek. Lagian, di keluargaku udah 
biasa kami punya “asisten rumah tangga yang ngurus 
rumah. Karena dari kecil kami udah ditinggal orang 
tua kami, jadi kami banyak bergantung ke asisten 
rumah tangga. Karena itu ...” Angga menghentikan 
kalimatnya ketika Ara kembali menangis. 

“Kenapa mendadak kamu cerita yang sedih-sedih?” 
tangis Ara. 

Angga tersenyum mendapati Ara menangis 
untuknya. Ia menangkup wajah Ara dan mencium 
bibirnya. Seketika, tangis Ara berhenti. 

“Ara, dengerin aku. Selama hampir tiga puluh 
tahun, aku terbiasa hidup kayak gini. Bergantung sama 
Kak Raka. Jadi, dalam banyak hal, aku, Kak Dimas, 
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Dera, kami semua selalu ngikutin aturan Kak Raka. 
Meski Dera pernah ngeberontak, sih. Tapi, aku udah 
hampir tiga puluh tahun hidup kayak gini. Ngikutin 
Kak Raka. 

“Sebelum ini, aku nggak pernah benar-benar 
belajar tanggung jawab. Sampai aku punya perusahaan 
sendiri. Itu pun, kalau ada masalah, Kak Raka masih 
turun tangan. Ini juga yang belakangan sering aku 
sama Kak Dimas protes ke Kak Raka. Kalau dia terlalu 
ikut campur urusan kami. Tapi, kenyataannya, kami 
emang butuh Kak Raka. Karena kami terbiasa kayak 
gitu.” 

Angga menarik napas dalam. “Maaf, kalau aku 
nyakitin dan ngecewain kamu. Kayak yang kamu lihat, 
setelah perusahaan, kamu adalah tanggung jawab 
keduaku. Jadi, aku masih punya banyak kelemahan 
dan perlu banyak belajar. Aku nggak setegas Kak 
Raka, aku nggak sedewasa Kak Dimas. Dibanding 
mereka, aku lebih sering ngelakuin kesalahan. Aku 
benar-benar minta maaf kalau aku malah ngecewain 
kamu karena itu.” 

Angga melihat tatapan menyesal Ara. “Angga, aku 
nggak bermaksud ... nyinggung kehidupanmu, cara 
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hidupmu selama ini, ataupun keluargamu. Aku cuma 

“Aku ngerti,” Angga memotong. “Lain kali, kamu 
cuma perlu ngomongin apa yang ada di pikiranmu 
kayak gini. Aku akan ngerti. Jadi, kamu juga tolong 
maklumin kesalahan-kesalahanku kayak gini, ya? Aku 
juga masih belajar buat jadi suami yang baik buat 
kamu. Karena ini hal baru di hidupku.” 

Ara benar-benar menyesal akan sikapnya yang 
kekanakan. Ia tahu bagaimana Angga hidup selama ini. 
Ia tahu masa lalu pria itu. Angga mungkin adalah 
pimpinan perusahaan, pria dewasa yang sudah 
menikah, tapi ... sebagian dari dirinya adalah anak 
kecil yang masih perlu banyak belajar tentang hal-hal 
lain di luar dunianya selama ini. 

Ara menyentuh wajah Angga lembut. “Harusnya 
aku yang minta maaf. Selama ini aku selalu ada di 
sampingmu, tapi aku nggak bisa lihat hal yang paling 
penting tentang dirimu.” 

“Kenapa kita jadi rebutan minta maaf?” tanya 
Angga. 

Ara mendengus pelan, geli. Ya, Angga selalu 
seperti ini. Jadi, apa yang Ara permasalahkan? Jika ada 
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yang Angga tak tahu, Ara hanya harus mengajari atau 
memberitahunya. Bukan malah mendiamkannya 
seperti tadi. Ini Angga. Pria yang kabur dari kantor 
dan bersembunyi di kamar mandi hanya karena takut 
akan amukan Ara. Seharusnya Ara tahu. 

“Kamu beneran nggak pa-pa kalau aku tetap kerja 
jadi sekretarismu?” Ara memastikan. 

Angga mengangguk. “Aku udah bilang, aku malah 
senang karena bisa lihat kamu di kantor juga. Tapi ...” 

“Masalah sekretaris baru itu, aku nggak keberatan. 
Tapi, jangan buat dia gantiin semua kerjaanku. Buat 
dia bantu, aku ngelakuin pekerjaanku. Jadi, selain 
kerja, aku juga bisa urusin kamu di kantor. Sebagai 


istrimu, juga sebagai sekretarismu,” urai Ara. 

Angga mengangguk cepat. “Ada lagi?” 

“Masalah asisten rumah tangga, aku udah terbiasa 
ngurus Niel di rumah, jadi aku nggak perlu mereka. 
Jadi, kalau kakakmu nggak keberatan, aku lebih butuh 
orang buat ngurus Niel. Jadi, asisten rumah tangga itu 
bisa tinggal di rumaah Niel. Itu udah ngebantu aku 
banget.” 

Angga kembali mengangguk. “Nanti aku bilang ke 
Kak Raka.” 


Ara tersenyum. “Makasih.” 
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“Kalau gitu, sekarang kita udah baikan, kan?” tanya 
Angga hati-hati. 

Gemas, Ara menangkup wajah Angga dan 
mencium bibir pria itu. Oh, Ara benar-benar 


mencintai suaminya. 


Malam itu, Angga tak bisa tidur. Ia terlalu 
bahagia. Lagi-lagi, ia bersyukur karena menikah 
dengan wanita yang kini sudah menjadi istrinya. Angga 
berbaring miring untuk menatap Ara yang juga 
berbaring menghadapnya. 

“Kamu nggak ngantuk?” tanya Ara lembut. 

Angga menggeleng. “Aku lagi senang banget.” 

“Kenapa?” 

“Karena kita udah baikan.” 

Ara mengulurkan tangan dan mengusap wajah 
Angga lembut. “Untung kita udah baikan. Kalau 
nggak, malam ini aku berencana nggak pulang.” 

Angga menyipitkan mata. “Apa-apaan itu?” 

Ara tersenyum geli. “Jadi, kamu mau ngajak aku 
honeymoon ke mana?” 


Angga menatap wanita itu curiga. “Kenapa 


mendadak ngomongin honeymoon?” 
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“Pekerjaanku udah hampir beres dan aku cek 
kamu nggak ada jadwal yang begitu penting akhir 
bulan ini. Jadi, aku udah bikin beberapa planning dan 
... Ara terkesiap karena Angga tiba-tiba mencium 
bibirnya. 

Setelah mengakhiri ciumannya, Angga berkata, 
“Aku nggak keberatan honeymoon di mana pun. Aku 
tadinya berencana keliling Eropa karena itu 
keinginanmu. Tapi, kita honeymoon seminggu penuh di 
rumah juga nggak pa-pa. Aku nggak keberatan.” 

Ara mendengus tak percaya. “Honeymoon macam 
apa itu? Perusahaan kita ajaspunya paket honeymoon 
yang lebih seru.” 

“Buat aku, di mana pun itu nggak penting. Selama 
ada kamu di sampingku,” ucap Angga. 

Ara bisa merasakan wajahnya panas. 

“Kalau masalah keliling Eropa, kita bisa nunggu 
Niel libur. Jadi, kita bisa pergi bareng-bareng. Meski 
Niel nanti awalnya akan nolak karena khawatir 
ngebebanin kamu lagi, tapi dia pasti senang. Dia 
pengen pergi ke Madrid sama Barcelona,” urai Angga. 

Ara terharu mendengar perhatian Angga untuk 


keponakannya. 
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“Jadi, kita deal, ya? Honeymoon di rumah aja selama 
seminggu penuh.” 

Ara mendengus geli. “Kamu nggak masuk akal.” 

Angga mengedik. “Gimana lagi? Aku selalu 
kehilangan akal kalau udah sama kamu.” 


“Aku juga,” balas Ara. Ia mendekat pada Angga 
dan mencium pria itu lebih dulu. 

Angga mengerang di bibirnya. Pria itu berguling 
hingga ia berada di atas Ara. 


“Sekarang aku sadar,” Angga berkata, “aku benar- 
benar butuh kamu di sampingku,, di hidupku. Aku 


cinta kamu, Ara.” 


Ara tersenyum haru. “Aku juga, Angga. Aku cinta 


kamu.” 


Dan itu yang benar-benar mereka butuhkan dalam 


hidup. 
The... 


BUKUMOKU 
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About Me ... 


Hi there... © 


It'll be great to know you. So see me at facebook 
Ally Jane Parker or email allyjane_2912@yahoo.com. 
You can also read my other stories on wattpad 
@AllyParker®. See you... © 
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